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ABSTRAK

Nurul Hikmah, Ilmiani. 2024. Pola Mu asyarah Pasangan Suami Istri Penghafal Al-
Qur’an Perspektif Magagshid Al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah (Studi Di Tiga
Perguruan Tinggi Kota Malang). Tesis. Program Studi Magister Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: 1) Prof. Dr. H. Abbas Arfan, Lc, MH; 2) Ali Hamdan,
MA, Ph.D.

Kata Kunci: Mu asyarah Suami Istri, Penghafal Al-Qur’an, Magdashid Al-Syari’ah

Mu’asyarah yang ideal adalah yang di dasarkan pada prinsip Mu asyarah bi al-
Ma’riaf (pergaulan suami istri yang baik) yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
suami istri, dan cara menjalin ketersalingan dan komunikasi interaktif. Di masyarakat
umumnya keluarga penghafal Al-Qur’an, hidupnya lebih harmonis, sakinah, dan
berkah. Namun, ada pasangan penghafal al-Qur’an yang prinsip Figh an-Nikahnya tidak
hadir dalam rumah tangga, sehingga tidak memiliki pondasi. Diantara penyebabnya
adalah karena kesibukan dan ke-egoisan waktu untuk muraja’ah hafalan, tidak ada
waktu bersama (couple time), kurangnya pola ketersalingan dalam tugas atau kewajiban
rumah tangga. Sehingga, memicu relasi atau interaksi kurang baik. Teori Magasid al-
Syart’ah adalah metode ijtihad magqasidr dalam meninjau permasalahan yang terjadi di
masyarakat. Maqasid al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah yang dikenal dengan Magasid
al-Usrah fokus membahas tujuan-tujuan disyariatkannya aturan-aturan dalam
perkawinan, seperti hak dan kewajiban suami istri.

Adapun tujuan penelitian ini adalah: a) Mengetahui pola mu asyarah pasangan
suami istri berstatus penghafal Al-Qur’an di Tiga Perguruan Tinggi Kota Malang, b)
Menganalisis upaya yang dilakukan oleh pasangan suami istri berstatus penghafal Al-
Qur’an di Tiga Perguruan Tinggi Kota Malang dengan perspektif Magqasid Al-Syari’ah
Jamaluddin ‘Athiyyah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis studi
lapangan dengan menggunakan paradigma interpretatif. Teknik penggalian data
dilakukan dengan wawancara mendalam dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) pola mu asyarah pasangan suami istri
penghafal al-qur’an adalah: saling memberi ruang sebagai penghafal al-qur’an, suami
sebagai pemimpin atau kepala rumah tangga dan pihak penentu keputusan keluarga,
mengatur pola komunikasi yang baik dan musyawarah, saling memahami aktivitas atau
kesibukan masing-masing. Upaya pasangan suami istri penghafal al-qur’an di perguruan
tinggi kota Malang dalam pemenuhan hak dan kewajiban demi mewujudkan keluarga
sakinah adalah: a) pemenuhan nafkah dan segala keperluan rumah tangga, b) menjalin
komunikasi yang baik, c) menghidupkan nilai-nilai qur’ani dalam keluarga, d) membagi
waktu sebagai orang tua, suami, istri, dan penghafal, e) saling membantu tugas dalam
menjalankan aktifitas, f) meluangkan waktu atau memberikan ruang untuk muraja’ah
dan ziyadah hafalan, g) membimbing dan mengimplementasikan figih nikah (figih
rumah tangga) dan figih wanita.



ABSTRACT

Nurul Hikmah, llmiani. 2024. Mu'asyarah Pattern of The Qur'an Memorizer Married
Spouses in The Perspective of Magagshid Al-Syari'ah Jamaluddin 'Athiyyah (Study
at Three Universities of Malang City). Thesis. Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah
Master's Study Program. Postgraduate at Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Supervisor: 1) Prof. Dr. H. Abbas Arfan, Lc, MH; 2) Ali
Hamdan, MA, Ph.D.

Keywords: Mu'asyarah of Husband and Wife, the Qur'an Memorizer, Maqgashid Al-
Syari'ah

An ideal mu asyarah between husband and wife) which is related to the rights and
obligations of husband and wife, and how to establish interdependence and interactive
communication. In general, families who memorize the Qur'an live more harmoniously,
sakinah and blessings. However, there are couples who memorize the Qur'an whose
principles of Figh an-Nikah are not present in the household, so they have no foundation.
Among the causes are busyness and selfishness of time for memorizing muraja'ah, no
time together (couple time), lack of interdependence patterns in household tasks or
obligations. Thus, it triggers bad relationships or interactions. Magqasid al-Syari'ah theory
is a magqasgidr ijtihad method in reviewing problems that occur in society. Magasid al-
Syart'ah Jamaluddin 'Athiyyah, known as Magasid al-Usrah, focuses on discussing the
objectives of enforcing rules in marriage, such as the rights and obligations of husband
and wife.

The aims of this research are: a) To determine the mu'asyarah pattern of married
spouses who memorize the Al-Qur'an in three Malang City Universities, b) Analyze the
efforts made by married spouses who memorize the Al-Qur'an in three Malang City
Universities from the perspective of Magasid Al-Syari'ah Jamaluddin 'Athiyyah. This
research uses a qualitative field study type method using an interpretive paradigm. Data
mining techniques were carried out using in-depth interview and documentation.

The results of the research show that: a) the mu'asyarah pattern of married spouses
memorize the Qur'an is: giving each other space as memorizers of the Qur'an, the husband
as the leader or head of the household and the party deciding on family decisions,
arranging appropriate communication patterns. Good and deliberative, understanding
each other's activities or activities. The efforts of a married couple who memorize the
Qur'an at a university in the city of Malang in fulfilling their rights and obligations in
order to create a sakinah family are: a) fulfilling their living and all household needs, b)
establishing good communication, c) living up the values of the Qur'ani in the family, d)
dividing time as parents, husband, wife, and memorizer, e) helping each other with tasks
in carrying out activities, f) making time or providing space for muraja'ah and
memorizing ziyadah, g¢) gquiding and implementing figh marriage (household
jurisprudence) and women's jurisprudence.

Vi
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PEDOMAN TRANSLITERASI?

A. Ketentuan Umum

Transliterasi adalah pemindah-alihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. Termasuk dalam
kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab. Sedangkan nama Arab dari bangsa
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang
tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote
maupun datar pustaka tetap menggunakan ketentuan transliterasi. Transliterasi yang
digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang merujuk pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Menggunakan model
Library of Congress (LC) Amerika, sebagai berikut:

B. Konsonan

Arab Latin Arab Latin
\ a L th
o b 5 zh
< t C ‘
“ ts C gh
cC ) < '

2 Diambil dari Pedoman Penulisan Karya llmiah Pascasarjana, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2023), h. 34.

Xi



- h 3 q
& kh 5 k
> d J I
3 dz . m
J r 5 n
5 z 5 \W
P S a h
> X4 ; ‘
o sh < y
" dl

Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal kata
maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun apabila

terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (’),

berbalik dengan koma (°) untuk pengganti lambang “¢ .
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C. Vokal, Panjang, dan Diftong

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan vokal fathah ditulis dengan

“a”, kasrah dengan “i”, dhammah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-

masing ditulis dengan cara berikut:

Arab Latin Arab Latin
T 3 o aw
J

) ! sl i
o u

Vokal panjang (a) = a Ji menjadi Qala

Vokal panjang (i) = 1 J#  menjadi Qila

Vokal panjang (u) = G 09> menjadi Diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka ditulis dengan “1”. Adapun suara diftong,

wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kumpulan atau komunitas paling kecil dalam masyarakat yang terdiri dari dua
orang atau lebih disebut dengan keluarga. Merujuk pada Kamus Besar Bahasa
Indonesia, keluarga memiliki pengertian suatu kelompok yang terdiri dari Ayah, Ibu,
dan anak-anaknya yang menjadi tanggungannya. Dari beberapa definisi yang sudah
dijelaskan, tidak ada pengertian dari kata “keluarga” yang begitu berbeda, pada
prinsipnya sama, keluarga merupakan bagian terkecil dari masyarakat yang terdiri atas
suami, istri beserta anak-anaknya.® Keluarga merupakan pilar dasar dalam
membangun sebuah masyarakat, didalamnya terdapat sebuah rasa ketersalingan,
berkomitmen, dan saling bertanggung jawab. Ketika keluarga itu menanamkan
karakter yang baik, harmonis, dan mampu menciptakan sakinah, maka individu akan
menjadi baik dan masyarakat pun juga menjadi baik. Oleh karenanya, konsentrasi
Islam sangat besar dalam memperhatikan persoalan keluarga atau rumah tangga.*

Berdasarkan dari beberapa definisi yang sudah dijelaskan, tidak ada pengertian
dari kata “keluarga” yang begitu berbeda, pada prinsipnya sama, keluarga merupakan
bagian terkecil dari masyarakat yang terdiri atas suami, istri beserta anak-anaknya.
Munculnya istilah keluarga sakinah terdapat pada Surat Ar-Riim ayat 21 bahwa Allah
menyebutkan tujuan keluarga adalah mencari ketentraman atau kesakinahan

berdasarkan mawaddah dan rahmah antar pasangan.®

3 https://kbbi.web.id/keluarga, diakses pada Hari Sabtu, 13 Januari 2024.

4 Ending Sri Indrawati, Pemberdayaan Keluarga Dalam Perspektif Psikologi, (Semarang: Tim Penulis
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, 2018), h. 4-5.

5 Sofyan Basir, Membangun Keluarga Sakinah, Al-Irsyad Al-Nafs, (Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam),
Vol. 6, No. 2 (2019), h. 99-108.
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Mu’asyarah dalam keluarga yang ideal adalah yang di dasarkan pada prinsip
Mu’asyarah bi al-Ma'raf (pergaulan suami istri yang baik). Sebagaimana
membicarakan tentang hak dan kewajiban suami kepada istri, hak dan kewajiban istri
kepada suami, cara menjalin antara keduanya dalam hal komunikasi, kewajiban suami
kepada istri dalam permasalahan memberikan pendidikan agama kepada istrinya, dan
seterusnya. Pada dasarnya agama Islam telah mengatur pola mu 'asyarah suami istri
dengan merujuk pada al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 19. Didalam ayat tersebut
memberi peringatan pola relasi suami istri dikatakan sempurna adalah dengan
mendasarkan pada asas mu’asyarah bi al-ma’rif yakni saling memperlakukan
pasangannya dengan baik. Pada intinya, pada konsep ini suami atau istri harus selalu
mempunyai pikiran untuk selalu berupaya dan melakukan yang terbaik untuk
pasangannya, keduanya harus saling mempunyai keinginan untuk menjadi yang nomor
satu bagi pasangannya.®

Mengenai konsep mu asyarah bi al-ma 'rif, bahwa Allah SWT menghendaki
adanya pola mu asyarah suami istri yang baik. Tanda-tandanya berupa keluarga yang
harmonis, pola interaksi yang positif dengan suasana hati yang bahagia dan damai, dan
ditandai pula dengan adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban masing-masing.
Karena dengan adanya keseimbangan hak dan kewajiban antara keduanya, maka
keluarga sakinah mawaddah warahmah dapat terwujud. Berdasarkan mu 'asyarah bi
al-ma 'raf pula, Rasulullah SAW membuktikan bahwa dengan membangun relasi baik
dalam keluarga akan memperoleh sakinah.” Pentingnya relasi komunkasi sosial

didalam berumah tangga maupun dalam bermasyarakat,® karena hal ini telah banyak

6 https://jatim.kemenag.go.id/berita/513902/4-pilar-pengokoh-perkawinan-zawaj-mitsagan-ghalizhan-
muasyarah-bil-maruf-dan-musyawarah, diakses Pada Hari Sabtu, 13 Januari 2024.

" Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN Maliki Press, 2020), Cet. Ke-
3, h. 155-156.

& Ali Hamdan, Social Communication In The Figh Tafsir: A Study of Muslims and Non-Muslims in the
Qur’anic Interpretation, Jurnal llmi-llmu Keislaman, Vol. 44, No. 2 (2020), h. 168-169.
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https://jatim.kemenag.go.id/berita/513902/4-pilar-pengokoh-perkawinan-zawaj-mitsaqan-ghalizhan-muasyarah-bil-maruf-dan-musyawarah

difirmankan didalam al-qur’an, maka seyogyanya penghafal al-qur’an menerepkan
dalam kehidupan rumah tangga mereka, baik mu asyarah dalam hubungan biologis
maupun dalam aktivitas sehari-hari.

Membaca, mempelajari, dan menghafal Al-Qur’an merupakan ketenangan
khusus bagi penghafalnya untuk terhubung dengan Al-Qur’an. Memelihara dan
menjaganya adalah suatu kewajiban dan kemuliaan. Proses menghafal Al-Qur’an
membutuhkan interaksi, kehadiran hati, dan fokus yang mendalam dengan Al-Qur’an,
yang berdampak signifikan pada mereka yang menghafalkan Al-Qur’an. Orang yang
hafal Al-Qur’an disertai dengan akhlaqul karimah itu tinggi derajatnya, mulia disisi
Allah Swt, termasuk ahlullah (keluarga Allah) dan orang pilihan-Nya.®

Peneliti melihat adanya perbedaan antara keluarga penghafal Al-Qur’an
dengan keluarga yang bukan penghafal Al-Qur’an. Di masyarakat keluarga penghafal
Al-Qur’an lebih bermanfaat, terpandang, dan hidupnya lebih harmonis, berkah,
bahagia, dan tenang karena senantiasa memperkuat bahtera keluarganya dengan Al-
Qur’an, meskipun keluarga penghafal Al-Qur’an masih disibukkan dengan Murdja’ah
hafalannya dan juga dalam membagi waktu dengan keluarganya, berbeda dengan
keluarga bukan penghafal Al-Qur’an yang sebagian lebih banyak sibuk dengan karir
dan pekerjaan.®

Namun di sisi lain, ada pula pasangan penghafal al-Qur’an yang prinsip Figh
an-Nikahnya tidak hadir di rumah tangga mereka, sehingga keluarga tidak memiliki
pondasi yang kokoh. Penyebabnya adalah karena ke-egoisan waktu untuk muraja’ah
hafalannya, tidak adanya couple time atau waktu berdua, kurangnya pemenuhan hak
dan kewajiban. Sehingga, memicu relasi tidak baik dan keretakan rumah tangga.

Sebagai Muslim prinsip-prinsip agama menjadi pondasi utama, agar setiap pasangan

® M. Fathulillah, Masail Al-Qur’an (Kediri: Santri Salaf Press, 2018), h. 169.
10 Hasil observasi dengan keluarga penghafal al-Qur’an di Kecamatan Dau Kota Malang, 10 Januari 2024.



suami istri mampu menghadapi setiap permasalahan yang ada dalam kehidupan rumah
tangganya. Seseorang sangat perlu untuk mengetahui persoalan-persoalan dalam
rumah tangga, bahkan jauh sebelum mengadakan pernikahan.!

Berangkat dari fenomena pemenuhan hak suami istri berstatus penghafal Al-
Qur’an di atas, dalam pengkajiannya, peneliti memilih menggunakan teori Magasid
al-Syari’ah sebagai pendekatannya untuk mengkaji, meneliti dan menganalisis tentang
permasalahan yang sedang diteliti di tengah-tengah masyarakat yakni tentang pola
mu’asyarah pasangan suami istri berstatus penghafal al-Qur’an.

Teori Maqasid al-Syari’ah bukanlah teori yang bersifat stagnan, namun selalu
dinamis, dan berkembang sesuai zaman, sehingga teori ini masih sering digunakan
sebagai salah satu metode ijtihad magasidi para ulama dalam meninjau suatu
permasalahan yang sedang terjadi dan berkembang di tengah-tengah masyarakat.
Secara spesifik, peneliti memilih Magasid al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah yang
lebih dikenal dengan Magasid al-Usrah, yang secara khusus Magqasid al-Usrah ini
fokus membahas tentang tujuan-tujuan disyariatkannya aturan-aturan dalam
perkawinan, seperti hak dan kewajiban.'? Pada dasarnya, Magasid al-Usrah adalah
cabang dari Magqasid al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah. Tujuan menggunakan teori
tersebut adalah supaya mengetahui adanya tujuan dan kemasalahatan di balik
ditetapkan atau disyari’atkannya aturan pernikahan untuk kemaslahatan keluarga itu
sendiri. Menukil dari Moch. Nurcholis, menurut Jamaluddin ‘Athiyyah, tujuan utama
dalam penetapan syariat perkawinan adalah untuk adanya jaminan supaya kehidupan

manusia tetap berlangsung (baga’ al-nasl).*®

11 Hasil wawancara dengan keluarga penghafal al-Qur’an di Kota Malang, 10 Januari 2024.

12 Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa Taf’il Maqasid Al-Syari’ah, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2003), h. 148.

13 Moch. Nurcholis, Usia Nikah Perspektif Maqashid Perkawinan : Tela’ah Syarat Usia Minimum
Perkawinan Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor : 22/PUU-XV/2017, Tafagquh : Jurnal Penelitian dan
Kajian Keislaman, Vol. 8, No. 1 (2020), h. 1-17.



Adapun alasan peneliti memilih judul ini adalah, Pertama, ilmu figih nikah,
etika berumah tangga, pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, atau etika calon
suami istri dalam figih nikah menjadi ilmu yang sangat penting untuk dipahami oleh
setiap orang sebelum menikah. Kedua, saat ini banyak pasangan suami istri penghafal
Al-Qur’an, dimana penghafal Al-Qur’an hakikatnya memiliki etika, adab sebagai
penghafal, dan kewajiban-kewajiban untuk menjaga dan memurdja’ah hafalannya
seumur hidup, bahkan memberi prioritas waktu untuk Al-Qur’annya, tanpa
mengabaikan ilmu figih pernikahan. Namun tak jarang sebagian dari mereka yang
tidak begitu menguasai ilmu figih keluarga yang akhirnya berdampak pada problem
dan keretakan rumah tangga, karena masing-masing ingin memiliki waktu tersendiri
untuk al-Qur’annya. Ketiga, teori ini dirasa sangat relevan dengan masalah pola
mu’asyarah kaitannya dengan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri. Gagasan
penulis Kitab ini juga memiliki distingsi dengan kitab-kitab figih nikah karya Ulama
yang lain.

Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat analisis Magashid
perkawinan Jamaluddin ‘Athiyyah, karena dirasa lebih relevan, dan agar dapat
diketahui apakah upaya mu ‘asyarah suami istri penghafal al-Qur’an untuk memenubhi

hak telah sesuai dengan konsep Magasid al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah.

. Batasan Masalah

Pola bermu’dasyarah suami istri disini adalah mu d@syarah atau relasi yang
berkaitan dan berimplikasi pada pemenuhan hak dan kewajiban bagi masing-masing,
baik keduanya berstatus penghafal al-Qur’an atau salah satu sebagai penghafal al-
Qur’an. Baik kewajiban sebagai penghafal, suami-istri, maupun orang tua. Subjek
penelitian ini adalah suami atau istri penghafal al-Qur’an yang aktif sebagai akademisi

di tiga Perguruan Tinggi Kota Malang, yaitu Dosen dan Mahasiswa. Adapun tiga



Perguruan Tinggi yang peneliti pilih sebagai lokasi penelitian adalah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas Muhammadiyah Malang, dan
Universitas Negeri Malang. Alasannya, karena peneliti telah mendapati pasangan suami
istri penghafal al-qur’an baik dosen atau mahasiswa pada tiga universitas tersebut.
Peneliti memilih ketiga universitas tersebut dengan alasan sebagai berikut:

Universitas Negeri Malang merupakan universitas negeri yang memiliki
mahasiswa terbanyak setelah Universitas Brawijaya dengan berbagai jurusan, sehingga
heterogenitas mahasiswanya semakin kaya. Biaya kuliah di Universitas Negeri Malang
juga tergolong menengah keatas meskipun tidak semua mahasiswanya dari kalangan
tersebut. Selain itu, kampus ini merupakan kampus umum yang tidak terlalu banyak
memiliki mata kuliah agama dalam perkuliahannya.

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki kecenderungan basic agama dan
dengan biaya menengah kebawah sehingga mahasiswanya rata-rata berasal dari
kalangan tersebut dan memiliki latar belakang basic agamis. UIN Maliki juga
mewajibkan bagi semua mahasiswanya untuk bermukim satu tahun di ma’had dimana
durasi tersebut layak jika dijadikan patokan bahwa mahasiswa UIN memiliki ilmu
agama lebih dibandingkan dengan kampus lain, dan banyak memiliki mata kuliah
agama sehingga memiliki dosen-dosen yang mumpuni dibidang tersebut. UIN Malang
juga memiliki komunitas tahfidz al-qur’an yang disebut dengan Hai’ah Tahfidz Al-
qur’an yang mewadahi para mahasiswa penghafal al-qur’an. Selain itu, mayoritas dosen
di fakultas syari’ahnya merupakan penghafal al-qur’an.

Universitas Muhammadiyyah Malang adalah kampus swasta terbesar di kota
Malang. Meskipun bernuansa islami, kampus tersebut dalam rutinitas kesehariannya

tidak jauh berbeda dengan kampus umum, sehingga keislamannya tidak sedominan



dengan kampus UIN Maliki Malang dan tidak sesedikit kampus swasta lain yang biaya
pendidikannya tinggi.

Peneliti membatasi atau memfokuskan subjek penelitian yang diambil sebagai
sampel penelitian ini, yaitu dari Unit Kegiatan Mahasiswa, Komunitas Hai’ah Tahfidz
Al-Qur’an dan Dosen atau mahasiswa pada Fakultas tertentu dari masing-masing
Perguruan Tinggi tersebut, yang sudah menikah dan memiliki hafalan al-Qur’an.
Sehingga, diharapkan dari penelitian ini akan menghasilkan kesimpulan yang
komprehensif dan pembahasan masalah yang dikaji tidak bercabang atau keluar dari

fokus permasalahan.

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan fokus membahas dua
persoalan utama, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana pola mu asyarah pasangan suami istri berstatus penghafal al-Quran
di tiga Perguruan Tinggi Kota Malang?
2. Bagaimana upaya mu’asyarah pasangan suami istri berstatus penghafal al-
Qur’an di tiga Perguruan Tinggi Kota Malang perspektif Magqasid Al-Syari’ah

Jamaluddin ‘Athiyyah?

D. Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk:
1. Untuk mengetahui pola mu a@syarah pasangan suami istri berstatus penghafal
Al-Qur’an di tiga Perguruan Tinggi Kota Malang.
2. Untuk menganalisis upaya mu asyarah yang dilakukan oleh pasangan suami
istri berstatus penghafal Al-Qur’an di tiga Perguruan Tinggi Kota Malang

dengan perspektif Maqasid Al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi keilmuan
baik bersifat teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pemikiran untuk menyempurnakan khazanah keilmuan Islam, dan
sebagai refrence bagi pasangan suami istri yang memiliki hafalan al-Qur’an dan
wajib dijaganya, untuk menyeimbangkan hak dan kewajibanya dalam rumah
tangga dengan tetap menjaga dan mengulang hafalannya. Penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai bahan referensi dalam penyusunan karya ilmiah atau penelitian
selanjutnya dengan persoalan yang sama, yang lebih penting dan menarik.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan
wawasan figih nikah bagi masyarakat umum, khususnya bagi lembaga-lembaga
yang diakui oleh negara seperti Kantor Urusan Agama (KUA), agar dapat
memberikan bimbingan figih nikah terutama yang berkaitan dengan masalah
mu’asyarah atau relasi dalam rumah tangga kepada calon pasangan suami istri

yang berstatus sebagai penghafal Al-Qur’an.

F. Orisinilitas Penelitian
Adanya penelitian terdahulu dan orisinalitas penelitian dalam sebuah karya
ilmiah bertujuan untuk menampilkan distingsi antar penelitian. Yakni, agar tidak terjadi
kesamaan antara penelitian yang terdahulu, sehingga perlu menghadirkan hasil
penelitian oleh beberapa peneliti lain namun fokus kajiannya berbeda, antara lain:
1. Muzakki Ahmad Musyafa, merupakan sebuah penelitian Tesis dengan judul “Relasi

Keluarga Penghafal Al-Qur’an Perspektif Psikologi Keluarga (Studi Kasus di



Jam’iyyatul Qurra’ wal Huffadz Babadan Ponorogo)”, penelitian ini selesai pada
tahun 2021. Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi.'* Adapun hasil penelitiannya diantaranya adalah,
pertama, model relasi suami istri ditinjau dari pembagian kerja (domestik) dan
menghasilkan dua tipologi, yaitu: 1) pembagian kerja domestik atau rumah tangga
dibagi berdasarkan kemampuan dan kompetensi masing-masing, 2) pembagian
kerja domestik bersifat fleksibel. Model pemenuhan pendapatan keluarga
menghasilkan dua model, yaitu: 1) model kerjasama antara suami dan istri untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, yakni kebutuhan yang diperlukan sebagaimana
seorang penghafal Al-Qur’an, 2) model dominasi seorang laki-laki, maksudnya ialah
suami yang hafidz al-Qur’an sedangkan istrinya tidak atau sebaliknya. Model
keputusan keluarga menghasilkan dua tipologi, yaitu: 1) status suami istri yang
setara (equal spouses) melalui pertimbangan, 2) dominasi salah satu pihak
disebabkan beberapa faktor seperti perbedaan status antara suami dan istri. Hal itu
berimplikasi pada kecenderungan takut menyampaikan argumentasi dan keputusan
pihak yang lebih berkuasa. Kedua, suami istri berusaha saling menghafal Al-Qur’an
untuk menjaga keharmonisan keluarga dengan dua bentuk: 1) bersifat preventif,
seperti saling memberi kesempatan untuk menimba ilmu, 2) bersifat penyembuhan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ini terletak
pada perspekti yang digunakan. Penelitian tesis ini menggunakan perspekti ijtihad
magqagsidr Jamaluddin ‘Athiyyah, yaitu Magasid al-Usrah.

2. Mohammad Ali Mashuri. Penelitian tesis dengan judul “Mu asyarah dalam Suatu

Pernikahan Perspektif Al-Ghazali Dalam Kitab Ihya’ ‘Ulimuddin”, penelitian ini

14 Muzakki Ahmad Musyafa, Relasi Keluarga Penghafal Al-Qur’an Perspektif Psikologi Keluarga
(Studi Kasus di Jam’iyyatul Hufadz wal Qurra’ Babadan Ponorogo), Tesis (Ponorogo: Pascasarjana Institut
Agama Islam Negeri, 2021).



diselesaikan pada tahun 2017 di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember.®® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan.
Hasil penelitian yang peneliti lakukan diantaranya adalah: 1) Imam al-Ghazali tidak
menjelaskan tentang mu ‘asyarah baik secara kebahasan maupun istilah. 2) suami
dan istri harus menjalankan hak dan kewajiban masing-masing sesuai dengan adab-
sopan santun agar tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. 3) Imam
al-Ghazali tidak menjelaskan urgensi mu a@syarah, namun dalam sub bab nya beliau
menyertakan hal-hal yang dapat menjadikan suatu pernikahan menjadi langgeng.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan ialah
penggunaan perspektifnya, bahwa didalam penelitian ini peneliti menggunakan
perspektif ijtihad Magqasid al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah.

3. Nanda Himmatul Ulya, penelitian bentuk jurnal dengan judul “Pola Relasi Suami
Istri Yang Memiliki Perbedaan Status Sosial di Kota Malang”.!® Jurnal ini
diterbitkan oleh Jurnal Hukum dan Syari’ah pada tahun 2021. Tujuan penelitiannya
adalah untuk membangun tipologi tentang relasi suami istri berdasarkan perbedaan
status sosial baik dalam pembagian peran, pemenuhan nafkah dan pengambilan
keputusan dalam keluarga khususnya di wilayah Kota Malang. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Adapun hasil penelitian ini
adalah menunjukkan bahwa adanya dua pola relasi suami istri yang berbeda status
sosialnya di Kota Malang. Pola pertama, pembagian kerja di wilayah domestik
dilakukan berdasarkan kemampuan dan keahlian seseorang. Pola kedua,

dilaksanakan secara fleksibel sesuai kesepakatan. Pola kerjasama dilakukan oleh

15 Moh. Ali Mashuri, Muasyarah dalam Suatu Pernikahan Perspektif Al-Ghazali (Dalam Kitab Thya’
‘Ulam Ad-Dm), Undergraduate thesis (Jember: Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember,
2017).

16 Nanda Himmatul Ulya, Pola Relasi Suami Istri Yang Memiliki Perbedaan Status Sosial di Kota
Malang, De Jure : Jurnal Hukum dan Syari’ah, Vol. 9, No. 1 (2017).
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suami dan istri dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Sedangkan pada aspek
pengambilan keputusan dalam keluarga menghasilkan dua tipologi yaitu posisi
setara antara suami dan istri melalui proses musyawarah dan adanya dominasi.
Bentuk nyata dominasi misalnya adanya sikap tidak berani menyampaikan pendapat
dan cenderung mengikuti keputusan salah satu pihak. Adapun perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah peneliti menggunakan alat analisis Maqasid al-
Syari’ah Jamaluddin ‘Atiyyah.

4. Agusti ‘Azzam Arrofi’, merupakan sebuah penelitian tesis dengan judul “Pola
Relasi Pasangan Suami-Istri Santri Abdi Ndalem Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah Perspektif Magasid Al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah”, penelitian ini
diselesaikan pada tahun 2023 di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.}” Hasil
temuannya menyimpulkan bahwa 1) upaya yang dilakukan pasangan suami istri
abdi ndalem diantaranya membagi tugas sehari-hari dengan istri, suami sebagai
kepala keluarga yang mengambil keputusan dan mencari nafkah, mengatur pola
komunikasi dan pemeliharaan dalam keluarga. 2) upaya yang dilakukan pasangan
suami istri abdi ndalem sudah memenuhi kriteria keluarga sakinah dan sesuai
dengan Magasid al-Syari’ah Jamaludin ‘Athiyah, namun masih ditemukan titik
kelemahannya yaitu kurangnya pola komunikasi dan dalam merawat anak.
Perbedaannya dengan penelitian ini adalah terletak pada pisau analisis dan
sasarannya, penelitian tersebut menggunakan perspektif maqdasid al-syari’ah dan
fokus pada santri abdi ndalem sedangkan penelitian ini menggunakan perspektif

kitab ‘Ugiidullujjain dan sasarannya adalah suami istri penghafal al-Qur’an.

17 Agusti ‘Azzam Arrofi’, Pola Relasi Pasangan Suami-Istri Santri Abdi Ndalem Dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah Perspektif Maqasid Al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah, Tesis (Malang: Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023).
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5. Umar, Sulaiman Tamba, Habibullah. Penelitian ini berbentuk jurnal dengan judul
“Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Rumah Tangga Tela’ah Kitab
‘Ugiidulujjain fi Bayani Hugig Az-Zaujain Karya Syekh Muhammad Nawawi Al-
Bantani”.*® Jurnal ini diterbitkan oleh Jurnal Taushiah FAI UISU pada tahun 2021
yang terakreditasi sinta tiga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kkitab
‘uqudulujjain dalam mengatur hak dan kedudukan suami istri menempatkan posisi
suami lebih tinggi dari istri. Kedua, adanya persamaan dan perbedaan hak dan
kewajiban antara keduanya. Penelitian ini hanya fokus menelaah isi kitab
‘Uqidulujjain, tanpa melakukan korelasi dengan suami istri zaman sekarang
terutama di Indonesia. Tentunya berbeda dengan fokus pembahasan yang akan
dilakukan dalam penelitian ini, sehingga penelitian ini dirasa penting dan menarik
untuk dilakukan.

6. Sifa Mulya Nurani, merupakan penelitian berbentuk jurnal dengan judul “Relasi
Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Analisis
Relevansi Hak dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir Ayat Ahkam dan
Hadits Ahkam)”.*® Jurnal ini diterbitkan oleh Al-Syakhshiyyah Journal of Law and
Family Studies pada tahun 2021, yang terakreditasi sinta tiga. Tujuan penelitian ini
selain untuk mengetahui relasi suami istri adalah untuk mengetahui tafsir ayat
ahkam dengan hadits ahkam, dan relevansinya tentang hak dan kewajiban suami
istri dalam rumah tangga. Hasil temuannya menunjukkan bahwa tafsir ayat ahkam
dan hadits ahkam tentang hak dan kewajiban suami istri dibagi dua, yaitu kewajiban

suami adalah hak istri dan sebaliknya. Perbedaannya dengan penelitian tesis yang

18 Umar, dkk, Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Rumah Tangga Tela’ah Kitab ‘Ugidulujjain fi
Bayani Huquq Az-Zaujain Karya Syeikh Muhammad Nawawi Al-Bantani, Jurnal Taushiah FAI UISU, Vol. 3,
No.1, (2021).
19 Sifa Mulya Nurani, Relasi Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Analisis Relevansi Hak dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir Ahkam dan Hadits Ahkam), e-Journal Al-
Syaksiyyah Journal of Law and Family Studies, Vol. 3, No. 1 (2021).
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akan dilakukan ini adalah penggunaan pisau analisis atau perspektifnya. Penelitian
tersebut menggunakan perspektif hukum Islam yakni ayat ahkam dan hadits ahkam,
sedangkan tesis ini berdasar pada kitab ‘Ugqiidullujjain fi bayani hugiiq az-zaujain.

7. Fahmi Basyar. Merupakan penelitian dalam bentuk jurnal dengan judul “Relasi
Suami Istri Dalam Keluarga Menurut Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974”. Jurnal ini diterbitkan oleh Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam pada
tahun 2020, yang terakreditasi sinta empat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui relasi suami istri dalam rumah tangga yang ditinjau dari kacamata KHI
dan Undang-Undang perkawinan. Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa dalam konteks saat ini, kepimpinan yang di nisbatkan kepada laki-laki hanya
bersifat simbolik saja, dalam arti perempuan juga bisa berperan sebagaimana laki-
laki dalam kewajiban nafkah. Kedua, relasi pasangan suami istri telah sesuai dengan
kandungan poin dalam Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang Perkawinan.
Perbedaan penelitian jurnal ini dengan tesis yang akan peneliti lakukan terletak pada
kacamata analisis yang digunakan. Peneliti menggunakan perspektif atau teori
Huqiig az-Zaujain dalam Kitab ‘Uguadullujjain, dengan objek pasangan penghafal
al-Qur’an.?°

8. Reniyadus Sholehah. Penelitian tesis dengan judul “Pencatatan Perkawinan di
Indonesia Perspektif Magasid al-Syari’ah Jamaluddin ‘Atthiyah”, penelitian ini
diselesaikan pada tahun 2023 di Universitas Islam Negeri Kyai Haji Achmad Siddiq
Jember. Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1)
Undang-undang pencatatan perkawinan pada dasarnya bersifat adiminstratif,
mengingat pentingnya pencatatan perkawinan yakni demi kepastian dan jaminan

hukum maka pemerintah dan masyarakat harus tegas dan sadar, agar supaya tidak

20 Fahmi Basyar, Relasi Suami Istri Dalam Keluarga Menurut Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974, Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, Vol. 4, No. 2 (2020).



ada lagi kasus yang merugikan salah satu pihak. 2) Dengan menggunakan perspektif
Magqasid al-syari’ah teori jamaluddin ‘ Atthiyah mengenai pencatatan perkawinan di
Indonesia yang sejalan dengan tujuan maqasid al-syari’ah melalui beberapa aspek
yaitu: Mengatur Hubungan antara laki-laki dan perempuan, Menggapai sakinah
mawaddah warahmah, Melindungi keturunan atau nasab, Melindungi agama
anggota keluarga, Mengorganisir aspek kelembagaan keluarga, Pengaturan aspek
keuangan keluarga. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
penulis lakukan terletak pada subjek penelitiannya, bahwa subjek penelitian ini
adalah tentang Mu 'asyarah suami istri penghafal al-Qur’an.

. Cholis Rosyidatul Husnah. Sebuah penelitian tesis dengan judul “Konsep Ketahanan
Keluarga KEMENPPPA Dalam Perspektif Ekofeminisme Greta Claire Gaard dan
Magqashid Syariah Jamaluddin Athiyah”, penelitian ini diselesaikan pada tahun 2022
di Universitas Islam Negeri Kyai Haji Achmad Siddig Jember. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa: 1) Ketahanan keluarga KEMENPPPA perspektif
ekofeminisme Greta Gaard dalam penjelasan diatas spesifikasi pada tiga aspek yakni
pada aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek pangan. Ketiga aspek ketahanan
keluarga tersebut diatas sangat sesuai dengan konsep ekofeminisme Greta Gaard. 2)
Disimpulkan bahwa a) Ketahanan keluarga dalam aspek ketahanan ekonomi
direlevansikan konsep maghasid usroh yakni mengatur aspek ekonomi. b)
Ketahanan sosial direlevansikan dengan aspek menjaga agama dalam kehidupan
keluarga. c) Ketahanan pangan direlevansikan dengan menjaga keturunan.
Kesemuanya itu merupakan konsep ketahanan keluarga yang menempati kedudukan
menempati pada tingkatan dhaririyyat. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada subjek penelitiannya, bahwa

subjek penelitian ini adalah tentang Mu 'asyarah suami istri penghafal al-Qur’an.
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10. Muhammad Nanda Fanindy. Merupakan penelitian dalam bentuk jurnal dengan
judul “Formulasi Magdsid al-Syari’ah Perspektif Jamaluddin ‘Athiyyah; Studi
Kasus Perda Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) No. 7 Tahun 2018 Tentang
Ketahanan Keluarga”.?! Jurnal ini diterbitkan oleh Islamitsch Familierecht Journal
pada tahun 2020, yang terakreditasi sinta dua. Hasil temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) Perda Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) No. 7 Tahun
2018 Tentang Ketahanan Keluarga sudah sesuai dengan magasid al-syari’ah
didalam setiap Pasal-Pasalnya. 2) Penting untuk mencoba mendialektikakan teori
magqasid al-syari’ah dengan isu-isu atau problematika kontemporer. Jamaluddin
Athiyah melakukan formulasi magasid sesuai dengan ranahnya dan membagi tiga
prinsip dasar maqasid al-syari’ah dalam ranah individu, keluarga, masyarakat, dan
kemanusiaan. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis
lakukan terletak pada subjek penelitiannya, bahwa subjek penelitian ini adalah

tentang Mu 'asyarah suami istri penghafal al-Qur’an.

Beberapa kajian penelitian terdahulu di atas dapat dipahami dengan ringkas

melalui tabel berikut:

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

No. Nama, Judul, dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian Penelitian
1. | Muzakki Ahmad | Membahas Menggunakan Secara spesifik
Musyafa, “Relasi | tentang perspektif mengkaji
Keluarga Penghafal Al- | mu’asyarah psikologi tentang

21 Muhammad Nanda Fanindy, Formulasi Magasid al-Syari’ah Perspektif Jamaluddin ‘Athiyyah; Studi
Kasus Perda Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) No. 7 Tahun 2018 Tentang Ketahanan Keluarga, Islamitsch
Familierecht Journal, Vol. 2, No. 2, (2020).



Qur’an Perspektif | atau relasi | keluarga sebagai | mu asyarah
Psikologi Keluarga | suami istri | pisau analisis. pasangan suami
(Studi Kasus di | penghafal al- istri  penghafal
Jam’iyyat Qurra’ wal | Qur’an. al-Qur’an
Huffadz Babadan perspektif
Ponorogo)”, Tesis. Magasid al-
2021. Syari’ah
Jamaluddin
‘Athiyyah.
Mohammad Pembahasan Menggunakan Peneliti
Ali Mashuri. | tentang relasi | perspektif Imam | mengkaji
“Mu’asyarah dalam | pasangan Al-Ghazali mu’asyarah
Suatu Pernikahan | suami istri. dalam Kitab | pasangan suami
Perspektif ~ Al-Ghazali Ihya’ ‘Ulim ad- | istri  penghafal
Dalam  Kitab  IThya’ Din. al-Qur’an
‘Ulim ad-Din”, Tesis. perspektif
2017. Magasid al-
Syari’ah
Jamaluddin
‘Athiyyah.
Nanda Himmatul Ulya, | Membahas Suami istri yang | Peneliti
“Pola Relasi Suami Istri | tentang relasi | memiliki mengkaji
Yang Memiliki | (mu’asyarah) | perbedaan status | mu asyarah

Perbedaan Status Sosial

suami istri.

pasangan suami
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di Kota Malang”. Jurnal sosial  sebagai | istri  penghafal

Hukum dan Syari’at. objek. al-Qur’an

2021. perspektif
Magasid al-
Syari’ah
Jamaluddin
‘Athiyyah.

Agusti ‘Azzam Arrofi’. | Pembahasan Suami istri | Peneliti

“Pola Relasi Pasangan | tentang relasi | berstatus  abdi | mengkaji

Suami-Istri Santri Abdi | pasangan ndalem sebagai | mu asyarah

Ndalem Dalam | suami istri, dan | objek. pasangan suami
Mewujudkan Keluarga | Magasid istri  penghafal
Sakinah Perspektif | Jamaluddin al-Qur’an
Magasid  Al-Syari’ah | ‘Athiyyah perspektif
Jamaluddin ‘Athiyyah”. | sebagai Magasid al-
Tesis. 2023. perspektif. Syart’ah
Jamaluddin
‘Athiyyah.
Umar, Sulaiman | Hak dan | Hanya Peneliti
Tamba, Habibullah. | kewajiban melakukan mengkaji
“Hak dan Kewajiban | suami istri | tela’ah  kitab, | mu asyarah
Suami Istri  Dalam | sebagai fokus | dan suami istri | pasangan suami
Rumah Tangga Tela’ah | pembahasan. secara  umum | istri  penghafal
Kitab ‘Ugudulujjain fi sebagai objek. al-Qur’an
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Bayani  Huqig  Az- perspektif
Zaujain Karya Syekh Magqasid al-
Muhammad  Nawawi Syart’ah
Al-Bantani”. Tesis. Jamaluddin
2021. ‘Athiyyah.
Sifa Mulya Nurani. | Pembahasan Menggunakan Peneliti
“Relasi ~ Hak  dan | tentang relasi | perspektif tafsir | mengkaji
Kewajiban Suami Istri | hak dan | ayat ahkam dan | mu 'asyarah
Dalam Perspektif | kewajiban hadits ahkam. pasangan suami
Hukum Islam (Studi | suami istri. istri  penghafal
Analisis Relevansi Hak al-Qur’an
dan Kewajiban Suami perspektif
Istri Berdasarkan Tafsir Magasid al-
Ahkam dan Hadits Syari’ah
Ahkam)”. Tesis, 2021. Jamaluddin
‘Athiyyah.
Fahmi Basyar. “Relasi | Pembahasan Menggunakan Peneliti
Suami  Istri  Dalam | tentang relasi | perspektif menggunakan
Keluarga Menurut | suami istri | hukum Islam | Magasid al-
Hukum  Islam  dan | dalam dan Undang- | Syari’ah
Undang-Undang Nomor | keluarga. Undang Jamaluddin
1 Tahun 1974”. Tesis, perkawinan. ‘Athiyyah
2020. sebagai  pisau

analisis.
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8. | Reniyadus  Sholehah, | Menggunakan | Pencatatan Peneliti
“Pencatatan Perkawinan | perspektif Perkawinan  di | menggunakan
di Indonesia Perspektif | Magasid  al- | Indonesia Magqasid al-
Magqasid  al-Syari’ah | Syari’ah sebagai  objek | Syari’ah
Jamaluddin Atthiyah”. | Jamaluddin penelitian. Jamaluddin
Tesis, 2023. ‘Athiyyah. ‘Athiyyah

sebagai  pisau
analisis.

9. | Cholis Rosyidatul | Menggunakan | Ketahanan Peneliti
Husnah. “Konsep | perspektif Keluarga menggunakan
Ketahanan Keluarga | Magasid  al- | KEMENPPPA | Magasid al-
KEMENPPPA Dalam | Syari’ah sebagai  objek | Syari’ah
Perspektif Jamaluddin penelitian. Jamaluddin
Ekofeminisme  Greta | ‘Athiyyah. ‘Athiyyah
Claire  Gaard dan sebagai  pisau
Magasid  al-Syari’ah analisis.
Jamaluddin ~ Athiyah”.

Tesis, 2022.

10. | Muhammad Nanda | Menggunakan | Perda  Daerah | Peneliti
Fanindy,  “Formulasi | perspektif Istimewa menggunakan
Magasid Syariah | Magasid  al- | Yogyakarta Magqasid al-
Perspektif Jamaluddin | Syari’ah (DIY) No. 7 |Syari’ah
Athiyyah; Studi Kasus | Jamaluddin Tahun 2018 | Jamaluddin
Perda Daerah Istimewa | ‘Athiyyah. Tentang ‘Athiyyah
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Yogyakarta (D1Y) No. 7
Tahun 2018 Tentang
Ketahanan Keluarga”.
Jurnal, Islamitsch
Familierecht ~ Journal,

2020.

Ketahanan
Keluarga

sebagai objek.

sebagai

analisis.

pisau

G. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman atau kekeliruan dalam memahami fokus

penelitian ini, maka peneliti perlu menegaskan maksud yang terdapat pada judul

penelitian, berikut penjelasannya:

Pola Mu’asyarah

Menurut KBBI, kata “pola” memiliki makna cara kerja, sistem, dan bentuk atau
struktur yang tetap. Sedangkan kata “relasi” atau dalam bahasa kitab disebut
Mu’asyarah memiliki arti hubungan, perhubungan, dan pertalian. Maka jika kata
pola dan mu asyarah dikaitkan dengan pembahasan antara suami istri, maka kata
“pola mu’asyarah” memiliki makna sebuah pola yang membahas tentang
hubungan antara suami dan istri dalam berumah tangga. Misalnya, masalah hak
dan kewajiban suami dan istri dalam rumah tangga, termasuk didalamnya
kewajiban menguasai ilmu figih nikah.

Pasangan suami istri penghafal Al-Qur’an

Para pasangan suami-istri berstatus penghafal Al-Qur’an, baik di fase sedang
menghafal maupun telah menyelesaikan hafalannya. Dimana penghafal al-
Qur’an hakikatnya juga memiliki etika, adab sebagai penghafal, dan kewajiban-

kewajiban untuk menjaga dan memurdja’ah hafalannya seumur hidup, bahkan

20



memberi prioritas waktu untuk Al-Qur’annya. Namun, tanpa mengabaikan ilmu
figih pernikahan terutama terkait hak dan kewajiban berumah-tangga demi
mewujudkan sakinah. .
o  Magqaysid al-Syari’ah

Magagsid al-Syari’ah adalah tujuan-tujuan syariat atau bisa dikatakan rahasia
rahasia yang dimaksudkan olen Allah SWT dalam setiap hukum dari
keseluruhan hukumnya. Namun, magqasid al-syari’ah yang digunakan adalah
teori yang dikemukakan oleh Jamaluddin ‘Atiyyah atau lebih dikenal dengan
istilah magasid perkawinan atau Magqasid al-Usrah. Magasid al-Usrah yang
merupakan cabang kajian dari Magqasid al-Syari’ah, berisi tentang motif adanya
penetapan syariat perkawinan, sehingga tahu adanya kemaslahatan untuk
keluarga itu sendiri di balik penetapan syariatnya, baik kemasalahatan di dunia
atau di akhirat kelak nanti. Menurut Jamaluddin ‘Athiyyah, bahwa tujuan utama
syariah dalam penetapan syariah perkawinan adalah untuk adanya jaminan

supaya kehidupan manusia tetap berlangsung (baga’ al-nasl).

H. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar, uraian teori dari penelitian yang akan di tulis oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

BAB | : Bab ini berisi tentang Pendahuluan yang terdiri atas Latar Belakang, yang
menguraikan dengan singkat faktor-faktor yang melatar belakangi perlu

dilakukannya sebuah penelitian, sebagai gambaran permasalahan yang di

angkat dalam tesis ini. Kemudian pokok-pokok masalah tersebut menjadi

pertanyaan yang terkover dalam Rumusan Masalah. Berikutnya adalah

Tujuan Penelitian untuk menjawab permasalahan. Manfaat Penelitian

berisi tentang manfaat apa yang akan dicapai oleh peneliti. Definisi



Operasional untuk memberikan pemahaman bagi pembaca mengenai
istilah yang dipakai pada judul. Penelitian Terdahulu, yang memiliki
kesamaan kajian tetapi berbeda pada substansinya. Sistematika

Pembahasan, merupakan gambaran atau pola dasar dari penelitian ini.

BAB Il : Kajian Pustaka. Bab ini akan mendeskripsikan secara teoritik tentang pola

BAB Il :

BAB IV :

mu’dasyarah pasangan suami istri dalam perkawinan, yang memuat
definisi, hukum ,dan fikih mu ‘asyarah. Selanjutnya, memaparkan hak-hak
suami dan istri dalam keluarga dan hukum positif, tipologi perkawinan,
kewajiban seorang penghafal al-Qur’an. Terakhir adalah kerangka
berpikir.

Metode Penelitian.

Metode Penelitian meliputi; jenis dan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini, kehadiran peneliti dalam penelitian ini, lokasi penelitian,
sumber data yang digunakan, metode pengumpulan data tentang
bagaimana memperoleh data-data yang berkenaan dengan penelitian,
metode yang digunakan untuk menganalisis data yang didapatkan dari
wawancara dan dokumentasi, serta keabsahan data.

Bab ini merupakan inti dari penelitian, peneliti memaparkan hasil temuan
dalam penelitian, yakni membahas tentang tipologi atau pola mu a@syarah
pasangan suami istri pengahafal al-qur’an. Problematika mu asyarah
dalam pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami istri berstatus
penghafal al-Qur’an di tiga Perguruan Tinggi Kota Malang, serta analisis
upaya mu’asyarah keduanya dalam pemenuhan hak-haknya. Dengan
menggunakan perspektif Magasid al-Syari’ah Jamaluddin ‘ Athiyyah yang

lebih spesifiknya disebut dengan Magasid al-Usrah disertai dengan
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referensi dari kitab-kitab turats figih munakahah dan kitab tentang adab
penghafal al-Qur’an.

BAB YV : PENUTUP
Bab ini memuat kesimpulan dan refleksi teoritik yang berisi tentang uraian
komprehensif dengan merumuskan jawaban secara singkat atas pokok-

pokok masalah dalam pembahasan ini dan di akhiri dengan saran peneliti.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Pola Mu’asyarah Suami Istri
1. Tipologi Pola Perkawinan
Sebelum memahami kajian tentang mu ‘asyarah suami istri yang ideal dalam
rumah tangga menurut agama Islam dan mengetahui apa saja hak dan kewajiban
suami istri menurut nash dan hukum positif, maka perlu terlebih dahulu
mengetahui tipologi pola mu’dasyarah dalam perkawinan. Menurut Yupidus
menukil dari Letha Dawson dan John Scanzoni, membagi tipologi pola relasi
suami istri kedalam empat macam pola, yaitu:%
a. Owner-Property
Pada pola perkawinan Owner-property, istri adalah milik suami secara
utuh. Tugas suami adalah bekerja mencari nafkah dan tugas istri adalah adalah
menyediakan makanan untuk suami dan anak, dan berperan menyelesaikan
tugas-tugas rumah tangga yang lain, karena suami telah bekerja mencari nafkah
untuk menghidupi istrinya dan anak-anaknya. Dalam pola perkawinan seperti
ini, berlaku beberapa norma, diantaranya:
1) Tugas istri adalah untuk membahagiakan suami dan memenuhi semua
keinginan dan kebutuhan rumah tangga suami.
2) lIstri harus menurut pada suami dalam segala hal.
3) Istri harus melahirkan anak-anak yang akan membawa nama suami.

4) Istri bertugas mendidik anak-anaknya sehingga membawa nama suami.

22 Yupidus, Pola Relasi Dalam Keluarga Modern Perspektif Gender, Journal Equitable, Vol. 2, No. 2
(2017), h. 88-105.
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Tugas istri pada pola perkawinan ini adalah untuk mengurus keluarga.
Karena istri tergantung pada suami dalam hal mencari nafkah, sehingga suami
lebih memiliki kuasa atau wewenang. Kekuasaan suami dikuatkan dengan
adanya norma bahwa istri harus taat dan bergantung pada suami secara
ekonomis. Istri juga bertugas memberi kepuasan seksual pada suami, istri tidak

boleh memiliki kepentingan pribadi karena itu hak suami setelah ia menikah.?

b. Head-Complement

Pada pola relasi head-complement ini, peran suami adalah masih tetap
sebagai pencari nafkah untuk menghidupi keluarganya, dan tugas istri juga
tetap sebagai pengatur urusan yang berkaitan dengan rumah tangga dan
memiliki tugas mendidik anak-anaknya. Akan tetapi suami dan istri dapat
merencanakan suatu kegiatan atau aktivitas bersama keluarga guna mengisi
waktu luang. Suami bisa membantu istri seperti menyapu, mencuci piring, atau
menidurkan anak, jika suami memiliki waktu luang.

Norma dalam pola ini sama seperti Owner-property, kecuali dalam hal
ketaatan. Pada model sebelumnya, ketika suami memberi perintah pada istri,
istri harus taat dan segera melakukannya. Namun dalam pola head complement
ini, istri boleh menanyakan “mengapa itu harus dilakukan?” atau “saya rasa itu
tidak perlu” disini suami tidak memaksakan kehendaknya, tetapi keputusan
terakhir tetap pada suami dengan mempertimbangkan keinginan istri sebagai
pelengkap.

Intinya, dalam pola perkawinan ini, istri adalah pelengkap peran suami.

Aturan atau normanya sama dengan model pola Owner-property, namun yang

2 Yupidus, Pola Relasi Dalam Keluarga Modern Perspektif Gender, Journal Equitable, Vol. 2, No. 2
(2017), h. 88-105.
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membedakan adalah didalam pola ini istri masih memiliki peran atau suara
dalam hal pengambilan keputusan.?*
c. Senior-Junior Partner

Pada pola ini, kedudukan istri tidak lebih dari sebegai pelengkap suami.
Namun disisi lain, istri juga menjadi teman. Perubahan ini dikarenakan istri
juga memberi sumbangsih penghasilan dari hasil kerjanya atau Kkarirnya,
meskipun tugas mencari nafkah adalah suami. Dengan adanya sumbangsih
atau penghasilan dari pihak istri, maka istri tidak lagi terlalu bergantung pada
suami untuk urusan hidup. Istri memiliki kekuasaan besar dalam pengambilan
keputusan. Tetapi suami masih berperan lebih besar dalam mengambil
keputusan karena ia sebagai kepala rumah tangga dan pencari nakah utama.?

Pola ini banyak didapati di masa sekarang. Istri yang berasal dari status
sosial atau karir lebih tinggi akan turun karena mengikuti karir atau status
suami.

d. Equal-Partner

Dalam pola Equal-partner ini, peran suami dan istri menjadi Setara
(sama), artinya tidak ada yang lebih tinggi, tidak ada yang lebih rendah dan
tidak ada yang lebih dominan menguasai. Sehingga dalam model ini, pihak istri
bisa menjadi pencari nafkah utama dalam keluarganya, sehingga status sosial
istri bisa lebih tinggi dari pada status sosial suami. Dalam hal pekerjaan,

pekerjaan suami sama pentingnya dengan pekerjaan istri begitu juga

24 Yupidus, Pola Relasi Dalam Keluarga Modern Perspektif Gender, 88-105.
% Rifgi Nurdiansyah, Adab dan Pola Relasi Suami-Istri, (Studi Atas Buku Al-Islam Fi An-Nidzami Usrah),
Jurnal Al-Qisthu, Vol. 17, No. 1 (2019), h. 19-27.



sebaliknya. Begitu juga dalam aturan-aturan yang berlaku dalam keluarganya
menjadi setara yakni dilakukan secara bersama-sama.®
Dalam pola perkawinan ini, normanya adalah suami dan istri memiliki
kesempatan yang sama di semua bidang. Segala keputusan diambil dengan
saling mempertimbangkan kebutuhan dan kepuasan masing-masing. Dalam
pola seperti ini, perkembangan pribadi suami dan istri sangat diperhatikan.
Berdasarkan pemaparan tentang macam pola dalam perkawinan diatas,
maka terdapat empat pola yang memungkinkan terjadi atau didapati pada
hubungan relasi (mu 'asyarah) pasangan suami istri.
2. Pengertian Mu asyarah
Kata Al-Mu’asyarah satu makna dengan lafadz al- ‘isyrah, al-suhbah, ar-
rifgah, dan al-khiltah, yaitu pergaulan, relasi, hubungan, dan persahabatan.
Sedangkan muasyarah yang dimaksud di sini adalah mu asyarah bi al-ma’rif,
dan bi al-ma’riif sendiri memiliki arti “dengan secara baik dan ramah”?’

sebagaimana yang terkandung dalam firman Allah Q.S. an-Nisa’ ayat 19 berikut:

T

S et oz A1 Jasad B3 13RS O L83 BALIA S OB Oppaaly SAvates
“...Dan bergaullah dengan mereka (istri-istri) menurut cara yang patut

Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang

banyak padanya”.?®

Dalam ayat diatas mu’asyarah diartikan sebagai hubungan suami istri.
Adapun maksud dari kata mu’asyarah bi al-ma’riaf adalah perintah untuk

menggauli istri dengan baik yang dilakukan oleh suami.?®

% Rifgi Nurdiansyah, Adab dan Pola Relasi Suami-Istri, (Studi Atas Buku Al-Islam Fi An-Nidzami Usrah),

h. 19-27.

27 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia. Edisi 1. Cet-14 (Surabaya: Pustaka

Progresif, 2020), h. 921.
28 .Q.S. An-Nisa’ : 19.
29 Siti Nurjanah, “Mu asyarah bi al-Ma'rif, 87.



Figh Mu’asyarah

Dalam kehidupan berumah tangga masing-masing suami-istri mempunyai
hak dan kewajiban terhadap sesama. Hal tersebut berarti apabila istri mempunyai
hak atas suamiya, maka suaminya mempunyai kewajiban atas istrinya. Demikian
juga sebaliknya suami mempunyai hak dari istrinya, sehingga istri mempunyai
kewajiban atas suaminya. Hak tidak dapat dipenuhi apabila tidak ada yang
menunaikan kewajiban. Keseimbangan di dalam hak-hak dan kewajiban-
kewajiban suami-istri didasarkan firman Allah yang terkandung dalam Q.S al-

Bagarah ayat 228 berikut:

aSs g g 58 Gl Jusslls Sprall e sl ot 525
“... Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai
kelebihan di atas mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.*°
Nash al-Qur’an diatas sangat jelas menunjukkan bahwa hakhak dan
kewajiban-kewajiban suami dan istri betul-betul seimbang. Maka bagi seorang
suami hendaknya memberikan hak-hak istrinya sesuai dan seimbang dengan
kewajiban-kewajibannya, tanpa ada perlakuan berat sebelah di antara mereka
karena ada perbedaan jenis kelamin.
Adapun yang dimasksud dengan cara yang ma rif ialah cara yang baik
menurut agama, seperti bersopan santun, tidak melakukan hal-hal yang dapat
melukai perasaan, baik bagi suami maupun istri, bahkan sampai pada batas

berdandan. Sebab itu merupakan suatu cara yang ma rif. Oleh karena itu, masing-

masing dari keduanya berkewajiban untuk melakukannya, mengingat bahwa hal

30 Q.S. al-Bagarah ayat 228.
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tersebut merupakan bagian dari apa yang dimaksud dalam ayat di atas.* Adapun
firman-Nya ialah berikut:
Hasss Sede Jiss
«...Tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas mereka.”%2

Hanya berlaku pada tingkatan hirarki di rumah saja, tidak lebih dari itu. Hal
ini ditegaskan demi kemaslahatan rumah tangga itu, agar perjalanannya selalu
diberkahi menuju kebaikan dan keselamatan. Selain itu, yang demikian untuk
membedakan tugas dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan di dalam
rumah secara alami yang bagaimanapun harus dilakukan.

Sedangkan menurut Bahruddin Fannani yang dimaksud dengan laki-laki
mempunyai tingkat kelebihan dari pada istri adalah hak suami yang diperolehnya
atas tanggungjawab suami itu sendiri dalam memberikan maskawin dan nafkah
bagi istrinya. Dalam hubungan ini, suami berhak memperoleh ketaatan istri.
Dengan demikian istri, maka istri wajib taat kepada suami sehubungan dengan
tanggung jawabnya dalam mewujudkan dan memelihara kemaslahatan istri,

disamping kesejahteraan hidupnya yang di tanggung suami.3®

3. Mu’asyarah Suami Istri Dalam Perkawinan
Al-Qur’an secara spesifik menyatakan bahwa peran seorang suami berbeda
dengan peran seorang istri. Perbedaan yang signifikan antara keduanya adalah
kewajiban nafkah dan struktur dalam rumah tangga. Apabila membahas tentang

kewajiban memberi nafkah, maka telah diketahui bahwa hal tersebut adalah

31 Rifgi Nurdiansyah, Adab dan Pola Relasi Suami-Isteri (Studi atas buku al-Islam Fi an-Nidzami Usrah),
Al-Qisthu, Vol. 17, No. 1 (2019), h. 19-26.

%2 Q.S An-Nisa’ (4) : 34.

3 Yupidus, Pola Relasi Dalam Keluarga Modern Perspektif Gender, Journal Equitable, Vol. 2, No. 2
(2018), h. 88-105.
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tanggung jawab atau kewajiban utama seorang suami.>* Hal ini dikuatkan dengan

firman Allah swt dalam Surat Al-Bagarah ayat 233 berikut:

4 a3
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“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang
tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya.
Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu
kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran
dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan” %

Dari ayat tersebut diatas, dapat dipahami bahwa nafkah secara spesifik adalah
kewajiban dan tanggung jawab suami dalam rumah tangga. Adapun peran seorang
suami dalam hal struktur rumah tangga juga telah dijelaskan dalam al-Qur’an, yaitu

didalam Surat An-Nisa’ ayat 34 yang berbunyi:

J

V‘QJ‘)”\ W\L«JJW&”/°M\J¢L«J;W\&Q}&
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“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain

34 Fahmi Basyar, Relasi Suami Istri dalam Keluarga Menurut Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974, Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, Vol. 4, No. 2 (2020), h. 138-140.
% Q.S Al-Bagarah (2) : 233.
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(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena
Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu)

pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu

mencari-cari alasan untuk menyusahkannya” %

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa peran seorang suami dalam rumah
tannga berbeda dengan istri. Bahwa peran atau posisi suami dalam rumah tangga
atau keluarga adalah sebagai kepala keluarga atau pemimpin yang harus mampu
memimpin, mengayomi, melindungi, menjadi murabbi (pendidik dan pembimbing
ilmu agama) bagi keluarganya, dan seterusnya. Islam pada hakikatnya juga telah
mengatur dengan sedemikian rupa mengenai pola mu dsyarah suami istri.%’
Hingga kemudian muncul banyak kitab-kitab salaf yang berusaha membahas adab
mu’asyarah dengan bahasa yang mudah dipahami dan terstruktur, seperti kitab
Fathu al-Mu ’tn bab nikah, Qurratu al- ‘Uyin, Adabu Suhbah wa al-Mu’asyarah,
Fath al-Izar, Adabu al-Islam fi al-Usrah, Adabu al-Mu asyarah baina az-zaujaini,
dan lainnya. Mu asyarah suami istri juga di singgung dalam surat An-Nisa’ ayat

19 berikut:

T

S e s A esag o S O LS BAMBA S D6 Dgaally 2Ap s

“Dan bergaul lah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak

padanya” %

Ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa pola mu asyarah suami istri

yang ideal atau Mu 'asyarah bi al-ma 'riif, adalah memperlakukan pasangan dengan

% Q.S An-Nisa’ (4) : 34.

37 Rifgi Nurdiansyah, Adab dan Pola Relasi Suami-Isteri (Studi atas buku al-Islam fi an-nidzami usrah),
Al-Qisthu, Vol. 17, No. 1 (2019), h. 19-26.

% Q.S An-Nisa’ (4) : 19.
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cara yang baik. Maka, pasangan suami istri harus senantiasa berupaya melakukan
yang terbaik bagi pasangannya, keduanya harus memiliki keinginan untuk menjadi
sosok yang utama dan spesial bagi pasangannya.

Merujuk dalam bukunya Mufidah, mengenai konsep mu asyarah bi al-
ma ’riif, beliau memberi pengertian bahwa Allah swt menghendaki adanya pola
relasi suami istri yang baik. Ciri-cirinya adalah keluarganya harmonis, pola
interaksi yang positif, dengan suasana hati yang damai, yang ditandai pula dengan
adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban keduanya.®® Karena,
bagaimanapun juga, dengan adanya keseimbangan hak dan kewajiban antara
keduanya, maka keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah akan dapat terciptakan.

Secara global, pasangan suami istri yang mempunyai sifat setia, jujur, mau
bertanggung jawab, bijaksana, adil dan demokratis adalah menjadi standarisasi
kriteria pasangan yang ideal untuk membangun pola relasi antar keduanya untuk
mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Merujuk lagi dalam
bukunya Mufidah, mengenai kriteria suami sitri yang ideal adalah sebagai berikut:
a. Menerima kondisi pasangan apa adanya
b. Adanya sifat saling memahami dan menjalankan hak dan kewajiban
c. Sikap amanah selalu dikembangkan dan selalu menegakkan kejujuran
d. Adanya sifat saling memahami dalam tiap perbedaan pendapat, dan pilihan

peran.
e. Saling memberdayakan dari tiap-tiap kekurangan dan kelebihan dari suami istri

(saling melengkapi) guna bertujuan untuk peningkatan kualitas pasangan

39 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN Maliki Press, 2020), Cet.
Ke-3, h. 155-156.
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f. Selalu ada upaya dari keduanya untuk menghindari terjadinya kekerasan dalam
rumah tangga.*
4. Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Keluarga
Adapun hak dan kewajiban suami istri terbagi menjadi dua, pertama yaitu hak
dan kewajiban suami istri dalam Islam, kedua yaitu hak dan kewajiban suami istri
dalam Undang-Undang Perkawinan. Lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:
a. Hak dan Kewajiban suami istri dalam Islam
Hak dan kewajiban suami istri dalam Islam diklasifikasikan menjadi empat, yaitu:
1) Kewajiban suami terhadap istri (hak istri)
a. Kewajiban suami memberi nafkah kepada keluarga
Dalam berumah tangga, suami wajib melaksanakan hal-hal berikut;
pertama, suami wajib memberikan wasiat kepada istrinya seperti nasehat,
arahan, dan ucapan yang membahagiakan sang istri. Kedua, memberikan
nafkah kepada keluarga sesuai dengan kadar kemampuan usaha serta
penghasilan yang dimiliki. Ketiga, bersabar atau menahan diri dengan
penuh kasih sayang atas istri.*X Kewajiban nafkah sebagaimana dalam

Surat al-Bagarah ayat 233 berikut ini:
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“Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka
dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari

kesanggupannya”.*2

Dan firman Allah Surat at-Talaq ayat 6 berikut:

40 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, h. 156.

4 Muhammad bin Umar an-Nawawi, ‘Ugidullujjain fi Bayani Hugilg az-Zaujain, terj. Thaifur Ali Wafa
(Surabaya: Maktabah al-Hidayah, 2010), h. 37.

42 Q.S. Al-Bagarah (2) : 233.
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“Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang
sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya sampai mereka melahirkan, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada
mereka; dan musyawarahkanlah diantara kamu (segala sesuatu) dengan
baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya”.*

Oleh karena itu, seorang suami wajib memberikan nafkah baik
lahiriyyah maupun batiniyyah kepada keluarga secara ma’ruf dan layak.
Ibnu Rusydi berkata dalam Kkitab Bidayah al-Mujtahid, Fugaha’
berpendapat bahwa hak istri adalah mendapatkan nafkah hidup dan
pakaian serta memperoleh perlakuan yang adil dari suami.** Sedangkan
Husein Muhammad merinci kewajiban suami pada dua hal. Pertama,
kewajiban dalam bidang ekonomi, dalam hal ini antara lain adalah
berkenaan dengan mahar, nafkah dan kebutuhan primer istri lainnya.
Kedua, kewajiban nafkah non ekonomi, dalam hal ini berupa aspek-
aspek relasi suami istri dan relasi kemanusiaan (kesetaraan, keadilan dan
tanpa diskriminasi). Istri yang mendapatkan nafkah ini adalah istri yang
tidak nusyuz kepada suami.

Merujuk dari sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Turmudzi dan

Ibnu Majjah tentang pemberian nafkah. Kemudian, hendaknya suami

4 Q.S. At-Thalag (65) : 6.
4 Abu al-Walid Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Vol. 3, (Qahirah: Dar al-Hadits, T.th), h. 77.
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memberikan nafkah sebagaimana istri terima ketika masa gadisnya oleh

orang tuanya. Misalnya istri terbiasa hidup dengan pembantu, maka

suami wajib menyediakan pembantu untuk istri. Bila suami tidak mampu
untuk memberikan nafkah, maka dia harus tetap memberikan
semampunya, meskipun kurang dari target menurut syariat.*®

b. Memberi Mahar

Mahar merupakan salah satu bentuk hadiah yang diberikan oleh

calon suami sebagai ungkapan kesetiaan dan lambang kesiapan suami
untuk memberikan nafkah lahir kepada istrinya. Laki-laki dan perempuan
bukan di implementasikan dengan cara pemberian mahar, karena mahar
bukan lambang jual-beli atau harga dari perempuan, akan tetapi lambang
penghormatan terhadap perempuan, sakralnya posisi akad, dan sebagai
lambang kewajiban tanggung jawab suami memberi nafkah kepada istri.*®

c. Menggauli istri dengan baik dan patut artinya istri diperlakukan secara
baik (ma riif)

d. Mendidik dan Membimbing Istri dan Anak

Termasuk dari kewajiban seorang suami dalam berumah tangga yaitu:

- Membimbing istri pada ketaatan. Dalam kitab Raudhatu ar-Rabih
ditegaskan “seorang suami tidak boleh memukul istri karena
meninggalkan shalat”. Jika istri meninggalkan shalat dengan sengaja
maka sebaiknya suami cukup memerintahkan serta menasehatinya.

- Memberikan pendidikan dan pengajaran kepada istri tentang ilmu

tauhid dan syari’at. Namun apabila suami tidak mampu, karena

45 Muhammad bin Umar an-Nawawi, ‘Ugiid al-Lujjain fi Bayani Hugiiq az-Zaujain, terj. Thaifur Ali Wafa
(Surabaya: Maktabah al-Hidayah, 2010), h. 37-38.

46 | ajnah Bahtsu al-Masail Pondok Pesantren Lirboyo, 'Ugid al-Lujjain dalam Disharmuni Modernitas
dan Teks-Reks Religius, (Kediri: Lajnah Bahtsu al-Masail, 2020), h. 41.
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minimnya ilmu pengetahuan yang dimiliki, maka sebagai gantinya
dialah yang harus bertanya kepada orang alim kemudian menjelaskan
kepada istrinya tentang fatwa yang diberikan oleh orang alim tersebut.
Apabila sang suami tidak mampu melakukan hal tersebut, maka istri
wajib keluar untuk menuntut ilmu. Seandainya suami melarangnya,
maka dia berdosa.

- Suami harus memberikan pendidikan tentang akhlakul karimah

kepada seluruh anggota keluarganya.*’
Hal ini dikuatkan oleh imam Ghazali, dalam kitab Thya’nya berikut:

1) Suami harus mengajari istrinya tentang i tigad (‘aqidah) Ahlu as-
sunnah dan menghilangkan dari hatinya tiap-tiap bid’ah.
2) Suami harus mengajari segala hukum seputar haidl dan istihadhah,

sekedar yang diperlukan olehnya.*®

Oleh karena begitu pentingnya ilmu figh an-Nisa’ ini, maka apabila istri
tidak faham hukum haidl dan istihadloh, dan suami tidak mengajarkan,

maka keduanya berdosa. Ada tiga metode pengajaran urusan haidl, yaitu:

1) Diajari langsung oleh suami. Jika si-suami mampu mengajarinya,
maka tidaklah istri itu keluar untuk bertanya kepada seorang alim.

2) Kalau pengetahuan suami itu singkat, maka ia belajar atau bertanya
pada orang yang tahu, kemudian diterangkannya kepada istrinya akan
jawaban dari orang yang dimintainya fatwa. Jika demikian, maka istri

tidak boleh keluar.

47 Muhammad bin Umar an-Nawawi, ‘Ugiid al-Lujjain fi Bayani Huqilq az-Zaujain, terj. Thaifur Ali Wafa
(Surabaya: Maktabah al-Hidayah, 2010), him. 56.

48 As-Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Zubaidi, Ittihaf as-Sadat al-Muttagin bi Syarh
Ihya’ ‘Uliam al-Din Juz 5, (Bairut: Mu’assisah al-Tarikh al-‘Arabi, T.tt.), h.350.
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3) Apabila tidak demikian, maka bolehlah bagi istri keluar untuk
bertanya. Bahwa hal ini wajib bagi istri, dan berdosalah suami
melarangnya.*®

e. Romantis dan tidak melakukan kekerasan seperti memukul wajah.
Seorang suami hendaknya bersikap romantis kepada istrinya dengan
mencandainya dan bermain dengannya sebagaimana dilakukan Rasulullah
saw kepada istri-istri beliau. Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw
bercanda dengan istri-istrinya, mengikuti kemauan mereka dan bersenda
gurau dengan mereka. Dalam salah satu hadits disebutkan bahwa

Rasulullah SAW adalah paling romantisnya manusia dengan istrinya.

Berkata Sayyidina Umar bin Al-Khaththab ra, “Hendaknya bagi orang

yang berakal menjadi seperti anak-anak terhadap istri-istrinya >

Bersenda gurau dengan istri adalah hal yang sangat dianjurkan,

dengan catatan tidak sampai melewati batas, misalnya apapun yang di

inginkan istrinya di ikuti padahal itu karena keinginan hawa nafsunya,

sehingga suami tersebut tidak ada wibawa di depan istri dan tidak bisa

melarang kemungkaran yang dilakukan sang istri.

2) Kewajiban istri terhadap suami (hak suami)
a. Kepatuhan istri kepada suami, kecuali dalam hal maksiat.
Seorang istri wajib taat kepada Allah, berbakti kepada suami selagi
suami tidak memerintahkan kepada hal maksiat kepada Allah, menjaga

diri (kehormatan) dan harta suami ketika suami tidak berada dirumah,

49 Abu Hamid al-Ghazali, Thya' Uliim ad-Din Juz 11 (Surabaya: al-Hidayah, T.th), h. 44.
% Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulim Ad-Din Juz 11, 46.
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menghormati suami, menggauli suami dengan baik.>* KH. Hasyim 'Asyari
didalam kitabnya Dhou'u al-Misbah fi Bayani Ahkami al-Nikah
menyampaikan bahwa seorang istri wajib hukumnya melayani suami
dalam segi apapun tanpa menolak sedikitpun, lebih-lebih dalam perkara
mubah, kecuali dalam keadaan tidak halal (udzur sebab haidh, nifas, dan
lainnya).>

Dari beberapa hadits tentang ketidak taatan istri kepada suami yang
dilaknat malaikat konteksnya adalah ketaatan istri ketika suami mengajak
berhubungan intim, bukan sekedar hak biologis dari masing-masing. Tapi
konteks hadits tersebut harus dipahami hanya pada saat istri menolak atau
secara sengaja meninggalkan suami yang membutuhkannya, sehingga
kemudian menyebabkan suami marah. Namun ketika suami tidak
membutuhkann atau belum mengajak, kewajiban bagi istri belum dapat
ditetapkan, bahkan ketika perbuatan istri tidak dapat menimbulkan
kemarahan suami karena sudah terciptanya saling pengertian, dosa
maupun laknat juga tidak akan ada kepada istri tersebut.>> Mafhum
Mukhalafahnya adalah seorang suami juga bisa dilaknat malaikat jika
menolak ajakan istri.

Namun bukan berarti memenuhi kebutuhan biologis juga
dikenakan bagi suami. Dalam arti, ketika suami dalam Islam memenubhi
nafkah lahir sebagai perimbangannya, istri berkewajiban memenuhi

nafkah batin. Oleh karenanya, konsep Islam telah memberikan tatanan

51 Abu Hamid al-Ghazali, Thya' ‘Ulim ad-Din Juz 2, h. 58.

52 KH. Hasyim 'Asy‘ari, Dhou'u al-Misbah fi Bayani Ahkami al-Nikah, fi Majmii' Irsyadi al-Sari, (Jombang:
Maktabah al-Turats, T.th), Lihat juga; Syamsuddin Abi Abdillah Muhammad al-Dzahabi, al-Kabair li al-Dzahabi,
(Bairut: Dar al-Nadwah al-Jadidah, T.th), h. 173.

53 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqgalani, Fathu al-Bari, Vol. 9, (Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1379), h. 294- 295.
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seimbang bahwa hubungan biologis adalah kewajiban istri untuk suami
dan bukan sebaliknya untuk istri, sebagaimana persoalan nafkah adalah
jewajiban suami untuk istri dan bukan hak untuk suami.>*

b. Istri tidak memberikan sesuatu dari rumah suami, kecuali atas izin suami.

Hal ini didasarkan pada hadits Rasulullah SAW: “Tidak boleh bagi
seorang istri bersedekah dari harta suami kecuali dengan seizinnya,
kecuali seperti ruthab (kurma muda), yang ditakutkan rusak jika tidak
dimakan. Dan jika bersedekah dengan kerelaan suami, dia juga dapat
pahalanya; dan jika tanpa seizinnya, pahala sedekahnya untuk sang suami
dan dia berdosa karenanya.” (HR Abu Dawud dan Al-Baihaqi).

Sayyid Muhammad menjelaskan bahwa larangan istri memberikan
sesuatu dari rumah suami ini juga berlaku walaupun pemberiannya untuk
orang fagir dan semacamnya, kecuali diyakini bahwa suaminya ridho
terhadap apa yang istri sedekahkan.®

c. lstri tidak mengerjakan puasa sunnah, kecuali dengan izin dan ridho
suami. Apabila istri tetap berpuasa, maka tidak berpahala dan tidak
diterima puasanya.®®

d. Istri tidak keluar rumah kecuali atas izin suami.

Hendaknya seorang istri selalu tinggal dalam rumah suaminya dan
tidak keluar darinya kecuali dengan izin suami, dan jika diberi izin oleh
suaminya hendaknya dia keluar rumah dengan pakaian muslimah,

menghindari keramaian, agar tidak terjadi fitnah yang akan mengganggu

5 Lajnah Bahtsu al-Masail Pondok Pesantren Lirboyo, 'Ugiid al-Lujjain dalam Disharmoni Modernitas
dan Teks-Teks Religius, (Kediri: Lajnah Bahtsu al-Masail, 2020), h. 82.

%5 Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, Adab al-Islam fi Nidzam al-Usrah, (Malang: Hai'atu al-Safwah
al-Malikiyah, T.th), h. 64.

% Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, Adab al-Islam fi Nidzam al-Usrah, h. 64-66.
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hubungan ruma tangganya.>” Namun melihat zaman sekarang, menurut

Husein Muhammad, pernyataan ulama salaf seperti Imam Nawawi

dipandang bertentangan dengan gender karena lebih banyak

memposisikan perempuan hanya dalam rumah (domestik atau privat) saja,

sebab zaman sekarang perempuan juga bisa beraktivitas di ranah publik.®®
e. Tidak memboros harta suami.

Hendaknya seorang istri mampu mempunyai sifat gana’ah
(menerima apa yang ada) terhadap pemberian sang suami, dan tidak
meminta sesuatu yang di luar kemampuan suami.

f.  Khidmah kepada suami.

Melaksanakan segala pengkhidmatan dalam rumah tangga menurut
kemampuannya, baik itu pekerjaan rumah maupun pekerjaan lainnya yang
diperintahkannya, asalkan tidak mengandung kemaksiatan. Sebagaimana
diriwayatkan Sayyidah Asma’ binti Abu Bakar, “Aku dinikahi sahabat
Zubair dalam keadaan tidak punya apa-apa, baik itu tanah, harta, maupun
budak, selain kuda dan unta perangnya, maka aku yang mengurus kuda
dan unta tersebut, aku yang memerah susunya, menyiapkan makan
binatang tersebut, walaupun hal itu aku lakukan dengan susah payah”.

Istri harus berkhidmah kepada suaminya agar selalu tercapai sebuah
keadaan rumah tangga yang ideal dengan tanpa mengurangi hak seorang
wanita untuk mengerjakan hal-hal lain yang tidak berkaitan dengan

tugasnya sebagai istri, sebagaimana Sayyid Muhammad sampaikan dalam

57 Muhammad bin Umar an-Nawawi, Etika Berumah Tangga, Cet. I, terj. Afif Busthomi (Jakarta: Pustaka
Amani, 2018), h. 98.
%8 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Prempuan, 159.
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kitab Adabu al-Isiam fi Nidzami al-Usrah “Istri harus selalu mengerahkan

tenaganya dalam berkhidmah kepada suami, terutama di dalam rumah”.>®

g. Mendahulukan untuk memenuhi hak-hak suami dan hak anak-anaknya

daripada hak dirinya sendiri.

3) Hak Bersama Suami Istri

Pergaulan dan perlakuan yang baik antara keduanya (mu asyarah bi
al-ma’rif), hubungan suami dengan keluarga istri dan sebaliknya,
hubungan saling mewarisi apabila salah satunya meninggal dunia.
Mu’asyarah bi al-Mariif adalah suatu hal yang mengandung kebersamaan
diantara kedua belah pihak, atau diartikan sebagai pergaulan karena
didalamnya mengandung kebersamaan dan ketentraman. Mu'asyarah bi al-
Ma'raf itu adalah hak yang harus dilandasi dengan kesamaan,
keseimbangan dan keadilan antara keduanya. Sedangkan Mu'asyarah bi al-
Ma'riif menurut Husein Muhammad adalah salah satu bentuk akad atau
transaksi, perkawinan akan mengakibatkan adanya hak dan kewajiban
antara pihak suami istri.°

Dalam keluarga ada kebersamaan dan kesetaraan serta keadilan dalam
tanggungan hak dan kewajibannya masing-masing, tidak terkecuali
pernyataan lbnu Abbas Mu'asyarah bi al-Ma'rif, yaitu “Saya akan berhias
dan berdandan untuk istriku, sebagaimana istriku berdandan untuk aku”.
Mu'asyarah bi al-Ma'riaf adalah hak suami dan istri, sehingga masing-

masing berhak menikmati perlakuan yang baik dari pasangannya.

% Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, Adabu al-Islam fi Nidzami al-Usrah, (Malang: Hai'atu al-
Safwah al-Malikiyah, T.th), h. 65.
0 Husein Muhammad, Figih Perempuan; Refleksi Kiai Atas Wacana Agama dan Gender, (Yogyakarta:

IRCiSoD, 2019), h. 222.
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Mengenai derajat laki-laki lebih tinggi didalam al-Qur’an, Pertama,
penciptaan laki-laki yang lebih cerdas dan relatif lebih seimbang dalam
berfikir, kesiapannya untuk memikul kewajiban dalam keluarga. Kedua,
kewajiban dalam menafkahi. Akan tetapi, zaman modern ini, banyak
perempuan yang terjun ke dunia Kkarir, dan ketergantungan terhadap laki-
laki semakin kecil, bahkan banyak perempuan yang menjadi tulang
punggung keluarga.®! Menurut Al-Qurtubi, status suami sebagai pemimpin
tidak bisa berpindah kepada istri, karena bertentangan dengan kodrat yang
diberikan oleh Allah, dan kelebihan tersebut diberikan kepada suami
karena sebagai pemberi nafkah kepada istri (bima anfaqit) maka bila suami
tidak mampu untuk memberikan nafkah, kemudian istri membantu mencari
nafkah, maka istri tidak kemudian bisa disebut sebagai pemimpin.%?

4) Kewajiban bersama suami istri

Yaitu mendidik dan membimbing anak-anak dari perkawinan

tersebut, melaksanakan kewajiban-kewajibannya, dan memelihara

kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah.

b. Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Hukum Positif
Perkawinan sebagai perbuatan hukum suami dan istri untuk
melaksanakan ibadah kepada Allah SWT dan menyempurnakan separuh
agamanya. Oleh karena begitu mulianya tujuan pernikahan, yakni untuk
menciptakan keluarga yang sakinah dan penyempurna separuh agama, maka

hak dan kewajiban antara keduanya juga diatur dengan detail dalam ajaran

61 Zainuddin al-Munawi al-Qahiri, Faidhu al-Qadir, Vol. 3 (Mesir: Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, T.th),
h. 261.

2. Abu Abdillah bin Muhammad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurtubi, Vol.5 (al-Qahirah: Dar al-Kutub al-
Misriyyah, T.th), h. 168-169.
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Islam. Apabila hak dan kewjiban suami istri terpenuhi dengan pola hubungan
yang baik maka keluarga yang sakinah dapat terwujudkan.%®

Adapun hak dan kewajiban suami istri dalam Hukum Positif Undang-
Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 adalah sebagai berikut: BAB VI Hak
dan Kewajiban Suami Istri
Pasal 30:
1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah

tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.
Pasal 31:

1. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam
masyarakat.

2. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum

3. Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga
Pasal 32:

1. Suami harus mempunyai tempat kediaman yang tetap
2. Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini

ditentukan oleh suami istri bersama
Pasal 33:

1. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia, dan

memberi bantuan lahir batin yang satu pada yang lain.

Pasal 34:

8 Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2019), h. 147.
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1. Suami istri melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

2. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.

3. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat

mengajukan gugatan kepada Pengadilan.

Suami dan istri juga memiliki hak dan kewajiban bersama, diantaranya
adalah; pertama, suami dan istri berkewajiban menciptakan suasana rumah tangga
yang sakinah mawaddah wa rahmah. Kedua, suami dan istri wajib untuk saling
mencintai, saling menghormati, setia, dan saling membantu lahir batin. Ketiga,
suami dan istri berkewajiban untuk memberikan hak dan bimbingan kepada anak
baik jasmani maupun rohani dengan baik. Keempat, suami dan istri wajib saling
menjaga kehormatan masing-masing. Kelima, apabila diantara keduanya tidak

melaksanakan kewajiban, maka dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan.%*

Adapun hak dan kewajiban suami istri menurut Kompilasi Hukum Islam
diatur dalam Buku 1 Hukum Perkawinan BAB XII tentang Hak dan Kewajiban

Suami Istri Pasal 80, 83, dan 84:%°
Pasal 80:

1. Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi
mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh
suami dan istri bersama.

2. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan

hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

64 Syaiful Anwar, Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974, Jurnal
Kajian Islam Al-Kamal, Vol. 1, No. 1, 2021, h. 97.
8 Pasal 83 BAB XII Hak dan Kewajiban Suami Istri, Buku 1 Hukum Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam.
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3. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan memberi
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama,
nusa, dan bangsa.

4. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: a. nafkah, kiswah, dan
tempat kediaman bagi istri; b. biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya
pengobatan bagi istri dan anak; c. biaya pendidikan bagi anak.

5. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a dan
b diatas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya.

6. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.

7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri nusyuz.
Pasal 83:

1. Istri mempunyai kewajiban utama yaitu berbakti kepada suami lahir dan batin.

2. lstri berkewajiban untuk mengatur keperluan rumah tangga dengan sebaik
mungkin

Pada pasal 84 disebutkan apabila istri tidak melakukan kewajibannya maka istri

dianggap nusyuz kecuali dengan alasan yang sah. Dan apabila istri nusyuz,

kewajiban suami tidak berlaku kembali, kecuali kewajiban terhadap anaknya.

B. Magqasid Al-Syart’ah Jamaluddin ‘Athiyyah
Istilah Magqgashid sudah tidak asing lagi bagi pengkaji Islamic Law dengan para
tokohnya dari klasik sampai modern, seperti, al-Juwaini, al-Gazali, al-Tufi, al-‘1zz Abdal-
Salam, al-Shathibi, al-Buthi, Mashood A. Baderin, Jasser Auda dan lain-lain.®® Magashid

bisa didefinisikan dengan “makna-makna (pemahaman) yang dikehendaki oleh Syar’i

8 Abbas Arfan, Dari ‘Illah ke Magasid; Perbandingan Konsep Magashid Klasik dengan Konsep Magashid
Kontemporer, Istinbath: Jurnal Hukum Islam, Vol. 13, No. 2, (2014), h. 241.
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(Allah dan Rasul-Nya) untuk bisa terealisasikan lewat tasyri’ dan penetapan hukum-
hukumnya yang di-istinbath (ambil) oleh para mujtahid lewat teks-teks syari’ah.®’
1. Biografi Jamaluddin ‘Athiyyah

Jamaluddin ‘Athiyyah adalah tokoh reformasi magqasid al-syari’ah
kontemporer. Jamaluddin’Athiyyah masih menjadi tokoh yang asing dbanding
dengan tokoh magashid lainnya seperti Imam Juwaini (w. 1085M), Imam al-
Ghazali (w.1111M), Imam Izzuddin bin Abdissalam (w. 1209), Imam Syathibi (w.
1388), Ibnu ‘Asyur (w.1907), hingga Jasser Auda. Mereka adalah tokoh yang
sudah masyhur di kalangan akademisi dan sering dijadikan rujukan.

Jamaluddin Athiyyah adalah tokoh berkebangsaan Mesir, lahir pada 5
Desember 1928. Pemikiran beliau dipengaruhi oleh ulama terkemuka seperti Imam
Ghazali, Imam Syathibi, Ibnu Asyur, Syekh Abdul Wahhab Khallaf, dan Syekh
Muhammad Abi Zahra. Gagasan magqasid al-syari’ah Jamaluddin Athiyyah erat
kaitannya dengan karya ulama-ulama terkemuka tersebut, dan melahirkan
komentar Jamaluddin terhadap konsep magashid yang ditawarkan ulama
pendahulunya. Kritikan Jamaluddin disampaikan dalam karya beliau berjudul
Nahwa Taf’1l Magqasid al-Syari’ah, didalamnya mengembangkan dimensi

magashid lebih luas agar relevan dengan topik kajian kontemporer.5®

2. Definisi dan Keunggulan Magasd al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah
Jamaluddin Athiyyah mengkategorikan magashid menjadi dua, yakni

magqagid al-khalqi dan al-syar’t. Magasid al-khalgi adalah tujuan Allah

87 Abbas Arfan, Dari ‘Illah ke Maqasid; Perbandingan Konsep Magashid Klasik dengan Konsep Magashid
Kontemporer, Istinbath: Jurnal Hukum Islam, Vol. 13, No. 2, (2014), h. 241-242.

6 M. Nanda Fanindy, Formulasi Magqasid Syari’ah Perspektif Jamaluddin ‘Athiyyah ; Studi Kasus Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) No. 7 Tahun 2018 Tentang Ketahanan Keluarga, Islamitsch Familierecht Journal,
Vol. 1, No. 1 (2020), h. 23-45.



menciptakan makhluk. Magasid al-syar’t (syari’ah) adalah tujuan Allah SWT
membebankan hukum pada makhluk. Magasid al-syar’t dibagi menjadi tiga yaitu
magqasid kulliyah (umum), maqasid al-khas (parsial), maqasid juz iyyah (spesifik).
Magqasid kulliyah terbagi pada hifdz an-nafs, hifdz ad-din, hifdz an-nasl, hifdz al-
‘aql, hifdz al-mal. Kemudian di implementasikan pada empat dimensi.®°

Dalam kajian Magasid al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah, terdapat empat
dimensi pembagian, yakni pertama, jaminan lingkup pribadi (individu), seperti
adanya perlindungan jiwa, akal, kepatuhan menjalankan agama, kehormatan, dan
harta. Secara keseluruhan contoh tersebut berlaku untuk kepentingan individu.
Kedua, jaminan lingkup keluarga, dalam lingkup keluarga ini terbagi lagi menjadi
tujuh bagian, diantaranya adanya aturan mengatur pola relasi pasangan suami dan
istri, menjaga keturunan, memastikan kehidupan rumah tangga yang sakinah
mawaddah wa rahmah, menjaga garis keturunan, menjaga nilai-nilai agama dalam
keluarga, mengatur aspek dasar pembentukan keluarga, dan mengatur tentang
aspek ekonomi dalam keluarga. Ketiga, jaminan lingkup masyarakat, seperti
penguatan relasi dengan masyarakat, keamanan, keadilan sosial, pendidikan agama
dan akhlak, asuransi, menyebarkan ilmu, dan keadilan harta publik. Keempat,
jaminan lingkup kemanusiaan, seperti ada usaha untuk saling mengenal dan
mengetahui, penetapan atasan (pemimpin), adanya pemenuhan hak-hak manusia.”®

Penelitian ini secara spesifik akan fokus pada pengaplikasian magasid al-
usrah (majal al-usrah) yang digagas oleh Jamaluddin ‘Athiyyah, sebagai pisau

analisisnya.

3. Tingkatan Magasid al-Syart’ah Jamaludiin ‘Athiyyah

8 M. Nanda Fanindy, Formulasi Maqasid Syariah Perspektif Jamaluddin ‘Athiyyah, 44.
0 M. Nanda Fanindy, Formulasi Maqasid Syariah Perspektif Jamaluddin ‘Athiyyah, 45.
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Berbeda dengan Imam Syathibi, Jamaluddin ‘Athiyyah membagi tingkatan
Magqasid al-SyarT’ah menjadi lima tingkatan.”* Lima tingkatan tersebut diantaranya:
a. Dharuriyyah

Dharuriyyah yaitu segala sesuatu yang harus ada (primer), demi
tegaknya sebuah kehidupan manusia, baik bersifat diniyyah atau dunyawiyyah,
artinya jika dharariyyah tidak terpenuhi maka rusaklah kehidupan manusia.
Tingkatan ini memperbolehkan sesuatu yang haram demi kemaslahatan
hidup.”? Maslahah dhariiriyyah ada lima, yaitu memelihara agama,
memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, dan memelihara
harta. Disebut dengan Maghalih al-khamsah.”

b. Hajjiyat

Hajiyyat yaitu kebutuhan yang harus dimiliki oleh manusia dan yang
kehadirannya membuat hidup seseorang menjadi lebih mudah dan terhindar dari
kesulitan. Seseorang yang tidak melaksanakan kebutuhan hajjiyat, tidak akan
membuat hidupnya hancur, namun hanya akan mengalami kesulitan dalam
melakukan aktivitas baik sifatnya duniawi atau ukhrowi. Misalnya, menjamak
shalat bagi para musafir, berbuka puasa bagi para musafir dan orang sakit.”*

C. Manfa’at

Manfa’at sama dengan tingkatan hajjiyat. Manfa’at ialah segala sesuatu
yang hakiki dalam rangka menjamin hak hidup manusia. Baik kebutuhan itu
terpenuhi atau tidak terpenuhi, maka keadaan hak hidup masih aman (tetap dapat

dilindungi). Artinya jika kebutuhan manusia dalam hidup tidak terpenuhi, maka

! Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa Taf’il Magasid al-Syari’ah, (Damaskus : Dar al-Fikr, 2003), h. 54-55.

72 Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa Taf’il Magasid al-Syari’ah, 55.

8 Busyro, Magqasid al-Syari’ah Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah, (Jakarta Timur : Prenada
Media, 2019), h. 112-113.

™ Al-Syathibi, Al-Muwaffagat, Juz 11 (Saudi Arabia : Al-Mamlakah Al-‘Arabiyyah Al-Sa’idiyyah, T.th),
h. 11.
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hidup tidak dirugikan.” Misalnya, jika seseorang ingin mengkonsumsi makanan
berprotein, ia dapat melakukannya dengan makan daging, telur, susu. Namun,
jika semua itu tidak terpenuhi, maka orang itu tidak sampai mengalami

kematian.

. Zinah

Tingkatan ini sama dengan tahsiniyyat, yaitu kebutuhan manusia untuk
menyelesaikan sesuatu yang dilakukan dan membuatnya lebih indah dan
sempurna. Jika tidak didapatkan, maka tidak terlalu mengganggu tatanan
kehidupan dan tidak kesulitan. Namun keberadaannya menghasilkan
kesempurnaan dan nilai moral.”® Kebutuhan ini tidak menghalangi

pemeliharaan lima kebutuhan dasar, karena hanya berupa kebutuhan

tambahan, misalnya menggunakan minyak wangi sebelum sholat.”’

e. Fudhul

Kondisi ini lebih longgar dari pada tingkatan ta/siniyyat. Tingkatan ini

adalah di mana seseorang bebas dalam menggunakan, mengkonsumsi, atau

melakukan sesuatu yang bersifat haram dan syubhat.”

4. Magqasid al-Usrah Jamaluddin ‘Athiyyah

Salah satu tokoh kontemporer penggagas Magdasid al-Syari’ah dengan

cabang

Nahwa

Magasid al-Usrahnya, adalah Jamaluddin ‘Athiyyah. Didalam kitabnya,

Taf’il Magasid al-Syari’ah terdapat penjelasan bahwa tujuan utama

disyariatkannya perkawinan adalah untuk menjamin keberlangsungan kehidupan

5 Jamaluddin
6 Jamaluddin
7 Al-Syathibi
8 Jamaluddin

‘Athiyyah, Nahwa Taf"il Maqasid al-Syari’ah, 59.
‘Athiyyah, Nahwa Taf’il Maqgasid al-Syari’ah, 55.
, Al-Muwaffagat, Juz 11, h. 11.

‘Athiyyah, Nahwa Taf il Maqgasid al-Syari’ah, 56.
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manusia itu sendiri atau disebut dengan istilah baga’ al-nasl.” Tujuan Jamaluddin
‘Atiyyah merumuskan dimensi maqashid perkawinan (Magasid al-Usrah) adalah
supaya tujuan-tujuan pensyariatan perkawinan dapat dipahami dan menjadi sebuah
upaya untuk bisa mencapai kehidupan keluarga yang sesuai dengan perintah syariat.
Sehingga dengan adanya hal itu, manusia dapat terhindar dari keretakan rumah
tangga.?® Jamaluddin ‘Athiyyah menglasifikasikan magasid perkawinan menjadi
tujuh, yaitu:
a. Mengatur pola hubungan suami dan istri
Apabila melihat ulang kondisi dan kedudukan wanita pra-Islam atau
zaman sebelum Islam datang (zaman jahiliyyah), kita ketahui bahwa kondisi
wanita pada masa itu sangat memprihatinkan. Dalam sejarah-sejarah yang
tertulis bahwa wanita pada masa itu hanya menjadi pelayan laki-laki, di
perbudak, sering terjadi pemerkosaan, sebagai barang yang dijual belikan dan
bahkan dibunuh. Artinya, wanita pada masa itu belum mendapatkan keadilan,
haknya, dan kesetaraan. Jika ditarik dalam kasus perkawinan, dapat diketahui
pada masa jahiliyyah perkawinan hanyalah sebagai alat perantara pemenuhan
kebutuhan biologis laki-laki, sehingga sering kali terjadi model perkawinan
seperti ini sangat merugikan bagi posisi perempuan.8!
Ketika Islam datang, para wanita diberikan hak sepenuhnya, dilindungi,
dan diangkat derajatnya, artinya mendapatkan kesetaraan dan keadilan. Seperti

dengan mendapat jatah harta warisan, wanita boleh menentukan jodohnya

" Moch. Nurcholis, Usia Nikah Perspektif Maqasid Perkawinan : Telaah Syarat Usia Minimum Perkawinan
Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor: 22/PUU-XV/2017, Tafaqquh: Jurnal Penelitian dan Kajian
Keislaman, Vol. 8, No. 1 (2020), h. 1-17.

8 Muhammad Ibtihajuddin, Tradisi Perkawinan Nyebrang Segoro Geni Perspektif Magasid al-Syari’ah
Jamal al-Din ‘Athiyyah, Tesis, (Malang : Pascasarjana UIN Malang, 2020), h. 60-61.

81 Bagas Luay Arizig, Kedudukan Dan Kondisi Wanita Sebelum Dan Sesudah Datangnya Agama Islam,
Jurnal Keislaman, Vol. 05, No. 1 (2022), h. 1-12.



sendiri, dan bahkan orang tuanya sendiri dilarang menikahkan anak
perempuannya secara paksa. Dalam kitabnya Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa
Taf'tl Magasid al-Syari’ah, dalam kasus perkawinan Islam membawa
penyegaran dan melakukan revisi ulang terhadap aturan-aturan yang ada pada
masa pra-Islam. Jamaluddin mengungkapkan bahwa hubungan atau relasi
suami istri sangat dijamin ketentuannya oleh pembuat syari’at (syari’) sebab
didalamnya terdapat hak dan kewajiban yang dibebankan kepada manusia.
Oleh karena itu, terdapat berbagai macam ketentuan dalam dimensi ini, yaitu
ketentuan didalam pernikahan yang memunculkan adanya hak dan kewajiban
suami istri, ketentuan dalam berpoligami, ketentuan perceraian dengan
berbagai syarat ketat, dan menjauhi hubungan diluar pernikahan seperti zina
atau hubungan yang tidak wajar. Hal ini bertujuan untuk menjamin pola
hubungan yang baik (mu asyarah bi al-ma 'riif) yang sesuai dengan syari’at.%2
b. Menjaga generasi (hifdz an-nasl)

Jamaluddin ‘Athiyyah menjelaskan bahwa regenerasi merupakan
maksud atau tujuan Allah SWT sebagai pembuat syari’at menetukan
penciptaan laki-laki dan perempuan sebagai sunnatullah. Sehingga segala
sesuatu yang mencegah adanya regenerasi sangat dilarang dalam Islam seperti
homo seksual, mengubur anak, melakukan aborsi, melakukan ‘az/ kecuali atas
kesepakatan suami dan istri berdasarkan adanya kemaslahatan. Dalam sebuah
hadis, terdapat hadis yang memberi anjuran kepada umat Muslim untuk
menikahi wanita (istri) yang subur dan penuh kasih sayang, artinya hal ini
bertujuan supaya eksistensi manusia dapat terjaga keberlangsungan kehidupan

manusia sebab para wanita yang subur.®

82 Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa Taf’il Maqasid al-Syari’ah, 149.
8 Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa Taf’il Maqasid al-Syari’ah, 148.



Salah satu tujuan pensyariatan perkawinan (magasid al-usrah) adalah
menjaga keturunan, hal ini menjadi sesuatu yang penting bagi kaum Muslim
dikarenakan prinsip ini menjadi jalan pintas untuk menjaga kualitas dan
kuantitas kaum Muslim. Sebab hal itu, menjaga keturunan atau menjaga
keberlangsungan kehidupan manusia menjadi sangat penting.

Berdasarkan prinsip tersebut, Jamaluddin ‘Athiyyah dalam kitabnya,
Nahwa Taf’tl Magasid al-Syari’ah menjelaskan bahwa Islam punya aturan-
aturan dalam perkawinan, antara lain: adanya larangan penyimpangan seks
seperti LGBT, seperti Gay atau Lesbian. Hal-hal yang dilarang dalam Islam
adalah termasuk larangan membujang (tidak menikah), adanya sikap rekayasa
biologis terhadap alat reproduksi dengan tujuan supaya menjadi sebab
terhalangnya mempunyai anak.®*

Realisasi kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah

Dalam dimensi keluarga, tujuan yang paling pokok adalah adanya
ketentraman dalam keluarga. Sebab itu, maksud syari’at dalam dimensi ini
adalah mu asyarah bi al-ma’rif. Didalam pola mu 'asyarah antara suami dan
istri, aturan syari’at Islam tidak hanya mengatur pola hubungan yang bersifat
tampak mata, seperti nafkah, mahar, dan seterusnya. Di sisi lain, syari’at Islam
juga mengatur tentang pola mu ‘asyarah antara suami dan istri dengan tujuan
dapat menciptakan ketenangan, kedamaian, keharmonisan, sehingga dengan
hal ini dapat mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah wa rohmah dalam

hubungan tersebut.

8 Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa Taf’il Maqasid al-Syari’ah, 149.
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Untuk mewujudkan tujuan ini, Islam membuat beberapa aturan seperti
adab dalam membangun rumah tangga yang sakinah, adab dalam bersetubuh,
dan lain sebagainya.®

d. Menjaga garis nasab atau pertalian keluarga (hifdz al-nasb)

Menjaga keturunan dan menjaga garis keturunan itu berbeda, perbedaannya
adalah jikalau menjaga garis keturuna adalah anak yang dilahirkan adalah hasil
dari perkawinan yang sah, sehingga status nasab anak jelas dinisbatkan kepada
orangtuanya. Sedangkan menjaga keturunan adalah sifatnya lebih umum
dikarenakan menjaga keturunan berarti menjaga eksistensi manusia bagaimanpun
caranya, artinya andaikata ada seorang wanita yang melahirkan seorang anak dari
hubungan dengan laki-laki yang bukan suaminya atau tanpa adanya ikatan yang
sah, maka anak itu tidak mempunyai hubungan nasab dengan ayahnya. Dengan
makna lain, hubungannya hanyalah tak lebih dari sekedar hubungan bilogis saja.®

Dalam tujuan ini, upaya syari’ah Islam adalah dengan membuat aturan-
aturan seperti larangan melakukan perzinaan karena membuat ambiguitas
keturunan, dimana anak hasil zina dapat menyebabkan ketidak jelasan nasab,
larangan menasabkan anak adopsi kepada dirinya (pasangan yang mengadopsi),
adanya ketentuan hak asuh anak, larangan menyembunyikan kehamilan dan
mengingkari keturunan. Islam juga mengatur tentang khulu’, masa ‘iddah setelah
terjadinya cerai (cerai hidup atau cerai sebab mati).®’

e. Menjaga aspek keagamaan dalam keluarga (hifdz tadayyun fi usrah)
Realisasi dari magasid ini adalah memberikan ilmu agama, lalu memberi

wawasan tentang agidah, figih ibadah, akhlak, dan pengetahuan tentang pahala

8 Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa Taf’il Maqasid al-Syari’ah, 150.

8 https://pesantren.id/mengenal-jamaluddin-athiyyah-penggagas-magashid-usrah-13550/ di akses pada
hari Senin, 15 Januari 2024.

87 Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa Taf’il Maqasid al-Syari’ah, 151.
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bagi yang menegakkan kewajiban agama. Dengan merealisasikan perintah
syari’at dalam keluarga maka berarti menghidupkan nilai-nilai agama dalam
keluarga. Tujuan pensyariatan ini, bisa diberi makna bahwa standarisasi
(patokan) ideal pasangan suami istri adalah pasangan yang keduanya saling
mengingatkan kepada orientasi utama hidup, yaitu ibadah kepada Allah SWT.%

Upaya yang dilakukan syari’at Islam untuk mewujudkan prinsip ini adalah
seperti ada aturan tata cara memilih pasangan yang baik, adanya kewajiban bagi
suami untuk memberikan pendidikan agama kepada sang istri, juga mempunyai
kewajiban untuk memberi pendidikan tentang akhlak, ibadah, dan akidah kepada
istri dan anak-anaknya. Jika suami tidak mampu untuk memenuhi kewajiban
terebut, maka harus memberi izin istri untuk belajar agama diluar rumah.®°

f.  Mengatur aspek dasar pembentukan keluarga

Realisasi ini diantaranya adalah ketentuan hak suami atas istri (kewajiban
istri), hak istri atas suami (kewajiban suami), hak orang tua atas anak, hak anak
atas orang tua, hak saudara, silaturrahmi, hak, dan lain sebagainya. Magasid
yang terkandung didalam tujuan ini adalah untuk menjaga hubungan (relasi)
antar anggota keluarga.*

Adanya ikatan yang sah antara suami dan istri berarti juga mengatur aspek
dasar pembentukan keluarga atau mengatur pola mu ‘asyarah antara suami istri
yang ma riif dalam keluarga. Dimana dalam keluarga, sudah bukan lagi tentang
urusan pihak suami saja atau istri saja. Namun, ketika sudah berkeluarga berarti
semuanya sudah menjadi satu visi dan misi. Seperti bersatunya dua kepentingan

atau dua pemikiran yang sama atau berbeda, dan kemana selanjutnya keluarga

8 https://pesantren.id/mengenal-jamaluddin-athiyyah-penggagas-magashid-usrah-13550/ di akses pada
hari Senin, 15 Januari 2024.

8 Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa Taf’il Maqasid al-Syari’ah, 152.

% Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa Taf’il Maqasid al-Syari’ah, 154.
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ini akan dibawa. Artinya, dalam sebuah keluarga sangat rawan sekali terjadinya
pertikaian karena perbedaan pendapat atau potensi-potensi permasalahan yang
lainnya juga.

Dalam hal ini, syari’ah Islam untuk mewujudkan prinsip mengatur aspek
dasar pemebentukan keluarga adalah dengan mengatur beberapa hal yang
bersifat intern dalam keluarga seperti musyawarah dalam setiap pengambilan
keputusan atau ketika ada permasalahan, mengatur pola hubungan antara seluruh
anggota keluarga atau antar suami istri itu sendiri.

g. Mengatur aspek pokok ekonomi keluarga

Realisasi magashid yang terkandung dalam dimensi ini adalah adanya
mahar perkawinan, nafkah baik kepada istri, anak, istri yang telah diceraikan,
istri yang mengasuh anak pasca cerai, dan istri yang menyusui. Kemudian,
termasuk ketentuan warisan (tirkah), wasiat kepada kerabat, wakaf, atau hukum-
hukum terkait penguasaan harta benda.

Untuk mengatasi adanya sebuah konflik dari segi finansial atau ekonomi,
Islam mengatur aturan yang berkaitan dengan aspek ekonomi keluarga.
Termasuk mengatur tentang pemberian mahar kepada pihak calon istri, ada
kewajiban memberi nafkah pasca cerai (dalam masa ‘iddah), aturan tentang
waris, wasiat, wakaf dan aturan-aturan yang lain yang punya keterkaitan dengan

permasalahan ekonomi dalam keluarga.®!

C. Kewajiban Penghafal Al-Qur’an

1. Membiasakan Qira’ah malam

%1 Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa Taf"il Magasid al-Syari’ah, h. 148-154.
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Hendaknya para penghafal Al-Qur’an melakukan gira’ah pada malam hari,

terlebih dalam shalat malam. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT :
Gl Bsl (2305 Sosatdl Ehie 155 055 18 i ) B

Sl Lt g 501 2 el ik b o5 o2 3 348 i

“Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di
malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang). Mereka beriman
kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada yang ma'ruf,
dan mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada (mengerjakan)
berbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang saleh.” (QS. Ali
Imran/3:113-114)%

Dalam kitab Shahahain terdapat riwayat bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Sebaik-baik laki-laki adalah Abdullah, jika ia mengerjakan shalat malam”.
Thabrani meriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad dari Rasulullah SAW bersabda:
“Kemuliaan seorang mukmin terdapat pada qiyamullail”.%

2. Mengulang (murdja’ah) hafalan Al-Qur’an dan menghindari lupa
Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy’ari ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:

“Ulang-ulanglah Al-Qur’an ini. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada
di tangan Nya, ia lebih cepat lepas dari pada unta dalam ikatan.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda:

"Sungguh permisalan orang yang hafal Al-Qur’an itu ibarat pemilik unta
yang diikat; jika ia selalu menjaganya niscaya bisa mempertahankannya;
tetapi jika ia melepaskannya niscaya unta itu akan pergi.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

3. Memperbanyak membaca Al-Qur’an

57-58.

92.Q.S Ali Imran : 113-114.
% Umniyyati Sayyidatul Hauro’, At-Tibyan: Adab Penghafal Al-Quran, (Sukoharjo : Al-Qowam, 2019), h.
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Hendaknya, penghafal membiasakan dan memperbanyak membaca Al-
Qur’an. Para ulama Salaf mempunyai kebiasaan yang berbeda-beda dalam
mengkhatamkan Al-Qur’an.®* lbnu Abi Daud meriwayatkan dari beberapa salaf
bahwasannya mereka dahulu mengkhatamkan Al-Qur’an setiap dua bulan sekali,
sebulan sekali, ada yang sepuluh hari sekali, delapan hari sekali, mayoritas tujuh
hari sakali. Ada pula yang mengkhatamkan setiap enam hari sekali, lima hari
sekali, tiga hari sekali, tetapi ada juga yang mengkhatamkan dua hari sekali.
Banyak diantara mereka yang mengkhatamkan sekali dalam setiap malam, ada
yang sehari semalam dua Kkali, tiga kali, ada juga yang delapan kali yakni empat
kali di waktu malam dan empat kali pada siang harinya.

4. Mudarrasah atau Murdja’ah bersama di Majelis

Murdaja’ah yakni mengulang menghafal kembali disertai pembenahan pada
hafalan yang hilang, yang dilakukan suatu majelis secara bersama-sama
merupakan perbuatan yang danjurkan, berdasarkan dalil-dalil serta perbuatan para
Salaf dan Khalaf yang jelas.*® Diriwayatkan Muslim dan Abu Daud dengan sanad
shahih yang memenuhi kriteria Bukhari-Muslim, bahwa Nabi SAW bersabda:

“Tidaklah berkumpul suatu kaum di salah satu rumah Allah, membaca Al-
Qur’an dan saling mengajarkannya diantara mereka kecuali ketenangan turun
atas mereka, rahmat meliputi mereka, para malaikat mengitari mereka, dan
Allah menyebut-nyebut mereka pada siapa pun berada di sisi-Nya.”
5. Mentadabburi Bacaan Ayat

Ketika membaca Al-Qur’an dalam keadaan khusyuk, banyak dalil mengenai

mentadaburi ayat Al-Qur’an. Allah berfirman dalam QS. An-Nisa’ ayat 82:

5 Bolst 3 30l a2 e 1 OS5 00D O3 Y

% Ismail dan Abdulloh Hamid, Ar-Risalah: Adab Pembelajaran AL-Quran: Studi Kitab AT-Tibyan Fi
Adabi Hamalati al-Qur’an, vol. XVIII no. 2 (2020), h. 222.

% Umniyyati Sayyidatul Hauro’ dkk, At-Tibyan Adab Penghafal Al-Quran, (Sukoharjo: Al-Qowam,
2019), h. 62-63.
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“Tidaklah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur’an? Sekiranya (Al-
Qur'an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak hal yang
bertentangan di dalamnya’

Firman-Nya dalam QS. Shad (38) ayat 29 berikut:
S st S3Es oal 30 Sn B A
“Kitab (Al-Qur’an yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah

agar mereka menghayati ayat-ayatnya”®’
6. Menghormati atau Memuliakan Al-Qur’an

Termasuk perkara yang harus diperhatikan adalah penghormatan terhadap
Al-Qur’an yaitu dengan menghindari perkara yang sering disepelekan oleh
sebagian orang. Diantara penghormatan terhadap Al-Qur’an yaitu menghindari
tertawa, bersorak dan berbincang-bincang di sela-sela gira’ah kecuali perkataan

yang sangat mendesak. Allah swt berfirman dalam QS. Al-A’raf (7) ayat 204:

ostsst 2SI 5hally S 135,26 S £ 5 131
“Dan apabila dibacakan Al-Qur’an maka dengarkanlah dan diamlah,
agar kamu mendapat rahmat”.%
Ibnu Abi Daud dari Ibnu Umar mengatakan bahwa, jika membaca Al-Qur’an

hendaknya tidak berbicara hingga menyelesaikan bacaannya.®

D. Kerangka Berpikir
Penulis mengawali pembahasan penelitian ini dengan mendeskripsikan tentang
macam pola dalam perkawinan, pengertian, dan pola mu asyarah pasangan suami istri

dalam perkawinan. Penjabaran terkait pola mu a@syarah pasangan suami istri tersebut

% Q.S An-Nisa’ : 82.

%7 Q.S Shad : 29.

% Q.S Al-A’raf : 204.

% |ka Dian Nur Rizki, Relasi Guru dan Murid Dalam Kitab At-Tibyan Fr Adabi Hamalati Al-Qur’an Karya
Imam An-Nawawi, (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2021), h. 59-60.



disertai dengan latar belakang fenomena adanya rumah tangga pasangan penghafal Al-
Qur’an yang harmonis karena terpenuhinya hak dan kewajiban ataupun yang
sebaliknya. Kemudian penulis menjelaskan tentang standar hak dan kewajiban suami
istri dalam keluarga yang merujuk atau dilandaskan pada Al-Qur’an, hadits, dan kitab-
kitab turats Seperti kitab Fath al-Mu’in, Qurratu al-‘Uyin, Adabu Suhbah wa al-
Mu’asyarah, Fathu al-1zar, Adabu al-Islam fi al-Usrah, Adabu al-Mu’asyarah baina
az-Zaujaini litahstli al-sa’ddah dan lain-lain. Selanjutnya memaparkan hak dan
kewajiban suami istri dalam Hukum Positif, seperti Undang-Undang perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam, sebagai penguat dan komplemen dalam penelitian ini.

Didalam penelitian ini, penulis juga mencantumkan standar kewajiban seorang
penghafal al-Qur’an, terutama mereka yang sudah berumah tangga, memiliki anak,
dan berkarir. Sebab, pasangan suami istri yang sudah berumah tangga dan selesai atau
sedang menghafal al-Qur’an memiliki kewajiban yang lebih banyak atau berat,
sedangkan ia harus mampu menyeimbangkan semua itu karena kesemuanya bersifat
wajib. Penulis mendiskripsikan konsep Magasid al-Usrah Jamaluddin ‘Athiyyah,
yang merupakan cabang dari Magasid al-syari’ahnya untuk kemudian dikorelasikan
dengan upaya mu’asyarah yang di implementasikan oleh pasangan suami-istri
penghafal al-Qur’an demi terpenuhinya hak dan kewajiban untuk membangun
keluarga yang sakinah.

Setelah teori-teori yang diperlukan terpenuhi dalam penelitian, maka penulis
akan melakukan terjun lapangan yaitu dengan melakukan wawancara secara langsung
dengan para informan, dengan menggunakan metode-metode atau langkah-langkah

yang sudah dipaparkan pada bab metode penelitian.
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Pola Mu’asyarah dan upaya
pasangan suami istri

Kewajiban suami:
*  Memberi nafkah

penghafal al-Qur’an dalam ‘ * Memberi mahar

*  Menggauli istri secara ma’ruf
*  Mendidik dan membimbing keluarga

memenuhi hak dan
kewajiban

. Romantis dan tidak melakukan kekerasan

Kewajiban istri:

Taat lahir dan batin pada suami

Menjaga dirinya dan harta suami

Tidak puasa dan keluar rumah tanpa izin suami
Tidak memboros harta suami

Mendahulukan hak suami dan anak

..

Kewajiban penghafal al-Qur’an:

*  Memperbanyak baca al-Qur’an
Mengulang-ulang hafalan
Mudarrasah dan Tadabbur ayat
*  Memuliakan al-Qur’an

»  Tidak bermaksiat

P

Kriteria keluarga sakinah:

.

.

.

.

.

Pasangan yang kafa’ah
Menghidupkan syari’at agama

Hak dan kewajiban terpenuhi
Dapat menyelesaikan konflik
Harmonis dan bebas dari kekerasan

L.

ﬁ/laqashid Al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah\

*  Mengatur pola hubungan suami istri

*  Menjaga generasi

*  Realisasi keluarga sakinah

Menjaga garis nasab

Menjaga aspek keagamaan dalam

keluarga

*  Mengatur aspek dasar pembentukan
keluarga

K Mengatur aspek ekonomi keluarga /
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan satuan sistem yang harus ada dan dipenuhi selama
proses pelaksanaan penelitian. Dikarenakan hal tersebut sangatlah penting untuk

mendapatkan kebenaran data secara ilmiah.

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini, maka jenis
penelitian ini termasuk kedalam penelitian empiris. Menurut Muhaimin, penelitian
hukum jenis empiris merupakan salah satu jenis penelitian hukum yang
menganalisis dan mengkaji bekerjanya hukum dalam masyarakat. Penelitian ini
juga dapat disebut sebagai penelitian lapangan (field research), dikarenakan dalam
penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang
akurat, obyektif, dan aktual dari informasi-informasi melalui para informan.
Penelitian jenis ini bertujuan mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan saat ini, interaksi individu, kelompok, sosial, lembaga, dan mesyarakat.
Peneliti akan berinteraksi secara langsung dengan para informan untuk memperoleh
informasi, dan menghasilkan data deskriptif melalui wawancara tentang bagaimana
pola mu’asyarah pasangan suami istri penghafal al-Qur’an, kemudian dianalisis
dengan teori Magqasid al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah. Hal tersebut dilakukan
peneliti sebagai upaya dalam pengkajian data subyek penelitian secara objektif dan
mendalam. Oleh karenanya, empiris menjadi jenis penelitian yang tepat untuk

penelitian ini.
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Sedangkan Pendekatan diartikan sebagai sarana untuk memahami dan
mengarahkan permasalahan yang diteliti.’° Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan fenomenologis. Termasuk
kualitatif dikarenakan pencarian data dalam penelitian ini tidak memerlukan analisa
penghitungan atau angka. Kemudian, fenomenolog memiliki kecenderungan untuk
meragukan atau menentang hal-hal yang diterima tanpa melalui penelaahan atau
sebuah pengamatan terlebih dahulu, dan menentang pemikiran yang bersifat
spekulatif. Dalam hal ini adalah fenomena yang dialami oleh pasangan suami istri
berstatus penghafal al-Qur’an di Perguruan Tinggi Kota Malang dalam
bermu’asyarah atau pemenuhan hak dan kewajiban masing-masing. Melalui
pendekatan fenomenologis ini, diharapkan akan memperjelas bagaimana gambaran
pola mu’asyarah dalam pemenuhan hak dan kewajiban mereka, sehingga akan

nampak nilai-nilai yang terkandung didalamnya.'

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini merupakan salah satu unsur yang
penting, dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian jenis empiris atau
lapangan (field research). Kehadiran peneliti di lapangan dimaksudkan untuk
menggali dan memperoleh pemahaman akurat secara langsung dari sumber utama.
Peneliti disini termasuk dalam kategori peneliti non-partisipatoris, yakni tidak ikut
serta berperan aktif dalam kehidupan informan. Data dalam penelitian ini diperoleh

melalui hasil wawancara langsung peneliti dengan para informan.

100 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), h. 55.
101 Jonas Nasution, Metode Penelitian llmu Hukum, (Bandung: Mandar Maju, 2008), h. 96.
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C. Data dan Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian empiris (field research), data utama diperoleh dari lapangan
bukan literatur.'% Sumber data dipandang sebagai sumber penting untuk
memperoleh kesempurnaan data penelitian. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

1. Data Primert®

Dalam jenis penelitian lapangan atau empiris, data primer adalah data
yang diperoleh langsung dari sumber utama,'®* yaitu melakukan wawancara
(interview) secara langsung dengan pasangan suami istri berstatus penghafal
al-Qur’an di Perguruan Tinggi Malang untuk menggali informasi yang
berkaitan dengan judul penelitian yang disebut dengan informan.

Mengingat bahwa kedudukan informan sangatlah penting dalam
penelitian ini, maka tentu tidak sembarang tokoh dipilih untuk menjadi
informan. Terdapat syarat tertentu yang harus dimiliki agar layak ditetapkan
sebagai informan dalam penelitian ini, diantaranya adalah:%

a. Orang tersebut adalah pasangan suami istri yang berstatus penghafal Al-
Qur’an dan akademisi di tiga perguruan tinggi kota Malang dan sudah
menikah.

b. Orang tersebut adalah orang yang jujur.

c. Orang tersebut berkenan dan siap untuk diwawancarai oleh peneliti.

2. Data Sekunder

102 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), h. 55.

103 Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif, artinya memiliki otoritas. Lihat:
Peter Mahmud I, Op. Cit., h. 181. Sedangkan penulis berpendapat bahan hukum primer adalah bahan hukum yang
pokok dan utama berdasarkan kajian dalam penelitian.

104 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), h. 89.

105 Andi Prestowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), h. 195.
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Data sekunder penelitian ini meliputi beberapa literatur, dokumen resmi,
buku-buku, beberapa hasil penelitian yang berbentuk laporan, kitab-kitab
turats, dan lainnya.’%® Data sekunder diperoleh dari hasil studi kepustakaan
yang bersumber dari buku-buku, kitab-kitab yang menunjang penelitian ini.
Diantaranya adalah buku atau literatur dan penelitian terdahulu yang
membahas tentang keluarga sakinah dan relasi suami istri, kitab figh
mundakahah dan hak-hak suami istri, kitab Nahwa Taf’il Magasid al-Syari'ah
karya Jamaluddin ‘Athiyyah, kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an
tentang adab dan kewajiban penghafal al-Qur’an, dan Undang-Undang No.16

Tahun 2019 tentang Perkawinan.

D. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara interview dan
dokumentasi. Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bahan hukum
dengan cara menganalisis isi dokumen. Menurut Suharsimi Arikunto, metode
pengumpulan data merupakan cara bagaimana peneliti memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian. Sedangkan peneliti tidak akan memperoleh data jika
tidak mendapatkan narasumber atau informan. Informan adalah orang yang bisa
memberikan informasi utama yang diperlukan dalam suatu penelitian.%’

Adapun teknik yang digunakan peneliti untuk menentukan informan dalam
penelitian ini adalah dengan cara peneliti memasuki situasi sosial tertentu, kemudian
melakukan dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang mengetahui dan
memahami tentang hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga yang berstatus

sebagai penghafal al-Qur’an. Kemudian peneliti mengembangkan informasi tersebut

106 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), h. 12.
107 pascasarjana UIN Maulana Malik lbrahim Malang, Pedoman Penulisan Karya IImiah, (Malang: UIN
Malang, 2020), h. 43.



dengan melanjutkan interview ke informan yang lain, baik atas rekomendasi pihak
pertama maupun dari peneliti sendiri.
Penelitian ini dalam metode pengumpulan datanya akan menggunakan dua
metode, yaitu:
1. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penanya atau
pewawancara dengan penjawab atau informan dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guide (panduan wawancara). Peneliti akan melakukan
interaksi langsung dengan para informan yang telah peneliti tentukan sebagai
sumber data untuk memperoleh informasi secara aktual, relevan dan obyektif.
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Ditinjau dari segi pelaksanaannya, wawancara dibagi tiga yaitu:
a. Interview bebas, yaitu pewawancara bebas bertanya, namun harus tahu data
apa yang akan dicari dan dikumpulkan. Pewawancara tidak membawa
pedoman dalam pelaksanaannya.

b. Interview terpimpin, yaitu pewawancara dalam pelaksanaan interviewnya
membawa draft pertanyaan lengkap dan terperinci.

c. Interview bebas terpimpin, yaitu gabungan antara interview bebas dan
terpimpin. Dimana pewawancara hanya membawa pedoman yang merupakan

inti dari yang akan ditanyakan.
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Penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas terpimpin.i%®

Artinya, wawancara ini akan dilakukan secara bebas namun tidak keluar dari
pokok permasalahan. Pewawancara hanya membawa pedoman atau draft
pertanyaan yang merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan,
sehingga pertanyaan akan menjadi bercabang sesuai kebutuhan data yang
diperlukan, dalam metode ini kreativitas pewawancara sangat diperlukan.
Informan yang akan di wawancarai adalah salah satu dari dua belah pihak
pasangan penghafal al-Qur’an tersebut, yang informasinya sudah bisa menjawab
dan melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian. Wawancara dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana mu'asyarah pasangan suami istri penghafal al-
Qur’an di tiga Perguruan Tinggi Kota Malang telah memenuhi hak dan kewajiban
rumah tangga.

Adapun informan dalam penelitian ini adalah Dosen dan Mahasiswa dari
tiga Perguruan Tinggi Kota Malang, yaitu Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, Universitas Negeri Malang, dan Universitas
Muhammadiyah Malang. Dari Universitas Muhammadiyah Malang (UMM),
peneliti mengambil sampel dari Fakultas Agama Islam dan Hukum Keluarga
Islam karena Fakultas tersebut memiliki Dosen penghafal al-Qur’an lebih banyak
dari Fakultas yang lain. Dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang (UIN MALIKI), peneliti mengambil sampel dari Fakultas Syari’ah dan
Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an. Sedangkan dari Universitas Negeri Malang (UM),
peneliti mengambil sampel dari mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa
Arab. Semua informan tersebut adalah pasangan suami istri berstatus Dosen atau

Mahasiswa dan penghafal Al-Qur’an yang sudah menikah.

108 Andi Prestowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), h. 196.
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2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang sifatnya tidak
langsung diperlihatkan kepada subyek. Selain dokumen resmi, ada beberapa jenis
dokumen yang bisa diperiksa. Dokumentasi diperlukan sebagai bukti penguat
bahwa peneliti benar-benar terjun ke lapangan dan melakukan penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa bentuk dokumentasi, seperti
dokumen berupa data jumlah pasangan suami istri penghafal al-Qur’an dari dosen
dan mahasiswa di tiga Perguruan Tinggi Kota Malang yang diambil sebagai
sampel, data bentuk tulisan berupa hasil wawancara dengan para informan, dan

foto sebagai bukti penguat telah dilakukannya wawancara.

E. Metode Analisis Data
Setelah data-data dari lapangan terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis data tersebut. Maksud analisis data adalah peneliti memahami
proses pengkajian data lapangan untuk menghasilkan konklusi dalam penelitian ini.
Pemahaman peneliti akan menghasilkan kerangka berpikir yang sistematis dan bisa
memberikan pemahaman yang tepat dan komprehensif kepada pembaca.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis bahan hukum adalah sebagai
berikut:1%®
a. Edit (editing)
Pengeditan adalah proses meringkas dan menyusun bahan hukum agar
sesuai dengan topik penelitian. Sebelum dianalisis, data yang diperoleh dari
informan perlu untuk di edit terlebih dahulu. Data atau informasi yang

dikumpulkan perlu untuk dibaca berulang sekaligus diperbaiki jika terdapat

109 pascasarjana UIN Maulana Malik lbrahim Malang, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Malang: UIN
Malang, 2020), h. 28.



kalimat atau kata yang salah atau kurang sesuai. Dalam proses mengedit dan
memperjelas informasi data agar mudah dibaca dan dipahami adalah hal yang
sangat perlu dilakukan untuk menghilangkan keraguan,''® yang kemudian
diperbaiki jika ada data yang masih salah.

b. Klasifikasi (classifying)

Merupakan langkah kedua dalam menganalisis data kualitatif, yang
tanpa mengklasifikasi data, maka tidak bisa membuat perbandingan yang
bermakna antara bagian dalam data. Klasifikasi bertujuan untuk memisahkan
data-data yang kurang relevan dengan tujuan penelitian, dan mengklasifikasi
hasil wawancara yakni keterangan yang berbeda-beda dari informan
kemudian dipisahkan berdasarkan pertanyaan dalam rumusan, sehingga data
benar-benar memuat informasi yang dibutuhkan.!!

c. Verikasi

Selanjutnya adalah pengecekan ulang (verifikasi) data-data yang telah
diperoleh agar akurasi data dapat diterima dan diakui kebenarannya. Langkah
ini dilakukan dengan cara menemui pihak informan yang memberikan
keterangan. Hasil wawancara diberikan oleh pewawancara untuk di cek
apakah asil wawancara sesuai dengan informasi yang diberikan atau belum.
Sebagian data di verifikasi dengan cara triangulasi yakni mencocokkan antara
hasil wawancara dengan beberapa subyek penelitian, sehingga hasil
penelitian dapat disimpulkan dengan komprehensif. Hasil interview dengan
salah satu informan di cocokkan dengan hasil interview dengan informan

yang lain.*2

110 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 346.
111 |_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 290.
112 |_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.

68



69

d. Analisis (analyzing)

Setelah bahan-bahan hukum di kelompokkan, langkah selanjutnya
adalah menganalisisnya untuk menggali inti gagasan yang terkandung
didalamnya. Intinya, tujuan dari analisis ini adalah untuk mempersingkat atau
menyederhanakan kata atau kalimat agar lebih mudah dibaca dan dipahami.
Dalam hal ini penulis menggunakan teknik deskriptif, yaitu menjelaskan atau
menyajikan data dalam bentuk narasi yang saling berhubungan. Dalam hal
ini peneliti memaparkan sumber data primer berupa hasil wawancara dengan
beberapa informan atau objek, kemudian melakukan analisis data tersebut
dengan menggunakan teori Magasid al-Usrah Jamaluddin ‘Athiyyah sebagai
pisau analisis.

e. Penyimpulan (concluding)

Setelah data dianalisis, langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan
penyimpulan semua data yang telah diperoleh menggunakan pendekatan
deduktif. Untuk memperoleh kesimpulan, peneliti mengambil setiap poin-
poin utama dari fokus penelitian, kemudian memaparkannya dalam bentuk

kalimat yang ringkas agar mudah dipahami.!?

F. Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini merupakan rangkaian validasi
yang sangat penting. Penentuan sudut pandang dan penafsiran peneliti terhadap
temuan di lapangan dipengaruhi oleh kemampuan intelektual peneliti dalam
mengkolaborasi data. Oleh karena itu, dalam menyajikan sebuah data, peneliti tidak

serta merta menjadikan hasil temuan sebagai data yang mempunyai tingkat

113 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, (Yogyakarta: Gajah
Mada University, 2007), h. 72.
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kepercayaan yang tinggi. Sehingga perlu melewati pengecekan atau pengujian
keabsahan data terlebih dahulu dan dapat menghasilkan temuan baru yang dapat
dipertanggung jawabkan secaar ilmiah dan layak di uji.*'4
Adapun pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi, yakni teknik pemeriksaan data dengan
menggunakan sesuatu yang lain diluar data tersebut, semata untuk keperluan
pengecekan dan sebagai data pembanding terhadap data dari sumber lain.'*®
Penggunaan teknik triangulasi dapat dilakukan dengan cara berikut:
1. Mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan terkait data yang diperoleh
berupa fenomena yang terjadi di masyarakat.

2. Melakukan pengecekan ulang hasil penelitian dengan cara membandingkan

dengan berbagai referensi, sumber, dan literatur yang ada.

114 sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 293.
115 Nana Sudjana dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bndung: Sinar Baru
Algesindo, 2019), h. 330.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Informan

Pasangan suami istri penghafal al-qur’an didalam penelitian ini terbagi menjadi
dua tipe, yaitu: suami istri penghafal al-qur’an yang berstatus sebagai tenaga pendidik
atau Dosen di salah satu perguruan tinggi kota Malang. Kedua, adalah pasangan
penghafal al-qur’an yang berstatus sebagai mahasiswa pada salah satu perguruan tinggi
kota Malang, namun sudah menikah atau berkeluarga.

Terkait objek penelitian, penulis membedakan atau mengelompokkan objek
tersebut yang tujuannya adalah agar penulis mendapatkan data informan secara
maksinal. Berikut adalah tabel yang berisi tentang data para informan, yang kemudian
data tersebut oleh penulis akan dijadikan sebagai tolak ukur dalam menganalisis pola

mu’asyarah dari masing-masing pasangan suami istri penghafal al-qur’an tersebut.

Tabel 4.2: Data Pasangan Suami-Istri Penghafal Al-Qur’an

No. Nama Perguruan Tinggi Usia

Pasangan Perkawinan

1. | MM -NA | Fakultas Syari’ah, UIN Maulana Malik Ibrahim 6 tahun

Malang

2. | AR-UF | Fakultas Syari’ah, UIN Maulana Malik Ibrahim 6 tahun

Malang

3. | MR-AN | Hai’ah Tafidz Al-Qur’an, UIN Maulana Malik 8 tahun

Ibrahim Malang
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4. | AF-RZ Hai’ah Tafidz Al-Qur’an, UIN Maulana Malik | 13 tahun
Ibrahim Malang

5. | MN-ZS | UIN Maliki Malang dan Universitas Negeri 2 tahun
Malang

6. | MB-NN | Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2 tahun

7. | FM-YK | Universitas Muhammadiyah Malang 5 tahun

8. | RR-LY | Universitas Muhammadiyah Malang 7 tahun

Pola mu’asyarah pasangan suami istri penghafal al-qur’an pada penelitian ini

tentunya berbeda-beda antara keluarga pasangan yang satu dengan keluarga pasangan

yang lain. Adanya perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti

perbedaan usia perkawinan yang masih di fase usia nikah muda dan usia pernikahan

yang sudah tua atau lama. Selain itu bisa disebabkan oleh latar belakang pendidikan

atau keilmuan formal dan non formalnya, ada pasangan yang kedua suami dan istri

adalah sama-sama lulusan pondok pesantren dan penghafal al-qur’an, ada yang hanya

lulusan pondok pesantren namun bukan penghafal al-qur’an, dan ada juga yang tidak

pernah mengenyam pendidikan pesantren. Berikut adalah tabel yang memaparkan latar

belakang pendidikan normal dan non formal masing-masing pasangan suami-istri

pengafal al-qur’an dalam penelitian ini.

Tabel 4.3 : Latar Belakang Pendidikan Formal Informan

No. | Pasangan SLTP SLTA S1 S2
1. MM Mamba’ul Mamba’ul UIN UIN
Ulum Ulum Yojyakarta Yojyakarta
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NA An-Nur An-Nur 11Q An-Nur UIN
Yojyakarta
AR SMP 5 MA Al-Ma’arif | UIN Malang | PTIQ Jakarta
Kepanjen Singosari
Malang Malang
UF Gontor Putri 1 | Gontor Putri 1 | ISID Gontor | UIN Malang
MR Al- Al- UIN Malang | UIN Malang
Munawwariyah | Munawwariyah
AN MAN 1 Ngawi | UIN Malang -
AF SMP 1 SMA Nurul UIN Malang | UIN Malang
Asembagus Jadid
RZ SMP Jember MAN 3 UIN Malang -
Malang
MN MTsN Kraksan | MAN Kraksan | UIN Malang | UIN Malang
Probolinggo Probolinggo
ZS MTsN Sentul Madrasah UN Malang UN Malang
Jombang Mu’allimat
Jombang
MB Smp 3 Sma Negeri 1 | UIN Malang Univ.
Tulungagung Gondang Brawijaya
Tulungagung Malang
NN MTs. Sidayu | SMK Mambaul | UN Malang | UIN Malang
Gresik Ihsan
FM SMP PM Univ. International
Muhammadiyah | Darussalam Darussalam Islamic
12 Gontor Gontor University
Malaysia
YK PM Darussalam PM Univ. -
Gontor Darussalam Darussalam
Gontor Gontor
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8. RR SMPN 1 Krian SMAN Univ. Negeri | UIN Surabaya
Wondayu Surabaya
LY SMPN 1 Balen SMAN 1 Univ. Negeri Univ.
Bojonegoro Surabaya | Muhamadiyah
Malang
Tabel 4.4 : Latar Belakang Pendidikan Non-Formal Informan
No. | Pasangan SLTP SLTA S1 S2
1. MM Pp. Mamba’ul | Pp. Al-Amien P - -
Ulum
NA Pp. An-Nur Pp. An-Nur Pp. An-Nur -
2. AR PIQ 2 PP. Nurul Huda - -
Kepanjen Singosari
UF PP. Gontor PP. Gontor Putri | PP. Gontor Putri -
Putri
3. MR Pp. Al- Pp. Al- MSAA UIN -
Munawwariya | Munawwariyah
h
AN - Asrama MAN 1 BTCQ Gasek -
Ngawi
4. AF - Pp. Nurul jadid Pp. -
Roudhotusholihi
n
RZ - Pp. As-Syifa Pp. Nurul -
Furgon Malang
5. MN - - Pp. Bani Yusuf Pp. Bani
Malang Yusuf
Malang
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ZS Pp. Hidayatul Pp. Hidayatul Pp. Al- -
Qur’an Qur’an Jombang Fathimiyyah

Jombang Malang

6. MB - PP. Al-Hikmah PP. Anwarul -
Mlaten Huda

NN PP. Al-Anwar | PP. Mamba’ul PP. PPTQ
Gresik Ihsan Gresik Sabilurrosyad | Darussalam
Gasek Malang Jombang

7. FM PP. Paciran PM Darussalam | PM Darussalam -
Lamongan Gontor Gontor

YK PM PM Darussalam | PM Darussalam -
Darussalam Gontor Gontor

Gontor

8. RR - - - -

LY - - Pp. Atsagofiyah -
Surabaya

Lebih jelasnya akan penulis uraikan pada paparan berikut ini:

1. Pasangan MM dan NA.

MM asli Madura, beliau menikah dengan NA yang berasal dari Kalimantan

Tengah. Ketika memutuskan untuk menikah, keduanya sama-sama mengenyam

perkuliahan Strata-2 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sekarang ini usia

pernikahan mereka sudah 6 tahun. Keduanya telah dikaruniai dua orang anak.

Anak pertama adalah laki-laki yang dipanggil dengan sebutan Abad, dan anak

kedua adalah perempuan yang biasa dipanggil dengan sebutan Miza. Saat ini Abad

sudah berusia empat tahun, dan Miza berusia dua tahun.

Keluarga ini merupakan “Keluarga Qur’ani” dikarenakan kedua suami dan

istri adalah sama-sama berstatus sebagai penghafal al-Qur’an, keduanya juga
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sama-sama pernah mengenyam sebagai santri, MM pernah mondok di PP. Al-
Amien Madura, dan istri pernah mondok di PP. An-Nur Malang. MM dan NA
selain berprofesi sebagai Dosen di perguruan tinggi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, Fakultas Syari’ah, jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, juga sebagai
pengajar tahfidz di asrama tahfidz yang beliau pegang sendiri di Kecamatan
Lowokwaru kota Malang.
Pasangan AR dan UF

Keluarga ini penulis sebut sebagai “Keluarga Qur’ani” dikarenakan kedua
suami dan istri adalah sama-sama berstatus sebagai penghafal al-Qur’an, dan
keduanya juga pernah mengenyam sebagai santri atau mondok di pondok
pesantren tahfidz. AR pernah mondok di pesantren Nurul Huda Singosari Malang,
UF pernah mondok di pondok Gontor Putri 1. Sekarang ini, usia pernikahan beliau
dengan istri sudah masuk 6 tahun. AR selain berprofesi sebagai Dosen di
perguruan tinggi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Fakultas Syari’ah, jurusan
IImu al-Qur’an dan Tafsir, juga sebagai pengasuh dan pengajar pondok pesantren
tahfidz yang beliau bangun sendiri di Jalan Joyosuko Agung IV no. 6 Merjosari
Kecamatan Lowokwaru kota Malang, selain itu juga sebagai penanggung jawab
organisasi keagamaan kajian turats dan tahfidz milik Fakultas Syari’ah UIN
Malang hingga saat ini. Sedangkan kesibukan istri beliau adalah sebagai pengajar
dan ibu rumah tangga. AR dan UF telah dikaruniai dua orang anak. Anak pertama
berusia empat tahun, dan anak kedua berusia dua tahun.
Pasangan MR dan AN

MR bersama AN bertempat tinggal di Perumahan Istana Gajayana B. 14
Dinoyo Kota Malang. Beliau saat ini telah berusia 34 tahun, dan istrinya berusia

27 tahun. Ketika memutuskan untuk menikah, keduanya sama-sama mengenyam
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perkuliahan Strata-1 di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Sekarang usia
pernikahan mereka sudah masuk 8 tahun. Keduanya telah dikaruniai tiga orang
anak. Anak pertama bernama M. Maftuh Basho’ir dan M. Maftuh Latho’if usia
enam tahun dan di bangku taman kanak-kanak (TK), anak kedua bernama Fariha
Rahma berusia dua tahun.

Keluarga ini penulis sebut sebagai “Keluarga Qur’ani” dikarenakan kedua
suami dan istri adalah sama-sama berstatus sebagai penghafal al-Qur’an dan telah
mutqin, keduanya juga pernah mengenyam sebagai santri atau mondok. Suami
pernah mondok di pondok pesantren Al-Munawwariyah dan istri perna mondok di
BTCQ Gasek Malang. Latar belakang mereka menghafal adalah arahan dari guru
dukungan orang tua karena telah khatam al-qur’an bi an-nadzar dan hafal surat
khash. Ustadz MR selain berprofesi sebagai pengajar tahfidz dan Mushahhih
(pentashih al-qur’an) di komunitas Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, juga sebagai pengasuh dan mushahhih di pondok pesantren tahfidz
yang beliau bangun sendiri di Perumahan Istana Gajayana B. 14 Dinoyo Kota
Malang dengan beberapa santri yang merupakan mahasiswa UIN Maliki Malang.
Sedangkan istri beliau berkesibukan sebagai mahasiswi strata-2, pengasuh dan
mushahhih dipondok sendiri. Alasan kedunya menerima santri adalah keinginan
untuk menjaga hafalan pribadi dan mengajarkan pengalaman ketika menghafal.
Pasangan AF dan RZ

AF bersama istrinya RZ bertempat tinggal di daerah Jalan Krakatau Nomor
22 Kota Malang. Beliau saat ini telah berusia 38 tahun, dan istrinya berusia 36
tahun. Ketika memutuskan untuk menikah, keduanya sama-sama mengenyam
perkuliahan Strata-2 di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Sekarang ini usia

pernikahan mereka sudah masuk 13 tahun. Keduanya telah dikaruniai empat orang
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anak. Anak pertama adalah perempuan bernama Atiya Attagiyyah berusia 11 tahun
dan sedang mengenyam pendidikan Madrasah Ibtida’iyyah. Anak kedua bernama
M. Balya berumur tujuh tahun dan masih di bangku taman kanak-kanak. Anak
ketiga bernama Arritna yang berusia lima tahun kemudian anak yang terakhir
bernama Tsabit F yang saat ini masih balita.

Keluarga ini penulis sebut sebagai “Keluarga Qur’ani” dikarenakan kedua
suami dan istri adalah sama-sama berstatus sebagai penghafal al-Qur’an dan telah
mutqin, keduanya juga pernah mengenyam sebagai santri. Suami mondok di
pondok pesantren Roudhotussholihin, sedangkan Istri pernah mondok di Pondok
Pesantren Nurul Furgon Malang. Latar belakang beliau menghafal adalah
meneladani orang tua sekaligus mengikuti arahan beliau. Ustadz AF selain
berprofesi sebagai guru, staf tenaga pendidik dan Mushahhih (pentashih al-qur’an)
di komunitas Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, juga
sebagai pengasuh dan mushahhih di pondok pesantren tahfidz yang beliau bangun
sendiri di Kecamatan Sukun kota Malang dengan beberapa santri yang merupakan
mahasiswa UIN Maliki Malang. Sedangkan istri beliau berkesibukan sebagai guru,
pengasuh dan mushahhih dipondok milik beliau dan suami. Alasan mereka
menerima santri tahfidz adalah mengamalkan ilmu dan membentuk lingkungan
qur’ani, minimal dalam lingkungan keluarga.

Pasangan MN dan ZS

MN adalah lulusan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang pada strata-1 dan 2, beliau juga tercatat sebagai mushahhih
(pentashih al-qur’an) di pondok pesantren tahfidz Bani Yusuf dan di Ma’had Al-
Jami’ah UIN Maliki Malang. Selain itu beliau juga merupakan imam masjid

Agung Sabilillah kecamatan Blimbing kota Malang. Sedangkan istri beliau, ZS
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adalah lulusan Fakultas Humaniora, jurusan Pendidikan Bahasa Arab pada strata-
1 di Universitas Negeri Malang, dan saat ini sedang menyelesaikan jenjang S2 nya
di kampus yang sama. Ketika melangsungkan perkawinan, MN masih berstatus
sebagai mahasiswa S2 UIN Maliki Malang, dan ZS baru lulus perkuliahan strata-
1 nya. Saat ini, usia pernikahannya sudah masuk 2 tahun, dan telah diamanahi
seorang anak laki-laki bernama Muhammad Alif Al-Fatih yang biasa dipanggil
dengan sebutan “Fatih”, saat ini Fatih sudah berusia 10 bulan.

Keluarga ini penulis sebut sebagai “Keluarga Qur’ani” dikarenakan kedua
suami dan istri adalah sama-sama berstatus sebagai penghafal al-Qur’an dan telah
mutqin, keduanya juga pernah mengenyam sebagai santri di pondok pesantren
tahfidz. MN pernah mondok di Pp. Bani Yusuf Malang, ZS pernah mondok di Pp.
Hidayatul Qur’an Jombang.

Pasangan MB dan NN

MB adalah orang asli Tulungagug, menikah dengan NN yang berasal dari
Gresik. Ketika memutuskan untuk menikah, suami mengenyam perkuliahan
Strata-3 di Universitas Negeri Malang, dan istri di strata-2 UIN Malang. Sekarang
usia pernikahan mereka sudah 2 tahun, dan telah dikaruniai satu anak bernama M.
Athif berusia 9 bulang dan belum sekolah.

Keluarga ini peneliti sebut sebagai keluarga semi Qur’ani dikarenakan hanya
istri yang berstatus sebagai penghafal al-qur’an sedangkan suami tidak, namun
keduanya sama-sama pernah mengenyam sebagai santri. MB pernah mondok di
Pp. Anwarul Huda, dan istri pernah mondok di Pp. Darussalam Jombang. Latar
belakang istri ingin menghafal al-qur’an adalah Terinspirasi dengan teman yang
menghafalkan al-Qur’an, jadi ingin juga menghafal. Setelah itu menjelang lulus

strata-1 bertekad menghafal setoran juz 30 di ustadzah pesantren, dan niat dalam
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diri untuk tidak menikah sebelum hatam. Jadi setelah lulus kuliah cari pondok yg
khusus tahfidz al-Qur’an. MB berprofesi sebagai Dosen di Universitas Negeri
Malang, dan NN sebagai mahasiswi S2 di UIN Malang.

Pasangan FM dan YK

FM adalah orang asli Malang, menikah dengan YK yang juga asli Malang.
Ketika memutuskan untuk menikah, keduanya sama-sama mengenyam
perkuliahan Strata-1 di Universitas Darussalam Gontor. Saat ini FM berusia 32
tahun dan YK berusia 27 tahun. Sekarang usia pernikahan mereka sudah 5 tahun.
Keduanya telah dikaruniai dua orang anak. Anak pertama bernama Agila Ahna
Fahira yang berusia 4 tahun dan sekolah PAUD, sedangkan anak kedua bernama
Khalila Ahsya Fahrani berusia 2 tahun dan belum sekolah.

Keluarga ini merupakan “Keluarga Qur’ani” dikarenakan kedua suami dan
istri adalah sama-sama berstatus sebagai penghafal al-Qur’an, keduanya juga
sama-sama pernah mengenyam sebagai santri di PM Darussalam Gontor. Alasan
keduanya ingin menghafal al-qur’an adalah karena ingin menikmati bacaan al-
qur’an. FM berprofesi sebagai Dosen di Universitas Muhammadiyah Malang, dan
istri sebagai ibu rumah tangga.

Pasangan RR dan LY

RR dan LY adalah orang asli Bojonegoro. Ketika memutuskan untuk
menikah, keduanya sama-sama mengenyam perkuliahan Strata-1 di Universitas
Sunan Ampel Surabaya. RR berusia 34 taun dan LY berusia 37 tahun. Sekarang,
usia pernikahan mereka sudah 7 tahun dan belum dikaruniai anak. Keluarga ini
peneliti kategorikan sebagai “keluarga Semi Qur’ani” dikarenakan hanya istri yang
berstatus sebagai penghafal al-qur’an sedangkan suami bukan penghafal al-qur’an.

RR juga tidak pernah mengenyam sebagai santri, sedangkan LY pernah mondok
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di Pesantren Terbuka Al-Tsagafiyyah. Latar belakang istri ingin menghafal al-
qur’an adalah karena ingin memperbaiki hafalan al-qur’an dan memberi investasi
terhadap diri sendiri serta termotivasi untuk bisa menjadi penghafal al-qur’an.

RR berprofesi sebagai guru di Bojonegoro dan sebagai Dosen di UINSA,
sedangkan istri berprofesi sebagai guru di SD Muhammadiyyah 1 Bojonegoro dan
sebagai mahasiswi strata-2 di Universitas Muhammadiyyah Malang.

Tabel 4.5 : Keterangan keluarga Qur’ani dan Semi Qur’ani

No. Pasangan Tipe/Status Keterangan

1. MM-NA Keluarga Qur’ani kedua suami dan istri berstatus
2. AR-UF sebagai penghafal al-Qur’an
3. MR-AN

4, AF-RZ

5. MN-ZS

6. MB-NN Keluarga Semi Qur’ani salah satu dari suami dan istri
7. FM-YK berstatus sebagai penghafal al-
8. RR-LY Qur’an

B. Pola Mu’asyarah Pasangan Suami-Istri Penghafal Al-Qur’an di Tiga Perguruan
Tinggi Kota Malang.

Berdasarkan kebiasaan yang sudah berkembang, atau bahkan termasuk sebuah
kewajiban yang harus dilakukan oleh suami atau istri terhadap pasangannya, bahwa
didalam sebuah rumah tangga suami atau istri harus memiliki waktu tersendiri untuk
anak, pasangan, dan keluarganya, sehingga hak-hak pasangan dan keluarga benar-

benar terpenuhi dengan baik.
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Untuk mengetahui dan memahami model mu’asyarah atau relasi pasangan
suami istri penghafal al-qur’an dalam rumah tangga, tentunya perlu mengetahui
pandangan mereka tentang hakikat dari keluarga sakinah dan mu ’asyarah pasangan
penghafal al-qur’an dalam keluarga. Hal tersebut bisa diketahui dari beberapa poin
yang dapat dijadikan sebagai landasan bagi penulis untuk mengetahui model atau pola
mu’asyarah pasangan suami istri tersebut. Beberapa poin tersebut diantaranya adalah;
bagaimana pandangan subjek terkait pengertian atau hakikat dari keluarga sakinah,
pandangan subjek tentang bagaimana mu 'asyarah suami istri sebagai penghafal al-
qur’an, pola kepemimpinan dalam rumah tangga, pola pengambilan keputusan, dan
pola komunikasi dalam rumah tangga. Selanjutnya, agar lebih mudah dipahami oleh
pembaca, penulis akan memaparkan pada penjelasan berikut:

1. Pandangan subjek tentang keluarga sakinah

Setiap keluarga pasti ingin dan bercita-cita untuk bisa menciptakan keluarga
yang harmonis, bahagia, dan sakinah mawaddah wa rahmah, baik itu keluarga
penghafal al-qur’an maupun keluarga bukan penghafal al-qur’an. Untuk
mewujudkan keharmonisan dan sakinah dalam keluarga, pasti tidak lepas dari
bentuk mu’asyarah yang baik antar suami istri dan anak. Namun, sebelum
mengetahui terkait bagaimana mu’asyarah masing-masing pasangan, penulis
akan memaparkan pandangan dari setiap subjek penghafal tentang apa itu
keluarga sakinah.!®

Keluarga sakinah menurut pasangan MM-NA, adalah keluarga yang bisa
saling mengerti antara suami dan istri, menjadikan rumah sebagai tempat untuk

keteduhan, ketenangan, dan ketenteraman. MM berkata:

116 | ajnah Bahtsu al-Masail Pondok Pesantren Lirboyo, 'Ugiid al-Lujjain dalam Disharmoni Modernitas
dan Teks-Teks Religius, (Kediri: Lajnah Bahtsu al-Masail, 2020), h. 82.
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“Keluarga yang bisa saling mengerti antara suami dan istri, menjadikan
rumah sebagai tempat untuk keteduhan, ketenangan, dan ketenteraman”’
Sedangkan pasangan AF-RZ berpandangan sedikit berbeda, menurut mereka
keluarga sakinah tidak hanya yang harmonis, tenang dan bahagia, namun juga
keluarga yang mengutamakan kepentingan akhirat atau mendekatkankan diri pada
Allah SWT:

“Keluarga sakinah adalah keluarga yang mendahulukan kepentingan akhirat,

walaupun bentuknya berupa aktifitas dunia”.8

Sebagaimana juga yang dikatakan oleh pasangan FM-YK:
“Keluarga dikatakan Sakinah jika selalu berusaha mendekatkan diri kepada
Allah SWT, saling tenang dan mendamaikan untuk membahagiakan satu
sama lainnya, serta saling menasehati dalam kebaikan”.1%°

Selanjutnya keluarga AR-UF mendefinisikan sakinah sebagaimana umumnya:
“Keluarga yang sakinah adalah keluarga yang damai, tenang, bahagia.
Kendatipun dalam satu waktu terdapat problem, keluarga mampu
menyelesaikan dengan baik”.1%

Selanjutnya pandangan keluarga sakinah yang menurut penulis lengkap dan

sempurna adalah pendapat yang dikatakan oleh pasangan NN-MB berikut:
“Keluarga sakinah adalah keluarga yang harmonis, ada kedamaian,
ketenangan, kesetiaan, kepercayaan, dan kebahagiaan, suami istri saling
menyesuaikan visi misi, saling menghormati, memiliki komunikasi yang
baik. Dan yang paling utama adalah suami dan istri tersebut taat kepada
Allah” 2!

Berasarkan seluruh pendapat dari masing-masing pasangan penghafal al-

qur’an diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa keluarga sakinah adalah

17 MM, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Jum’at 29 Maret 2024.
118 AF, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27
Maret 2024.
118 EM, Wawancara, Uiversitas Muhammadiyyah, Senin 18 Maret 2024.
120 AR, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik lbrahim Malang, Rabu 27 Maret 2024.
121 MB, Wawancara, Universiats Negeri Malang, Kamis 28 Maret 2024.
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keluarga yang harmonis, bahagia, tenang, tenteram, damai, saling memahami dan

mengerti, dan bertakwa kepada Allah SWT dengan mengutamakan akhiratnya.

2. Pola Mu’asyarah Suami-Istri Sebagai Penghafal Al-Qur’an

Untuk mewujudkan keharmonisan dan sakinah dalam keluarga, pasti tidak
lepas dari bentuk mu asyarah yang baik antar suami istri dan anak. Mu asyarah bi
al-ma’ruf sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab-kitab turats tentang figih
mu’asyarah, adalah hubungan atau pergaulan yang baik antara suami dan istri
dalam berkehidupan rumah tangga.'??

Berkaitan dengan relasi atau mu ‘asyarah bi al-ma’ruaf dalam rumah tangga,
maka sebelum memutuskan untuk menikah tentunya pasangan suami istri tersebut
harus sudah saling memahami kira-kira apa saja yang menjadi aktivitas atau
kesibukan pasangannya. Sebab, kurangnya pemahaman suami atau istri terhadap
aktivitas pasangannya bisa menjadi salah satiu penyebab atau faktor munculnya
keretakan dalam rumah tangga dan hal tersebut tentu sangat dihindari oleh semua
pasangan. Ketika suami atau istri tidak mengerti akan kesibukan pasangannya,
maka ketika terjadi percekcokan salah satu dari mereka akan menganggap bahwa
itu adala kesalahan pasangannya dan begitu pula sebaliknya sehingga komunikasi
dalam mu’asyarah sangat penting dalam keberlangsungan rumah tangga yang
harmonis dan sakinah.

Ketersalingan dalam memahami aktivitas atau kesibukan masing-masing
pihak, tidak hanya dibutuhkan oleh pasangan suami istri bukan penghafal, namun
juga sangat perlu di implementasikan oleh pasangan suami istri penghafal al-qur’an,

terkait bagaimana pola pembagian atau menejemen waktu suami atau istrinya yang

122 Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, Adab al-Islam fi Nidzam al-Usrah, (Malang: Hai'atu al-
Safwah al-Malikiyah, T.th), h. 64.
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menghafal al-qur’an, bagaimana cara bisa mengatur waktu dengan pasangannya
yang harus memiliki waktu tersendiri dengan al-qur’annya. Maka mu 'asyarah yang
baik, terlebih bagi para pasangan penghafal al-qur’an adalah adanya komunikasi
yang baik dan saling mengerti atau memahami. Seperti yang dikatakan oleh MM
berikut:

“Sebelum memutuskan untuk menikah, tentu kita sudah saling memahami
apa yang menjadi aktivitas kita, yakni konsen kita dimana. Misalnya, saya
diamanahi memiliki hafalan dan muraja’ah, maka nanti saat menjalani rumah
tangga harus saling memahami tugas masing-masing. Biasanya kejadian yang
membuat tidak harmonis atau rukun itu karena tidak menyadari akan
kewajibannya masing-masing, sehingga menganggap pasangan nya yang
salah. Tapi jika bisa saling memahami terkait bagaimana waktu nya pasangan
yang penghafal al-qur’an. Misalnya pasangan yang bukan penghafal, maka
dia harus tau gimana caranya bisa mengatur waktu dengan pasangannya yang
penghafal. Intinya ada komunikasi dan saling mengerti”.!?

Peneliti juga nendapatkan data dari keluarga pasangan AF, bahwa kesibukan
bekerja atau mengajar di kampus sambil menyimak dan mengurus anak merupakan
sebuah konsekuensi logis yang harus dijalankan oleh pasangan suami istri yang
berstatus sebagai penghafal al-qur’an yang sudah memiliki anak. Sedangkan untuk
kesibukan menjalankan kewajiban rumah tangga seperti mengurus anak dan tugas-
tugas rumah, mereka saling membagi tugas seperti apa yang sekiranya bisa
dilakukan oleh suami maka bisa dilakukan untuk membantu istri, begitu juga
sebaliknya, termasuk membantu menyimak hafalan istri dirumah, karena
keterbatasan waktu yang mereka miliki. Pola mu’asyarah dalam hal hafalan al-
qur’an, pasangan AF lebih memilih dengan cara mencontohkan atau mengajak
pasangan untuk bersama-sama muraja’ah al-qur’an dari pada dengan cara

mengingatkan atau menasehati, karena dengan cara mengajak dirasa lebih efektif.

Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh AF ketika peneliti melakukan wawancara:

123 MM, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Jum’at 29 Maret 2024.
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“Saya pribadi, harus sebisa mungkin membantu istri karena memiliki istri
yang juga penghafal al-qur’an, sehingga tidak ada pembagian tugas. Apa yang
bisa saya lakukan maka akan saya lakukan, termasuk membantu menyimak
hafalan istri dan setoran hafalan santri dirumah. Mu asyarah saya dalam hal
hafalan al-qur’an, saya lebih suka mengajak istri untuk bersama-sama
mur3ja’ah al-qur’an dari pada mengingatkan atau menasehati, karena
mengajak itu dirasa lebih efektif. Atau dengan cara dicontohkan, misal kita
mengaji didekatnya maka dia akan tergerak untuk mengikuti.”*?4

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pasangan AF memiliki keterbatasan
waktu untuk muraja’ah hafalannya, dan keterbatasan waktu dengan pasangan atau
anak yang bisa berpotensi mengurangi kedekatan emosional.

Dalam menjaga hafalan, suami istri penghafal al-qur’an juga harus saling
memahami dan mengerti, misalnya suami harus mengerti bahwa istri bukan hanya
berkewajiban untuk memasak, mencuci, dan mengurus anak saja, karena istri juga
memiliki kesibukan lain seperti mengajar dan menyimak. Sehingga suami sebisa
mungkin harus membantu, yang harapannya agar istrinya bisa meluangkan waktu
untuk mengaji dan memuraja’ah hafalannya lagi, dan mu ‘asyarah bi al-ma 'ruf bisa
terimplementasi. Pola yang seperti ini bisa disebut dengan hubungan partnership
yaitu saling berbagi tugas dengan hak dan kewajiban masing-masing, seperti yang
diterapkan oleh pasangan AR-UF berikut:

“Relasi saya dengan istri seperti pada umumnya, saya selaku suami berusaha

melakukan kewajiban semestinya dan sekaligus mendapatkan hak saya

sebagai suami, tentu dengan segala kekurangan dan kelebihan kami. Polanya
kira-kira lebih pada hubungan partnership, saling berbagi tugas sesuai dengan
hak dan kewajiban masing-masing.”%°

Cara yang sama dalam menjaga hafalan dengan ketersalingan juga dilakukan

oleh pasangan FM dan NN, yaitu dengan menjadikan waktu luang bersama untuk

saling sambung ayat. Dari wawancara dengan FM:1%

124 AF, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27
Maret 2024.

125 AR, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27 Maret 2024.

126 EM, Wawancara, Universitas Muhammadiyah Malang, Senin 18 Maret 2024.
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“Menjadikan waktu luang ketika ada jadwal yang frekuen utk saling sambung
ayat. Ex: dalam perjalanan naik kendaraan, bisa dimanfaatkan utk saling

sambung ayat.”

Sedangkan pasangan NN bahwa hal utama yang paling penting dalam

al-qur’an adalah hubungan atau relasi

ketersalingan dan mengkomunikasikan terkait waktu. Sebagaimana yang dikatakan

oleh NN ketika wawancara dengan peneliti:

“Pola mu’asyarah yang paling utama adalah mengkomunikasikan terkait
waktu, yakni kapan waktu untuk muraja’ah, waktu untuk mengurus tugas
rumah termasuk mengasuh anak. Disanalah terdapat hubungan atau relasi

ketersalingan.”?’

Tabel 4.6 : Model Pola Mu’asyarah Pasangan Qur’ani

No. | Model Mu’asyarah Pasangan Keterangan/Hasil

1. Owner-Property - -

2. Head-Complement | AR, MR, dan MN | adanya hubungan atau relasi

ketersalingan
3. | Senior-Junior Partner MM, AF adanya hubungan
ketersalingan, istri lebih
mandiri

4. Equal-Partner AR, MR, MN, adanya hubungan atau relasi

MM, AF ketersalingan, terjalin
komunikasi yang baik
Tabel 4.7 : Model Pola Mu’asyarah Pasangan Semi Qur’ani
No. | Model Mu’asyarah Pasangan Keterangan/Hasil
1. Owner-Property - -

127NN, Wawancara, kediaman informan di Dau Malang, Kamis 28 Maret 2024.
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2. Head-Complement | MB-NN, FM-YK, | adanya hubungan atau relasi
RR-LY ketersalingan

3. | Senior-Junior Partner RR-LY adanya hubungan
ketersalingan, istri lebih

mandiri

4. Equal-Partner MB-NN, FM-YK | adanya hubungan atau relasi
ketersalingan, terjalin

komunikasi yang baik

3. Pola Kepemimpinan Dalam Rumah Tangga
Dalam hal pola kepemimpinan dalam rumah tangga, semua keluarga
pasangan suami istri penghafal al-qur’an sepakat atau memiliki pandangan yang
sama bahwa suami adalah seorang pemimpin atau kepala rumah tangga dalam

keluarga. Hal ini sebagaimana yang difirmankan Allah SWT didalam surat An

Nisa’ ayat 34 yaitu:1%8

]
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“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.”

Sebagaimana pendapat keluarga pasangan MM-NA, mengenai kedudukan
dan bentuk kepemimpinan dalam rumah tangga, mereka mengatakan bahwa:
“Suami memang sebagi kepala rumah tangga karena dia dilebihkan oleh
Allah untuk bertugas memimpin keluarganya, sebagaimana yang disebutkan
didalam al-qur’an bahwa arriajalu gawwamuna ‘ala an-nisa, meskipun setiap
orang memiliki penafsiran yang berbeda, tetapi hal itu kan tidak bisa

dinafikan.”12°

Pandangan yang sama juga diungkapkan oleh pasangan suami istri Qur’ani AF-RZ:

128 QS. An-Nisa’ : 34
129 MM, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Jum’at 29 Maret 2024.
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“Terkait pola kepemimpinan tentu saja hal itu ada pada pihak suami, baik

pasangan itu penghafal al-qu’an atau tidak, keluarga qur’ani atau tidak.

Bentuk atau cara suami memimpin keluarga itu ya seperti memberikan

bimbingan, arahan, nasehat, pengajaran, pengambilan keputusan, kepada istri

dan anak-anak”*°

Pendapat yang serupa juga diungkapkan oleh keluarga pasangan MR-AN,
AR-UF, dan MB-NN, bahwa meskipun sebagian besar didalam bermu asyarah

dilakukan dengan saling membantu dan ada ketersalingan, tetapi peran

kepemimpinan secara mutlak tetap pada suami.

4. Pola Pengambilan Keputusan Dalam Keluarga

Dalam hal pengambilan keputusan didalam rumah tangga dari seluruh
keluarga pasangan penghafal al-qur’an yang peneliti jadikan sebagai informan
dalam peneitian ini, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa tidak semua
pengambilan keputusan yang mereka lakukan adalah berdasarkan pada hasil
musyawarah bersama, meskipun ada beberapa hal yang itu hanya bisa diputuskan
oleh suami karena suami adalah kepala atau pemimpin dalam rumah tangga.
Pasangan suami-istri yang dimana pendapat suami lebih mendominasi dalam
pengambilan keputusan dan suara istri sedikit didengar, beralasan karena itulah

kewajiban suami, sedangkan kewajiban istri adalah dengan taat dan patuh terhadap

perintah dan keputusan suami. Mereka berlandas pada ayat .31 ‘_;& uy’sy jt%ﬁ,

dan memiliki penafsiran demikian. Pendapat atau pandangan yang seperti ini

dialami oleh pasangan RR-LY, mereka adalah termasuk pasangan penghafal Semi-

130 AF, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27
Maret 2024.
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Qur’ani, yaitu salah satu dari suami dan istri adalah penghafal. Dalam
wawancaranya, LY mengatakan:

“Kalau pengambilan keputusan itu suami saya sih mbak. Mungkin karena

sudah terbiasa sejak awal nikah dan hingga usia nikah tua belum dikaruniai

anak, jadi saya terserah suami saja kalau ada apa-apa.”*3!

Namun, selain dari pasangan RR, semuanya menganut pemahaman bahwa
pengambilan keputusan dalam keluarga adalah berdasarkan musyawarah atau
diputuskan bersama, meskipun terkadang suami yang memutuskan, tetapi
keputusan suami tetap berdasarkan pertimbangan yang besar dari pendapat istri.
Pasangan qur’ani yang seperti ini mengatakan bahwa pola mu a@syarah Nabi
Muhammad SAW dengan istri-istrinya adalah musyawarah, dan Nabi Muhammad
SAW adalah representase dari al-Qur’an itu sendiri. Pemahaman seperti ini bisa
peneliti lihat dari hampir semua pasangan penghafal al-qur’an yang peneliti
wawancara, kecuali pasangan penghafal semi Qur’ani RR-LY.

Seperti yang dikatakan oleh pasangan suami istri Qur’ani MM-NA:
“Meskipun suami sebagai penentu keputusan akhir, namun dalam menjalani
kehidupan rumah tangga kita menghadapi dunia yang sama dan berjalan
bersama, sehingga istri juga ikut berperan dalam menentukan suatu
keputusan”!3?
Serupa dengan apa yang diungkapkan oleh keluarga pasangan suami istri Qur’ani
AF-RZ berikut:

“Karena didalam keluarga harus ada relasi atau mu asyarah bi al-ma rif,

maka ada keputusan bersama sebagai bentuk lain dari hubungan

ketersalingan”*®3

Didalam pembahasan hak dan kewajiban suami istri memang terdapat hak

dan kewajiban bersama, yang diemban oleh dua belah pihak sehingga dalam

181 LY, Wawancara, Universitas Muhammadiyah Malang, Kamis 21 Maret 2024.

182 MM, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Jum’at 29 Maret 2024.

133 AF, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27
Maret 2024.
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pengimplementasiannya harus dengan persetujuan bersama seperti musyawarah.
Hak dan kewajiban bersama tersebut seperti mengasuh, mendidik, dan merwat
anak, melakukan hubungan biologis, saling mewarisi, anak memiliki nasab yang
jelas, menentukan tempat kediaman, dan lain sebagainya. Sebagaimana yang
dikatakan oleh pasangan suami istri Qur’ani AR-UF, mereka berpendapat berikut:

“Sebenarnya mudah saja, suami yang mengatur dan memutuskan meskipun

dalam penerapannya ada beberapa hal yang harus dibicarakan bersama,

karena hal tersebut mungkin merupakan hak dan kewajiban bersama suami

dan istri, simpel saja”.*%*

5. Pola Komunikasi Dalam Rumah Tangga

Komunikasi tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan manusia karena ini
dibutuhkan dalam membangun relasi diantara sesama manusia. Al-qur’an telah
memberikan beberapa arahan terkait komunikasi sosial dalam berkeluarga dan
bermasyarakat.**®

Salah satu penyebab munculnya permasalahan didalam rumah tangga adalah
tidak adanya kesepahaman atau komunikasi yang baik antara suami dan istri, atau
cara mereka berkomunikasi yang tidak baik. Suami dan istri harus saling terbuka
dalam segala urusan yang tujuannya demi kebaikan, tidak saling menutupi apapun
masalah yang dimiliki, dan komunikasi adalah unsur terpenting didalam
pembahasan relasi atau mu’asyarah didalam rumah tangga. Penulis menyebut
bahwa relasi atau mu ‘asyarah adalah komunikasi itu sendiri. Interaksi yang sehat
antara seluruh anggota keluarga berperan penting dalam menjaga keharmonisan

rumah tangga. Tujuan utamanya adalah agar tidak terjadi kesalah pahaman.

13 AR, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik lbrahim Malang, Rabu 27 Maret 2024.
135 Ali Hamdan, Social Communication In The Figh Tafsir: A Study of Muslims and Non-Muslims in the
Qur’anic Interpretation, Jurnal llmi-llmu Keislaman, Vol. 44, No. 2 (2020), h. 168-169.
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Setiap keluarga pasangan suami istri penghafal al-qur’an tentunya memiliki
pola komunikasi masing-masing. Menurut penulis, persamaan pemahaman antara
suami iastri penghafal al-qur’an jauh lebih penting, karena untuk bisa menciptakan
keluarga yang qur’ani mesti memiliki penafsiran atau pemahaman makna dari teks
al-qur’an yang di implementasikan dalam aktifitas kehidupan sehari-hari.

Sebagaimana yang dikatakan oleh pasangan MN-ZS ketika wawancara
dengan penulis, bahwa sebagai pasangan penghafal tentu saja mereka tidak hanya
sibuk menghafal atau murdja’ah, sebab hubungan yang baik atau keluarga yang
sakinah dan harmonis itu tidak bisa dijamin hanya dengan mengurus al-qur’annya
saja, namun yang lebih penting adalah waktu kebersamaan yang saling sharing atau
komunikasi dan berbagi cerita dengan pasangan. Hal ini berdasarkan perkataan
pasangan suami istri Qur’ani MN-SZ berikut:

“Waktu saya kan lebih banyak dirumah, sedangkan suami hampir dari pagi
sampai sore mengajar. Sehingga saya akan menggunakan waktu untuk
muraja’ah di waktu pagi atau siang, kemudian ketika sore suami datang, kita
bisa ngobrol atau saling sharing, kita jadikan itu waktu quality time. Jangan
sampal, saat suami pulang tapi saya malah masih sibuk muraja’ah hafalan,
itu kurang baik.”*3¢

Pola komunikasi yang sama juga dilakukan oleh pasangan suami istri Semi-
Qur’ani MB-NN, saat wawancara dengan peneliti, dia mengatakan bahwa:

“Kami tidak pernah saling diam, bahkan bisa dikatakan setiap saat selalu

berkabar jika suami ada tugas diluar kota. Ketersalingan komunikasi dan

saling memahami itu bagi saya sangat penting untuk mewujudkan keluarga
yang sakinah dan harmonis.”**’

Selanjutnya, pandangan yang sedikit berbeda namun menjadi pelengkap bagi
pandangan sebelumnya. Berdasarkan keluarga pasangan Qur’ani MM-NA,

mengatakan bahwa pola komunikasi didalam keluarga penghafal al-qur’an itu harus

lebih komprehensif daripada pola komunikasi pasangan bukan penghafal. Karena

1% 57, Wawancara, Universitas Negeri Malang, Selasa 20 Februari 2024.
137 NN, Wawancara, Pascasarjana UIN Maulana Malik lbrahim Malang, Kamis 28 Maret 2024.
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pasangan penghafal tidak hanya membutuhkan sharing atau quality time saja,
namun dalam mengurus anak juga harus ada pola komunikasi tersendiri. Selain itu
ketika suami istri mengkaji ayat al-Qur’an tentunya terdapat komunikasi atau
diskusi didalamnya, seperti memahami penafsiran ayat-ayat ahkam terkait kerumah
tanggaan. Seperti yang dikatakan oleh saudara MM saat wawancara berikut:

“Ketika suami istri mengkaji ayat al-qur’an tentunya terdapat komunikasi
atau diskusi didalamnya, bayangkan jika pemahaman kita terhadap ayat
terkait figih nikah itu berbeda, maka berbeda juga visi nya. Kemudian contoh
lain ketika ngurus anak, saya akan tanya “kakak sudah dimandikan buk?”
kalau belum ya saya mandikan. Jadi pola komunikasi yang baik dengan istri
juga dengan anak.”%

Seluruh keluarga pasangan suami istri penghafal al-Qur’an diatas memiliki
pandangan yang sama terkait pentingnya pola komunikasi dalam bermu 'asyarah.
Hanya saja masing-masing memiliki model atau pola komunikasi yang berbeda-
beda dan ada beberapa yang sama. Tetapi tujuannya sama, yakni demi membangun,
menciptakan atau mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.

Berdasarkan model mu dsyarah pasangan suami istri penghafal al-qur’an
tersebut, peneliti mendapati kendala atau hambatan yang dihadapi oleh pasangan
suami istri berstatus penghafal al-Qur’an dalam melaksanakan kewajiban dan
menciptakan keluarga sakinah. Hambatan atau kendala dalam rumah tangga itu
pasti ada, terlepas apakah keluarga pasangan penghafal al-qur’an atau tidak.
Ditengah kehidupan berumah tangga, selain harus saling memahami aktivitas atau
kesibukan pasangan, keluarga penghafal al-qur’an juga harus saling memahami
segala keterbatasan atau kekurangan dari pasangannya. Biasanya apabila salah satu

pasangan adalah berstatus sebagai penghafal al-qur’an maka dia merasa yang paling

dominan, atau sebaliknya, pihak yang bukan penghafal lah yang merasa dominan

138 MM, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Jum’at 29 Maret 2024.
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karena dia merasa harus diperhatikan dan dipahami. Hal ini sebagaimana pendapat
pasangan Qur’ani MM-AN.

Selain itu, kesibukan kerja atau mengajar sebagai Dosen atau tenaga pengajar
karena terkadang ada tugas keluar kota, menjadi hambatan tersendiri bagi keluarga
pasangan penghafal al-qur’an untuk bisa menjalankan tugas dan kewajiban mereka
secara maksimal dirumah, seperti keterbatasan waktu membantu pekerjaan rumah,
mengurus anak-anak sehingga hubungan emosional dengan anak berkurang, tidak
bisa meluangkan waktu untuk murdja’ah bersama istri dan menyimak setoran
hafalan santri, dan lainnya. Kemudian kendala yang paling besar dampak
negatifnya adalah gadget atau handphone dan televisi, baik itu dialami oleh suami
atu istri bahkan anak yang paling sering atau tidak bisa lepas dari bermain gadget.
Sebagai seorang penghafal al-qur’an yang sudah menikah dan berumah tangga,
serta memiliki rumah tinggal sendiri, kesibukan kemasyarakatan seperti kegiatan
tahlilan, pengajian, gotong-royong, rutinan dan lain-lain juga bisa mengambil
waktu bagi keluarga penghafal. Kendala-kendala tersebut dialami oleh keluarga
pasangan AF, yang dia katakana dalam wawancara:

“Hambatan dalam rumah tangga itu pasti ada, terlepas pada keluarga

penghafal atau bukan. Pertama, terkadang kita ditengah kehidupan berumah

tangga merasa istri/suami tidak bisa ini atau itu, sehingga kita harus saling
memahami segala keterbatasan/kekurangan pasangan. Kedua, hambatan
berupa kesibukan kerja, misalnya saya ingin meluangkan waktu ngaji
bersama istri dan anak, atau bersama santri dirumah, tapi tidak bisa karena
ada agenda kampus keluar kota, dan itu sering terjadi. Ketiga adalah malas,
yang mungkin penyebab terbesarnya adalah gadget/Handphone atau televisi.

Keempat, termasuk adanya rapat oleh masyarakat atau remaja masjid karena

sebagai pasangan penghafal yang hidup bermasyarakat, ini juga

kewajiban.”°

Lingkungan yang kurang supportif dan kejenuhan juga bisa menjadi

hambatan bagi pasangan penghafal al-qur’an, yang biasa terjadi pada pasangan

139 AF, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27
Maret 2024.
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qur’ani yang baru menikah, sehingga perlu ilmu yang cukup untuk menyelesaikan
kendala itu. Kendala tersebut dialami oleh keluarga pasangan suami istri Semi
Qur’ani FM, yang mana dia mengatakan:

“Beberapa permasalahan misalnya keluarga yang kurang suportif, kejenuhan,

kesibukan bagi masing-masing anggota keluarga, dan juga emosi yang kurang

stabil. Mungkin kadang terjadi bagi pasangan baru.”4°

Sedangkan hal yang termasuk hambatan bagi keluarga pasangan penghafal
al-qur’an menurut AR adalah perbedaan pendapat dan perselisihan dalam rumah
tangga. Berbeda dengan kendala yang dihadapi oleh saudari NN selain sebagai
mahasiswi dan ibu rumah tangga yang memiliki anak balita, dimana ketika anak
sakit, sedang menangis, tidak bisa tidur dan ingin selalu di susui, maka waktu
baginya untuk murdja’ah hampir tidak ada, termasuk ketika bepergian. Seperti
yang NN katakan saat wawancara berikut:

“Ketika bepergian, waktu untuk muraja’ah hafalan terbengkalai. Kemudian,

ketika anak rewel, sakit, tidak bisa tidur, dan ingin disusui terus,

menyebabkan istri/ibu harus meluangkan waktu lebih untuk anak, sehingga

waktu untuk muraja’ah berkurang atau bahkan tidak ada.”*#!

Fenomena-fenomena diatas memberikan gambaran bagaimana model atau
pola mu’asyarah yang telah dilakukan oleh para keluarga pasangan penghafal al-
qur’an yang berstatus sebagai Dosen dan Mahasiswa yang telah memiliki anak dan
masih balita atau berusia dibawah 5 tahun. Dengan kesungguhan dan keuletannya,
para suami istri atau orang tua selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk
pasangan dan anak-anaknya dengan bagaimanapun kondisinya. Karena pasangan
atau bahkan seorang anak sangat membutuhkan figur orang tuanya, baik ayah

maupun ibunya.

Tabel 4.8: Hambatan Dalam Mu’asyarah Keluarga Qur’ani

140 EM, Wawancara, Universitas Muhammadiyah Malang, Senin 18 Maret 2024.
141 NN, Wawancara, Kediaman Informan di Dau Malang, Kamis 28 Maret 2024.
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No. | Pasangan | Kendala/Hambatan Dampak Pola
1. | MM-NA  kesibukan yang - kurangnya waktu |- Pola
padat mengajar bersama anak-anak | mu asyarah
sebagai Dosen - kurangnya waktu dalam
- sibuk keluar kota untuk mengaji atau | muraja’ah
murdja’ah - Pola komunikasi
- kurangnya
komunikasi
2. AR-UF | perselisihan dan - relasi atau - Pola
perbedaan pendapat komunikasi yang komunikasi
tidak stabil
3. MR-AN |- kesibukan kerja dan | - tidak memiliki - Pola
mengajar tashih banyak waktu mu’asyarah
murdja’ah atau dalam
mengaji bersama murdja’ah
istri dan anak
4. AF-RZ +ekspektasi terlalu - merasa bahwa - Pola
tinggi terhadap pasangan tidak mu’asyarah
pasangan bisa banyak hal dalam
-anak banyak - timbul rasa malas murdja’ah
bermain Hp/gadget untuk mengaji
dan televisi - kurangnya waktu
- adanya kegiatan untuk muraja’ah
kemasyarakatan pribadi.
5. MN-ZS |-istri sibuk mengurus | -bentrok waktu - Pola
rumah dan anak antara muraja’ah komunikasi
- suami bekerja mulai dan couple time
pagi hingga malam - kurangnya waktu
sharing bersama.

Tabel 4.9 : Hambatan Dalam Mu’asyarah Keluarga Semi-Qur’ani
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No. | Pasangan | Kendala/Hambatan Dampak Pola
1. | MB-NN |- Bepergian - waktu untuk muraja’ah t+ Pola
- Perkuliahan berkurang dan mu’asyarah
- anak menangis, sakit, | terbengkalai dalam
tidak bisa tidur, dan |- istri harus meluangkan | murdja’ah
ingin disusui waktu lebih untuk
anak.
2. | FM-YK |-Keluarga yang kurang |- rasa malas atau kurang | Pola
supportif semangat dalam mu’asyarah
- kejenuhan, kesibukan | menghafal atau dalam
- kurangnya ilmu figih | murdja’ah hafalan murdja’ah
nikah - kurangnya waktu
luang.
3. | RR-LY {Suami kurang - terkendala dalam - Pola
menguasai figih mengatur waktu mu’asyarah
- Kedua pasangan sibuk | sharing bersama dalam
mengajar - kurangnya waktu untuk | muraja’ah
- kesibukan sebagai menghafal dan - Pola
Guru dan mahasiswa | muraja’ah komunikasi
S2 bagi istri - kurangnya bimbingan |- Pola
- pengambilan ilmu figih rumah bimbingan
keputusan lebih ke tangga dan fiqih nisa’ ilmu figih
pihak suami - suara atau pendapat - Pola
istri sedikit didengar. pengambilan
keputusan

Berdasarkan dua tabel diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan terkait kendala

atau hambatan yang dialami oleh masing-masing pasangan penghafal al-qur’an.

Diantara pasangan penghafal Qur’ani, kendala banyak dialami oleh pasangan MM-NA

pada pola dalam muraja’ah dan pola komunikasi. Alasannya karena kedua suami-istri

bekerja sebagai Dosen. Sedangkan diantara pasangan penghafal Semi-Qur’ani, kendala
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banyak dialami oleh pasangan RR-LY pada pola dalam menghafal, pola komunikasi,

pola bimbingan ilmu figih, dan pola pengambilan keputusan.

Adapun perbandingan banyaknya kendala antara pasangan Qur’ani dan Semi-
Qur’ani, lebih banyak dialami oleh pasangan Semi-Qur’ani, yaitu pasangan RR-LY
pada pola mu’asyarah dalam menghafal atau muraja’ah, pola komunikasi, dan pola
pengambilan keputusan dan bimbingan ilmu figih wanita. Alasannya adalah karena
kedua suami sibuk mengajar sebagai Dosen dan istri sibuk mengajar sebgai Guru dan
kuliah strata-2, suami sedikit lebih mendominasi meski istri memiliki suara, dan suami
tidak memiliki latar belakang pendidikan non-formal atau tidak pernah mengenyam

pendidikan pesantren.

C. Upaya Mu’asyarah Pasangan Suami-Istri Penghafal Al-Qur’an Dalam Pemenuhan
Hak dan Kewajiban.

1. Pemenuhan nafkah dalam keluarga
Pola pemenuhan nafkah pasangan suami istri penghafal al-qur’an yang peneliti
wawancara, dikategorikan menjadi dua macam, yaitu:
a. Suami berperan sebagai pencari nafkah secara penuh.
Maksudnya adalah pasangan suami istri penghafal al-qur’an, dimana istri
berstatus sebagai mahasiswa dan ibu rumah tangga, sehingga tanggungan atau
kewajiban dalam pemenuhan nafkah atau bekerja hanya dilakukan oleh suami
sendiri. Hal ini sebagaimana yang dialami oleh keluarga pasangan penghafal
MB-NN, MN-ZS, FM-YK, dan MR-AN. Dalam wawancaranya, NN
mengatakan:
“Karena saya sibuk kuliah S2 dan anak saya juga masih balita, jadi

kesibukan saya sebagai ibu rumah tangga, tapi Alhamdulillah kebutuhan
nafkah sudah cukup meskipun saya tidak membantu suami.”242

142 NN, Wawancara, Kediaman Inorman di kecamatan Dau Malang, Kamis 28 Maret 2024.
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Ungkapan yang senada juga dikatakan oleh saudari ZS, bahwasannya tidak ada
kendala pada aspek finansialnya:
“Nafkah sepenuhnya ditanggung suami mbak. Saya sudah izin untuk
kerja atau ngajar tapi tidak di izinkan. Disuruh untuk mengurus anak
yang masih 10 bulan karena bagi kita, anak harus dirawat oleh orang
tuanya sendiri dan tidak boleh dititipkan orang lain.”43
Pemenuhan nafkah pada keluarga pasangan MR dan FM juga dapat terpenuhi
dengan baik karena FM selain berstatus penghafal al-qur’an juga berprofesi
sebagai Dosen di Universitas Muhammadiyah, sedangkan MR berprofesi
sebagai pengajar dan pentashih al-Qur’an di Hai’ah Tahfidz al-Qur’an UIN
Malang.
b. Suami tidak berperan penuh dalam pemenuhan nafkah.
Maksudnya adalah, keluarga pasangan suami istri penghafal al-qur’an dimana
istri berprofesi sebagai Dosen atau guru (pengajar) bisa dikatakan bahwa istri
juga bekerja karir. Sehingga tanggungan kewajiban pemenuhan nafkah
keluarga tidak hanya dilakukan oleh suami, namun juga atas bantuan istri. Hal
ini sebagaimana yang terjadi pada pasangan penghafal MM-NA, AR-UF, AF-
RZ, dan RR-LY. Sebagaimana yang dikatakan pasangan penghafal Qur’ani
sekaligus Dosen yaitu MM berikut:
“Alhamdulillah istri bisa membantu dengan jadi dosen, jadi ya ini kita
lakukan bersama, dan tentunya sudah ada kompromi atau komunikasi
diawal terkait polanya.”'4*
Sedangkan jawaban yang sama juga dikatakan oleh pasangan penghafal
Qur’ani AF-RZ berikut:
“Nafkah tetap tanggung jawab suami, tapi jika istri bekerja maka itu

adalah haknya dan suami hanya cukup terbantu dengan kesibukan
istri.”14°

143 7S, Wawancara, Kediaman Informan di kecamatan Karangploso Malang, Selasa 20 Februari 2024.

144 MM, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Jum’at 29 Maret 2024.

145 AF, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27
Maret 2024.



100

Adapun pasangan penghafal Semi Qur’ani RR-LY menjelaskan terkait
penggunaan aspek finansial yang didapat:
“Kami sama-sama menjadi guru, tapi nafkah suami digunakan lebih ke
kebutuhan yang primer, sedangkan uang saya kadang untuk yang

kebutuhan sekunder.”14

Tabel 4.10 : Upaya pasangan suami istri penghafal al-Qur’an dalam aspek

finansial
No. Keluarga Upaya
1. MM-NA memenuhi kebutuan bersama dengan komunkasi di awal
2. AR-UF pemenuhan kebutuhan pokok oleh suami, istri

membantu mencukupi kebutuhn yang lain

3. MR-AN suami memberi nafkah untuk semua kebutuhan rumah

4. AF-RZ pemenuhan kebutuhan pokok oleh suami, istri

membantu mencukupi kebutuhn yang lain

5. MN-ZS suami memberi nafkah untuk semua kebutuhan rumah

6. MB-NN suami memberi nafkah untuk semua kebutuhan keluarga
7. FM-YK suami memberi nafkah untuk semua kebutuhan keluarga
8. RR-LY membagi penghasilan antara milik suami dan uang milik

istri untuk dua jenis kebutuhan yaitu primer dan

sekunder

2. Menghidupkan Nilai-Nilai Al-Qur’an Dalam Mu asyarah

146 LY, Wawancara, Universitas Muhammadiyah Malang, Rabu 17 April 2024.
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Al-qur’an adalah teks. Cara tafsir pasangan suami istri penghafal al-qur’an
terhadap teks al-qur’an belum tentu sama. Bahkan cara tafsir pasangan suami istri
penghafal terhadap kata kunci sakinah mawaddah warahmah itu belum tentu
memiliki penafsiran yang sama dalam memahaminya. Bagi sebagian orang
mengatakan bahwa seorang harus taat dan patuh mutlak terhadap suami karena
itulah perintah al-Qur’an dan sesuai dengan nilai al-Qur’an. Kemudian sebagian
yang lain mengatakan bahwa seorang istri adalah partner suami, sehingga oleh
karena istri adalah partner suami, maka istri tidak boleh berjalan (patuh mutlak)
dibelakang suami, tetapi harus berjalan bersama karena mereka akan menatap dunia
yang sama serta memiliki visi misi yang sama. Sehingga, polanya menjadi berbeda,
karena masing-masing bisa saja mengatakan bahwa apa yang mereka perspektifkan
merupakan nilai-nilai al-qur’an.

Teks atau ayat al-Qur’an yang sama bisa dilihat atau ditinjau dengan banyak
pola, dan melahirkan penafsiran atau kesimpulan yang berbeda. Oleh karena itu,
pasangan suami istri yang sama-sama penghafal al-Qur’an terkadang belum tentu
memiliki persamaan dalam mengimplementasikan nilai-nilai al-Qur’an dalam
kehidupan berumah tangga. Misalnya, suami merasa bahwa apa yang dia lakukan
sudah sesuai dengan nilai al-Qur’an, sedangkan istri juga merasa bahwa
pandangannya lah yang sesuai dengan nilai al-Qur’an dan suami salah. Perbedaan
pemahaman terhadap teks atau ayat-ayat ahkam yang berkaitan dengan hak dan
kewajiban suami istri atau rumah tangga tersebut dapat berdampak pada relasi atau
mu’asyarah suami dan istri, dan memungkinkan timbul perdebatan. Misalnya,

suami berkata “pokoknya rumah ini saya yang memimpin dan istri harus

sepenuhnya taat dan ikut pada suami karena dalilnya adalah L3 & & R+ Jb-)\

kemudian istri menjawab, “tetapi relasi Nabi Muhammad SAW dengan istrinya kan



102

tidak seperti itu, sedangkan Nabi Muhammad SAW adalah representase dari al-
Qur’an itu sendiri (kana khuluguhu al-Qur’an). Hal ini sebagaimana yang
dikatakan oleh pasangan Qur’ani MM-NA ketika wawancara dengan peneliti:

“Jadi, menurut saya cara menghidupkan nilai-nilai al-qur’an dalam rumah
tangga salah satunya dan yang paling penting adalah pertama, berusaha
menyamakan pemahaman atau penafsiran terhadap teks al-qur’an yang
berkaitan dengan kehidupan pernikahan, selanjutnya
mengimplementasikannya didalam hubungan mu’asyarah sehari-hari dalam
segala aspek.”4’

Sebagai bentuk upaya menanamkan nilai-nilai al-Qur’an didalam keluarga,

bisa dilakukan dengan cara; Pertama, suami dan istri atau orang tua hendaknya
memberikan contoh terlebih dahulu, artinya suami dan istri penghafal yang menjadi
uswah bagi keluarganya, bukan hanya bisa mengarahkan tetapi justru malah
orangtua sendiri yang tidak melakukan, dan hal tersebut memang berat. Misalnya,
kita sudah diberi nikmat oleh Allah SWT sebagai penghafal al-Qur’an dan kita
berharap bahwa keluarga kita akan memperoleh nikmat itu, maka caranya adalah
apa yang menjadi kebiasaan kita, yakni menghafal, membaca, dan memuraja’ah al-
qur’an itu ditunjukkan, ditampakkan, atau dipertontonkan kepada anak-anak.
Ketika orang tua mengaji dan muraja 'ah al-qur’an, maka anak-anak harus tahu dan
sering mendengarkan. Upaya ini seperti yang dilakukan pasangan Qur’ani MR-AN:
“Misalnya, saya dirumah habis subuh dan habis isya’ nyimak setoran santri,
maka meskipun anak-anak saya tidak ikut ngaji/setoran, tetapi setidaknya
mereka ikut mendengar dan tahu aktifitas orang tuanya yang istiqgomah
nyimak. Mungkin saat ini mereka masih belum faham dan belum bisa
menirukan karena masih kecil, tapi nanti kalau mereka sudah besar maka
yang mereka ingat adalah momen tersebut, dan pikirannya tidak akan
kemana-mana. Otomatis yang dia cari adalah apa yang dikatakan orang
tuanya dulu, yang dia tidak mendengarnya, karena sekarang mungkin dia

bingung mau lari kemana akhirnya apa yang dia ingat adalah masa
kecilnya.”14®

147 MM, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik lbrahim Malang, Jum’at 29 Maret 2024.
1% MR, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Selasa 26
Maret 2024.
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Apabila konteknya adalah orang tua si penghafal bukan seorang penghafal al-
qur’an, maka orang tuanya tersebut juga masih bisa menanamkan nilai qur’ani atau
menjadi supporter bagi anak-anaknya dan keluarganya. Berdasarkan cerita dari
salah satu informan (MR), ada seorang Qori’ yang menghafal al-qur’an, kemanapun
setiap dia akan setoran hafalan ke gurunya atau mengikuti musabagah kemanapun
itu ayahnya selalu mendampingi. Padahal ayahnya pasti mempunyai kesibukan
tersendiri, pun juga bukan seorang Qori’ atau penghafal, namun selalu
menyempatkan untuk menemani anaknya. Maka fenomena tersebut merupakan
salah satu bentuk support orang tua yang berusaha menanamkan nilai Qur’ani
terhadap anak-anaknya.

Selain itu, poin lain yang peneliti peroleh dari hasil wawancara dengan
informan adalah bahwa penting sekali menghidupkan nilai al-Qur’an dalam
keluarga karena merupakan dasar sebelum mempelajari ilmu-ilmu yang lain.
Seperti yang dikatakan oleh pasangan Qur’ani AF-RZ:

“Sebisa mungkin sejak dini mengajarkan nilai qur’ani pada anak, karena anak
kalau masih kecil itu mereka belum bisa membaca al-qur’an dengan baik
namun mereka sangat mampu membaca orang tuanya (yakni membaca
aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan yang diajarkan rang taunya). Jadi
upaya penghidupkan nilai qur’ani adalah dengan membiasakan mengajak
ngaji ketika waktunya ngaji, misalnya yaitu ketika saya menyimak hafalan
santri itu anak-anak saya ikut meniru dengan meminta untuk disimak
ngajinya, termasuk ketika sebelum tidur membaca surat-surat pendek, dan
lain-lain. Alhamdulillah, Allah mengamanahi dirumah ada beberapa santri
tahfidz, sehingga dengan adanya kegiatan santri tahfidz tersebut, saya merasa
terbantu dalam upaya menghidupkan/menanamkan nilai-nilai al-qur’an untuk
anak-anak saya dalam keluarga.”4°

Selanjutnya, agar nilai-nilai Qur’ani bisa menjadi salah satu faktor utama

dalam upaya mewujudkan keluarga yang harmonis, adalah dengan memahami dan

menerapkan kewajiban-kewajiban sebagai penghafal al-qur’an. Kewajiban

199 AF, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27 Maret
2024.
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penghafal al-qur’an yang utama adalah muraja’ah, namun bagi seorang penghafal

yang sudah mutgin (kuat hafalannya), kewajiban penghafal al-qur’an lebih dari itu,

seabagaimana yang dikatakan oleh pasangan Qur’ani MR-AN, diantaranya adalah:

1) Bertahan dengan hafalan yang telah di miliki sampai tidak mampu untuk
mempertahankannya, yakni ketika sudah wafat. Tetapi jika masih sehat dan
mampu membaca al-qur’an, maka selama itu juga hafalan al-qur’annya harus
dipertahankan.

2) Penghafal al-qur’an, harus berusaha sebisa mungkin bagaimana agar orang lain
bisa ikut merasakan keberkahan dari al-qur’annya. Jadi tidak hanya hafal, tapi
berusaha agar orang lain yang ada disekitarnya bisa ikut termotivasi dengan
melihat orang yang hafal al-qur’an, atau bagaimana orang lain bisa mendapat
inspirasi dari hafalan yang kita miliki. Bukan merespon dengan bersikap biasa-
biasa saja atau bahkan berfikiran yang negatif disebabkan oleh akhlak kita yang
buruk, misalnya “orang hafal al-qur’an tapi akhlaknya buruk. Ah saya gajadi
ingin menghafal saja”.

3) Tidak menjadikan al-qur’an yang di miliki atau yang dititipkan kepada
penghafal ini sebagai bahan untuk menyombongkan diri kepada orang lain. Jadi
intinya, seseorang menghafal al-qur’an itu belum tentu sudah memiliki
segalanya, tapi justru itulah yang memotivasi dia untuk belajar lebih jauh
tentang al-qur’an. Masalahnya, zaman sekarang banyak penghafal yang merasa

bahwa menghafal al-qur’an itu cukup ketika sudah khatam.

3. Membagi waktu sebagai suami atau istri dan penghafal al-Qur’an
Istigomah menjaga al-qur’an yang telah dihafal memang merupakan

kewajiban utama bagi suami istri penghafal al-qur’an. Akan tetapi di sisi lain,
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mereka juga memiliki kewajiban rumah tangga, dimana kewajiban rumah tangga
seperti menafkahi keluarga (bagi suami) dan family time tidak kalah pentingnya
dalam upaya mewujudkan keluarga sakinah. Terkait upaya pembagian waktu antara
melaksanakan kewajiban sebagai suami atau istri dan kewajiban sebagai penghafal,
kedua pasangan hendaknya mengkomunikasikan terlebih dahulu diawal pernikahan
mereka. Termasuk apa saja yang menjadi aktivitas atau kesibukan suami dan juga
istri, kemudian keduanya saling memahami dan saling mengerti didalam
menjalankan kehidupan berumah tangga. Hal ini kerap dijelaskan dengan sangat
detail oleh pasangan MR-AN:
“Dalam hal membagi waktu antara saya dan istri, khususnya yang berkaitan
dengan jadwal muraja’ah atau mengajar al-qur’an, itu kita di awal perlu
komunikasi/musyawarah dulu dengan istri. Kita sampaikan tentang apa
yang menjadi kegiatan dan aktivitas kita, kemudian baru menangkap respon
dari istri. Memang betul, al-qur’an yang kita miliki ini harus dijaga, tapi
disisi lain kita juga punya kewajiban rumah tangga. Misalnya saya sebagai
kepala keluarga, maka tidak terlalu idealis dengan memaksakan diri untuk
murdja’ah al-qur’an berlama-lama, karena kewajiban yang lain seperti
menafkahi keluarga & family time itu juga penting. Namun dari istri juga
harus memahami, artinya mau belajar, jadi tidak hanya hafal al-qur’an.
Pasangan yang tidak hafal al-qur’an saja, jika mau belajar maka akan tahu
bahwa ternyata ada waktu khusus yang digunakan suami untuk menjaga dan
mengajarkan al-qur’an.”*>
Kemudian diceritakan pula oleh pasangan penghafal Qur’ani MR-AN,
bahwa ada suami istri sama-sama hafal al-qur’an. Suaminya mempunyai kegiatan
rutinan muraja’ah setiap selesai shalat subuh, namun istri mempunyai niat yang
lain, yaitu setelah subuh ingin menyenangkan suami dengan istiqgomah
membuatkan kopi atau teh. Kemudian ditegur oleh suaminya untuk tidak perlu

membuatkan minuman setelah shalat subuh, tetapi dengan muraja’ah saja dengan

suami. Tujunnya agar istri punya waktu untuk murdja’ah juga.

150 MR, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Selasa 26
Maret 2024.
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Adapun keluarga pasangan AF-RZ menjelaskan polanya kedalam tiga poin
terkait pembagian waktu antara kewajiban sebagai penghafal, pengajar atau
pentashih, dan suami. Pertama, setelah shalat subuh AF mengajak dan saling
menyimak hafalan bersama istri dan anak, disamping menyimak setoran hafalan
para santri. Kedua, sebagai pengajar dan Mushahhih, jam tujuh pagi AF berangkat
ke kampus untuk mengajar dan juga menyimak setoran hafalan mahasiswa di
Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an (HTQ) UIN Malang sampai waktu sore. Ketiga, pola
pembagian waktu sebagai orang tua, AF menjelaskan sebagaimana berikut:

“Siang hari jika ada waktu luang dikampus maka saya sempatkan pulang

sebentar untuk mengurus anak-anak, kemudian waktu sore setelah pulang dari

kampus saya gunakan sebagai waktu untuk keluarga (family time) sampai
setelah sholat isya’, lalu menyimak setoran hafalan santri.”*!

Bagi saudara AF, aktifitas dengan model pembagian waktu tersebut sudah
membantunya dalam memenuhi kewajiban sebagai penghafal jika tidak ada waktu
luang tersendiri bersama al-qur’an, akan tetapi waktu ketika menyimak istri dan
para santri tersebut bisa sekaligus ia gunakan untuk memurdja’ah al-qur’annya.

Berbeda dengan model upaya yang dilakukan pasangan MR dan AF terkait
pembagian waktu sebagai penghafal, dimana mereka lebih mudah untuk murdaja’ah
karena memiliki waktu menyimak hafalan santri. Pasangan MM-NA Kkurang
memiliki waktu luang untuk muraja’ah sebab keduanya berprofesi sebagai Dosen,
sehingga MM memiliki penafsiran yang berbeda terkait makna muraja’ah itu
sendiri. Baginya, muraja’ah tidak hanya berupa membaca al-qur’an. MM bisa
muraja’ah hafalan hanya ketika setelah shalat baik dirumah atau di masjid.

Kemudian terkait waktu sebagai Dosen dan orang tua, AF-NA tidak ada kendala.

AF mengatakan:

2024.

151 AF, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27 Maret
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“Pola kami, waktunya suami ngajar ke kampus ya ke kampus, waktunya istri
ngajar ke kampus ya istri ngajar. Ketika waktunya harus mengurus anak maka
akan saya lakukan, seperti itu setiap hari.”*

Pola pembagian waktu yang teratur dan terpenuhi semua, dirasakan oleh
pasangan AR-UF yang berkesibukan sebagai Dosen dan pengasuh pondok
pesantren tahfidz:

“Aktifitas saya dalam sehari-hari kurang lebih habis subuh fokus mengaji,

setelah itu fokus bekerja, pulang kerja kumpul dengan keluarga, habis

maghrib mudarosah, habis isya kumpul keluarga sampai istrihat.”*>3

Berbeda dengan pasangan sebelumnya, pasangan MB-NN dalam pola
pemenuhan kewajibannya NN harus meluangkan waktu kuliah untuk muraja’ah
karena sedang mengenyam kuliah strata-2. Kemudian sebagai pasangan penghafal
semi Qur’ani, suami NN tetap memberikan ruang atau waktu khusus bagi istri untuk
bersama al-qur’an. Dalam wawancara dengan NN, dia berkata:

“Sebagai mahasiswa meluangkan waktu muraja’ah minimal 3 sd 5 juz dalam

sehari agar hafalan tidak hilang. Kedua, meskipun sudah berumah tangga dan

menjadi ibu, tetap wajib muraja’ah meskipun sambil melakukan pekerjaan
rumah. Ketiga, sebagai istri, suami sangat mengerti dan memberikan ruang

atau waktu khusus untuk muraja’ah hafalan.”*>*
Upaya pembagian waktu yang dirasa sulit dialami oleh keluarga pasangan FM-
YK, mereka merasakan hal yang sama dengan pasangan MM-NA karena berprofesi
sebagai Dosen yang kerjanya full day. Sehingga usaha yang bisa dilakukan agar
kewajiban Dosen dan penghafal tetap berjalan baik adalah menggunakan waktu jeda
dirumah atau di kampus untuk murdja’ah. Seperti yang dikatakan oleh FM berikut:

“Ini yang paling menantang, karena terkadang satu hari tidak sempat

memegang langsung mushaf, namun bisa dibantu dengan adanya aplikasi

dalam hp. Sehingga terkadang saat jeda dari pekerjaan di kampus juga di
rumah bisa dilakukan utk membaca dan mengulang hafalan.”*>

2024.

152 AF, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27 Maret

133 AR, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27 Maret 2024.
154 NN, Wawancara, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Kamis 28 Maret 2024.
155 EM, Wawancara, Universitas Muhammadiyah Malang, Senin 18 Maret 2024.
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Sedangkan, untuk keluarga pasangan Semi Qur’ani RR-LY, yang juga
merupakan pasangan semi Qur’ani, istri atau LY disamping mengajar dan kuliah
magister, ia menggunakan satu jam untuk muraja’ah.:

“Menyiapkan paling tidak 1 jam dalam sehari untuk mengulang dan
menghafal %

Tabel 4.11 : Upaya pembagian waktu dalam memenuhi kewajiban

No. | Pasangan Upaya

1. | MM-NA | mengajar sebagai Dosen, menggunakan waktu jeda dirumah

atau di kampus untuk muraja’ah.

2. | AR-UF murdja’ah setiap setelah subuh, pulang dari mengajar

berkumpul dengan keluarga, dan melakukan tugas rumah.

3. | MR-AN mengajar tash-hih al-qur’an dikampus, mengurus anak dan

melakukan tugas rumah, menyimak hafalan santri

4. | AF-RZ mengajar tash-hih al-qur’an dikampus, mengurus anak dan

melakukan tugas rumah, menyimak hafalan santri

5. | MN-ZS murdja’ah setelah subuh, suami mengajar dan istri mengurus

anak dan tugas rumah.

6. | MB-NN meluangkan waktu kuliah untuk muraja’ah 3 sampai 5 juz,
saling memberi ruang melaksanakan kewajiban sebagai suami-

istri

7. | FM-YK mengajar sebagai Dosen, menggunakan waktu jeda dirumah

atau di kampus untuk muraja’ah.

8. | RR-LY menggunakan waktu 1 jam dalam sehari di sela mengajar dan

melakukan aktivitas rumah

1% RR, Wawancara, Universitas Muhammadiyah Malang, Rabu 17 April 2024.
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4. Saling Membantu Tugas Dalam Aktivitas Kerumah-tanggaan
Dalam hal melaksanakan tugas-tugas rumah tangga, bagi semua keluarga
pasangan penghafal al-qur’an tidak ada pembagian tugas ke-rumah tanggaan secara
khusus, baik itu berupa tugas rumah, tugas kerja, maupun tugas mengurus anak.
Pasangan suami istri penghafal al-qur’an dalam melakukan aktifitas rumah tangga
saling bantu-membantu, artinya suami bisa melakukan tugas atau pekerjaan istri
dalam ranah domestik seperti memasak, mencuci baju, menyapu, memandikan
anak, mengantar dan menjemput anak ke sekolah, dan lain-lain. Bagi keluarga
pasangan AF-RZ, dalam hal kewajiban bekerja mereka optimalkan atau usahakan
tugas-tugas dari pekerjaan tersebut diselesaikan ketika dikampus, sehingga ketika
sudah berada dirumah, dapat menggunakan waktu untuk berkumpul bersama
keluarga. Selain itu, tujuan AF memiliki pola demikian adalah supaya istri
mempunyai waktu lebih untuk mengaji atau muraja’ah hafalannya. Begitu juga
apabila ada suatu permasalahan atau problem pada pekerjaan maka harus
diupayakan untuk diselesaikan dikantor, agar permasalahan tidak sampai
mengganggu hubungan mu asyarah suami atau istri dan keluarga dirumah. Berikut
pernyataan dari AF ketika peneliti wawancara:
“Bagi saya, tidak ada pembagian secara khusus terhadap tugas rumah, tugas
kerja, tugas mengurus anak. Jadi kalau bekerja, saya optimalkan dan
usahakan selesai dikampus, sehingga ketika sampai rumabh, fikiran jernih dan
bisa menggunakan waktu untuk keluarga, selain itu dirumah pasti juga ada
urusan yang lain. Tugas dirumah, (sebagai suami, orang tua dan pengasuh
pesantren tahfidz) mengurus anak sebelum berangkat sekolah dan menjemput
mereka waktu siang, menyimak setoran santri setelah sholat subuh dan
setelah sholat isya’, membantu pekerjaan istri meski hanya sekedar menyapu
atau mengangkat jemuran dll yang intinya sebisanya meringankan tugas

rumah tangga. Harapannya agar istri punya waktu lebih untuk ngaji atau
muraja’ah.”*’

157 AF, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27 Maret
2024.
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Melihat pernyataan tersebut, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
upaya keluarga pasangan Qur’ani AF-RZ dalam hal urusan domestik atau
melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai penghafal al-qur’an, suami, orang tua,
dan pengajar, memiliki upaya yang luar biasa ekstra.

Upaya ketersalingan membantu dan menolong dalam urusan tugas rumah dan
pekerjaan keluarga pasangan AF juga hampir sama dengan keluarga pasangan MB-
NN, hanya saja tugas atau kesibukan aktifitas pasangan MB lebih rumit
dikarenakan istri dari pasangan MB masih berstatus sebagai mahasiswi strata-2 dan
suami bekerja sebagai Dosen, sehingga harus sebisa mungkin memanage waktu di
sela pergantian kuliah. Selain itu, pasangan ini termasuk keluarga semi Qur’ani,
yakni salah satu pihak berstatus sebagai penghafal al-qur’an sedangkan pihak lain
bukan penghafal, sehingga harus ada ketersalingan untuk saling membantu dan
memahami dunia atau aktifitas pasangan. Sebagaimana pernyataan NN selaku istri
MB yang berstatus sebagai penghafal al-qur’an berikut:

“Yang terpenting adalah saling tolong menolong dengan suami. Jika istri

murdja’ah maka suami mengurus rumah, dan jika suami sibuk atau kerja,

maka istri mengurus rumah. Jika keduanya sibuk, maka istri yg berusaha
sebisa mungkin muraja’ah meski dengan membaca. Jika istri kuliah, maka
tetap harus muraja’ah di sela-sela pergantian mata kuliah.”*°®
Upaya yang dilakukan NN merupakan bentuk tanggung jawab yang luar biasa
sebagai orangtua, penghafal al-qur’an, dan mahasiswi Magister.

Ungkapan dua informan diatas juga senada dengan yang disampaikan oleh
keluarga pasangan penghafal FM-YK, bahwa tidak ada pembagian secara khusus
dalam tugas rumah tangga, akan tetapi saling mau mengisi pekerjaan rumah yang

belum dilaksanakan, yang tentunya dengan komunikasi yang baik dengan pasangan.

FM mengatakan:

158 MB, Wawancara, Universitas Negeri Malang, Kamis 28 Maret 2024.
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“Sebenarnya tidak ada pembagian secara khusus, siapa saja yg ada waktu
maka dikerjakan (pastinya dengan komunikasi dengan pasangan). Misalnya,
memasak dan mencuci piring bisa dikerjakan suami jika memang istri sedang
sibuk dengan mengasuh anak dan tilawah.”*>®
Pekerjaan kantor dan kampus sebagai Dosen merupakan tugas yang juga
cukup berat bagi pasangan penghafal MM karena dilakukan sejak waktu pagi
sampai sore. Terkadang sebagai Dosen juga ada tugas keluar kota dan lain-lain. Hal
ini sedikit dirasa sulit bagi pasangan suami istri penghafal al-qur’an yang memiliki
anak usia balita atau belum sekolah, sebab waktu mengurus anak harus ekstra
disamping melaksanakan kewajiban sebagai Dosen. Sebagaimana yang dialami oleh
pasangan MM-NA, namun meski demikian pasangan tersebut melaksanakan tugas
sebagai orang tua dan Dosen dengan enjoy, karena ikatan antara suami dan istri
dalam rumah tangga bukan sekedar sebagai ikatan formal, namun juga merupakan
ikatan emosional dimana harus saling mengerti tanpa harus berkata, itulah
representase dari mawaddah warahmah. MM berkata:
“Pola kami, waktunya saya ngajar ke kampus ya saya ke kampus, waktunya
istri ngajar ke kampus ya istri ngajar, ketika suami harus mengurus anak maka
akan saya urus, saya yang memandikan dan suapi makan. Jadi tidak ada
pembagian tugas Khusus, karena ikatan kita bukan sekedar ikatan formal,
namun juga ikatan emosional dimana harus mengerti tanpa harus berkata. Ini
adalah potret mawaddah wa rahmah.”%
Upaya saling membantu tugas rumah tangga juga senada dengan pernyataan
keluarga pasangan semi Qur’ani RR-LY, dari wawancara kami, mereka berkata:
“Saling membantu dalam melaksanakan tugas tanpa membedakan ini harus
dilakukan suami dan itu harus dilakukan istri.”6!

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat peneliti paparkan bahwa semua

keluarga informan sesungguhnya telah mampu memenuhi hak-hak keluarga dan

1% FM, Wawancara, Universiats Muhammadiyah Malang, Senin 18 Maret 2024.
160 MM, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Jum’at 29 Maret 2024.
161 LY, Wawancara, Universitas Muhammadiyah Malang, Rabu 17 April 2024.
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dapat melaksanakan kewajibannya sebagai orang tua, dan sebagai suami atau istri,

meskipun didalam pelaksanaannya ada yang mengalami beberapa kendala, namun

mereka bisa mengatasi itu. Hal ini sesuai dengan yang tertuang dalam Pasal 34 ayat

(1) dan (2) Undang-Undang tentang Perkawinan, bahwa suami wajib melindungi

istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai

dengan kemampuannya, dan istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-
baiknya. Makna tersirat dari kalimat “memberikan segala keperluan hidup berumah
tangga” adalah memberi bantuan mengatur urusan domestik yang sesuai dengan
kemampuan suami. Juga berdasarkan Pasal 77 ayat (2) dan (3) Kompilasi Hukum

Islam, yang berbunyi:

- (2) Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir batin antara yang satu dengan yang lain.

- (3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak
mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasan dan
pendidikan agamanya.®2

5. Meluangkan waktu atau memberikan ruang untuk muraja’ah atau menghafal

Kewajiban penghafal al-qur’an paling utama adalah istigamah menjaga atau
murdja’ah hafalannya. Kita memang memahami bahwa hadits yang mengatakan
jika seseorang menghafal al-qur’an tetapi dilupakan maka dosanya besar. Menurut
sebagian ulama, kata “nasiya” maksudnya adalah meninggalkan ajaran. Maka jika
penafsirannya seperti itu, cara menjaga hafalannya adalah dengan mengamalkan,
dan itu adalah bagian atau bentuk dari muraja’ah. Contohnya, seseorang sholat
untuk menjaga al-qur’an, maka sholat tersebut adalah bentuk muraja’ahnya. Jadi,

jika kita punya hafalan sudah pasti harus di muraja’ah tanpa menyombongkan diri.

162 Pasal 77 ayat (2) dan (3) Kompilasi Hukum Islam tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri.



113

Selanjutnya bagaimana kita menerapkan isi al-qur’an dalam kehidupan. Penafsiran
atau pemahaman terkait bentuk muraja’ah seperti yang dipaparkan terseut
sebagaimana dengan pandangan pasangan qur’ani MM-NA, dari hasil wawancara
mereka mengatakan:

“Hadits tentang apabila hafalannya dilupakan maka berdosa besar, bagi kami
hadits tersebut bermasalah, sehingga tidak bisa dijadikan pijakan atau
dipahami secara tekstual. Jadi, bentuk muraja’ah tidak bisa dipaksakan
dengan yang membaca atau menghafal, karena tidak mungkin Kketika
seseorang sedang belajar dan berdiskusi sambil muraja’ah dengan membaca
al-qur’an, dan bisa jadi hal itu menjadikan sikap tidak menghargai sesama,
dan sikap tidak menghargai tersebut berarti tidak mengamalkan isi al-qur’an
yang memerintahkan untuk saling menghargai.””1¢®

Penafsiran sekaligus bentuk muraja’ah pasangan penghafal MM-NA yang
berkesibukan sebagai Dosen UIN Malang, berbeda dengan pola pasangan AF, disini
AF merasa lebih mudah dalam meluangkan waktu untuk murdja’ah karena dia
berkesibukan sebagai pentashih hafalan al-qur’an di komunitas Hai’ah Tahfidz Al-
Qur’an di kampus, waktu tersebut dapat AF gunakan untuk memuraja’ah
hafalannya. Meski demikian, AF terkadang juga merasa kesulitan untuk muraja’ah
ketika dirumah karena waktu sudah banyak terbagi untuk mengurus anak, keluarga,
dan masyarakat. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh AF:

“Saya biasa meluangkan waktu ketika nyimak di HTQ (kampus), jadi selain
menyimak juga saya jadikan itu sebagai sarana waktu untuk sekaligus
muraja’ah hafalan, atau ketika mahasiswa belum ada yang datang maka saya
gunakan waktu tersebut untuk muraja’ah dulu. Saya juga bersyukur bahwa
aktivitas saya dikampus tidak jauh-jauh dari al-qur’an. Kalau dirumah,
meluangkan waktu untuk muraja’ah sedikit effort meskipun ada santri yang
setoran juga, karena ketika dirumah waktu saya sudah banyak terbagi untuk
anak, istri, santri, masjid, dan masyarakat. Sehingga, cara meluangkan waktu
dirumah untuk muraja’ah adalah ketika menyimak hafalan santri setelah

sholat subuh dan isya’.”!64

163 MM, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Jum’at 29 Maret 2024.
184 AF, Wawancara, Aula Hai’ah Tahfidz Al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27
Maret 2024.
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Pasangan suami istri Qur’ani MR-AN lebih menekankan pada keistigamahan
dalam menjaga hafalan. Karena termasuk hambatan bagi pasangan suami istri
penghafal al-qur’an adalah apakah bisa istigamah dalam menjaga hafalannya,
karena sudah sibuk bekerja mencari nafkah dan melaksanakan kewajiban rumah
tangga. Penjelasan dari MR-AN dalam penggalan wawancara berikut:

“Kalau sudah berumah tangga biasanya lebih fokus bagaimana caranya

supaya tetap istigomah dari pada mengejar muraja’ah atau ziyadah dalam

jumlah yang banyak tapi kemudian malah tidak istiqgomah. Misalnya, sehari
ngaji lama karena satu minggu tidak bisa ngaji, nah itu cenderung kurang baik
karena tidak menanamkan pembelajaran untuk istiqomah.”

Kemudian, demi menjaga keistigamahan, pola upaya meluangkan waktu
murdja’ah lebih ekstra dialami oleh keluarga pasangan AR-UF dan MB-NN suami
bekerja sebagai Dosen dan istri sebagai mahasiswa strata-2, dimana mereka harus

tetap muraja’ah di sela-sela mengajar dan kuliah, saudara AR mengatakan:

“Saya istigomah habis subuh dan habis maghrib untuk murojaah, bahkan di
sela-sela kerja saya bisa muraja ‘ah.”%

Sebagaimana yang dilakukan oleh keluarga pasangan Qur’ani dari MN-ZS
bahwa mereka berupaya untuk bisa istiqomah muraja’ah partner atau saling
menyimak pada waktu setelah shalat subuh dan waktu malam setelah shalat isya’.

Diantara seluruh informan yang peneliti pilih didalam penelitian ini, ada
pasangan penghafal yang telah selesai atau khatam hafalan al-qur’annya, dan ada
juga informan penghafal yang belum selesai hafalan al-qur’annya. Sehingga masih
berkewajiban untuk menambah (ziyadah) hafalannya. Hal ini sebagaimana yang
dialami oleh pasangan penghafal Semi Qur’ani FM terkait upaya meluangkan waktu
untuk ziyadah, dia berkata:

“Untuk ziyadah biasanya dikhususkan pagi setelah shubuh. Sisanya hanya
mengulang hafalan saja.”!%®

185 AR, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27 Maret 2024.
166 EM, Wawancara, Universitas Muhammadiyah Malang, Senin 18 Maret 2024.
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Apabila salah satu dari suami atau istri hafal al-qur’an dan pasangannya tidak
menghafal, maka harus sama-sama saling mengerti, karena pernikahan di awali
dengan status yang berbeda, artinya di satu pihak penghafal dan yang lain tidak.
Akan tetapi bukan berarti hal tersebut untuk dibeda-bedakan, artinya mungkin
waktu dalam penyesuaian saling mengerti bisa lebih cepat, karena pasangan yang
bukan penghafal harus membaca terlebih dahulu terkait apa saja kewajiban seorang
penghafal al-qur’an. Begitu juga bagi si penghafal, mungkin yang penghafal al-
qur’an punya ekspektasi yang macam-macam, misalnya si penghafal merasa bahwa
dirinya sudah memiliki banyak kelebihan kemudian menuntut banyak hal terhadap
istri atau suami yang bukan penghafal, maka sikap tersebut tidak baik. Jadi, harus
tetap pada porsinya masing-masing yaitu tugas sebagai suami apa dan tugas sebagai
istri apa, tidak dominan salah satu. Sebagaimana yang dikatakan oleh MR:

“Biasanya jika salah satu pasangan adalah penghafal al-qur’an maka dia

merasa paling dominan, atau sebaliknya, yang bukan penghafal lah yang

merasa dominan karena dia harus dipahami. Jadi intinya harus seimbang.”%’

Sikap yang dilakukan suami bukan penghafal jika istri adalah penghafal,
sebagai bentuk mu’asyarah dalam berumah tangga adalah bisa dengan pola setiap
pagi setelah subuh misalnya istigamah menyimak hafalan istri. Jadi, meskipun
suami bukan penghafal, tetapi suami tetap memberikan ruang bagi istrinya untuk
bisa muraja’ah al-qur’annya, dan tidak banyak membebani istri dengan pekerjaan
rumah yang banyak, harapannya adalah agar istri tetap memiliki waktu untuk al-
qur’an. Apabila hafalan istri belum hatam maka suami bisa mensupport agar istri
termotivasi untuk menyelesaikan hafalannya meski sudah disibukkan dengan

pekerjaan dan kewajiban rumah. (AF) Disebutkan didalam kitab At-Tibyan fi

167 MR, Wawancara, Aula Hai’a Tahfidz Al-Qur’an UIN Maulana Malik lbrahim Malang, Selasa 26
Maret 2024.
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Hamalati al-Qur’an bahwa apabila istri menghafal al-qur’an maka termasuk
kewajiban suami untuk menjaga hafalan istri.6®

Berdasarkan paparan di atas, peneliti dapat menyimpulkan dari beberapa hasil
hasil wawancara, bahwa sejak awal menikah, suami istri harus saling memahami.
Menyatunya dua jiwa bukan menyatunya banyak waktu untuk salah satu pihak. Jika
ada suami dan istri yang salah satunya adalah penghafal al-qur’an, maka tidak ada
yang perlu dipermasalahkan atau mendominasi. Semisal, apabila istri yang tidak
menghafal merasa waktu yang dimiliki suami dengan hafalan al-qur’annya terlalu
banyak sehingga tidak ada waktu dengan istri, dan hal itu benar, maka bisa jadi yang
bermasalah adalah suami. Maksudnya, apakah tidak ada waktu bagi suami untuk
istri? Bukankah mu 'asyarah bi al-ma’rif itu mengikuti al-qur’an yang artinya relasi
dan komunikasi yang baik. Jika suami sibuk dengan hafalan al-qur’an dan
mengabaikan kewajiban mu’asyarah dengan istri, maka mungkin ada yang
bermasalah antara hubungan suami dengan al-qur’annya. (MM)

Sebaliknya, jika yang bermasalah adalah pihak yang tidak menghafal, karena
mungkin merasa harus diberi perhatian lebih, di prioritaskan, atau sulit diajak
berkomunikasi, maka yang bermasalah adalah pihak yang bukan penghafal. Akan
tetapi, kelak dalam konteks pernikahan tidak akan sesederhana itu, itulah mengapa
harus ada kompromi-kompromi diawal pernikahan. Sehingga salah satu poin paling
penting dalam rumah tangga bukanlah tentang cinta saja, tetapi ada komitmen,
kompromi, dan makna mawaddah warahmah berada di pola tersebut.

Kemudian representase dari “Sakinah” adalah fase diawal menikah, bahwa
seseorang merasa tenang (sakinah) karena sudah mendapatkan jodoh. Tetapi seiring

berjalannya waktu, pasangan suami istri tidak bisa menyembunyikan kekurangan.

168 Umniyyati Sayyidatul Hauro’ dkk, At-Tibyan Ft Adabi Hamalati Al-Quran, (Sukoharjo: Al-Qowam,

2019), h. 63.
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Pada akhirnya, mereka menyadari dan bisa saling mengerti, memaklumi,
berkompromi, bahwa dalam pola seperti itu suami atau istri tidak bisa menghakimi,
melainkan harus mengerti dunia pasangan. Artinya, tidak memberikan syarat
apapun kepada pasangan karena suatu kemungkinan-kemungkinan akan terjadi
dalam rumah tangga. Oleh karena itu, ada ayat “wa libadanika haqqun” badanmu
mempunyai hak untuk di istirahatkan, artinya seseorang tidak hanya butuh
habluminallah tapi juga hablu minannas, dan hablu minannas ini ada pada
mu’asyarah antara suami, istri dan keluarga.

Tabel 4.12 : Upaya meluangkan waktu untuk ziyadah atau muraja’ah

No. | Pasangan Upaya

1. | MM-NA muraja’ah setiap setelah shalat dan muraja’ah berupa
implementasi (amaliyyah) isi al-qur’an tentang hugqiq az-

zaujain

2. | AR-UF istiqgomah muraja’ah partner atau saling menyimak pada
waktu setelah shalat subuh dan waktu malam setelah shalat

isya’

3. | MR-AN istigamah muraja’ah ketika menyimak hafalan santri
dirumah dan mahasiswa di kampus, memberi waktu istri

untuk murdja’ah

4. | AF-RZ murdja’ah ketika menyimak hafalan santri dirumah dan

mahasiswa di kampus, mengajak istri muraja’ah bersama.

5. | MN-ZS istiqgomah muraja’ah partner atau saling menyimak pada
waktu setelah shalat subuh dan waktu malam setelah shalat

isya’

6. | MB-NN meluangkan waktu kuliah dan tugas rumah untuk

muraja’ah 3 sampai 5 juz setiap hari
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7. | FM-YK | menggunakan waktu jeda dikampus untuk murdja’ah, dan
sambung ayat ketika dalam perjalanan.

8. | RR-LY | meluangkan waktu mengajar dikampus untuk muraja’ah 1

juz dalam sehari

6. Membimbing dan Mengimplementasikan Ilmu Figh an-Nikah dan Figh an-Nisa .
Pasangan MM-NA menegaskan bahwa bagi pasangan suami istri penghafal
al-qur’an sebelum memutuskan untuk menikah, hendaknya sudah mendalami dan
memahami ilmu figih rumah tangga. Sehingga meskipun sebagai penghafal, tidak
mengabaikan ilmu figih dan akidah karena itu juga penting. Memahami ilmu figih
penting untuk memahami isi al-qur’an. Beberapa Mufasshirin (ulama tafsir) pasti
merupakan penghafal al-qur’an, tetapi kitab tasfir mereka antara satu dengan yang
lain berbeda. Dalam wawancaranya, MM sebagai seorang Dosen, memberi
permisalan atau gambaran berikut:
“Misalnya saya penghafal, ketika saya menafsirkan tentang kebahasaan pada
mahasiswa llmu Al-Qur’an dan Tafsir maka saya akan fokus pada urusan
bahasa. Kemudian ketika saya mengajar mahasiswa Hukum Keluarga maka
saya akan fokus pada tafsir urusan mu’asyarah suami dan istri (figih nikah),
tanpa mengabaikan ilmu sejarah, fiqih ibadah, figih mu’amalah, figih wanita,
dan lain-lain.”6°
Figih nikah bagi keluarga sangat penting, terlepas apakah seseorang memiliki
kompetensi didalam ilmu figih atau tidak. Yang paling penting pertama adalah
bahwa seorang Muslim memiliki keyakinan atau pemahaman bahwa apa yang di
lakukan dalam hal ibadah atau amaliyyah harus berdasarkan pada ilmu. Karena jika
suatu amaliyyah dilandaskan pada ilmu, maka apa yang dilakukan menjadi lebih

efektif dari pada seseorang yang melakukan ibadah tanpa ilmu. Bisa jadi melakukan

ibadah hingga berdarah-darah (totalitas) tetapi tidak mendapatkan pahala karena

189 MM, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Jum’at 29 Maret 2024.
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tidak mengetahui ilmunya. Termasuk dalam kontek ini adalah ilmu figih wanita dan
figih keluarga. Itulah mengapa, jika berkaitan dengan hal itu, suami harus memiliki
komitmen bagaimana agar pasangannya bisa memahami figh an-nisa’. Misalnya
masalah figih haid itu sangat penting karena setiap wanita mengalami problematika
tersebut, dan jika wanita itu sendiri tidak memiliki ilmu-ilmu dasarnya maka
kemungkinan ibadah yang dia lakukan tanpa ilmu tersebut tertolak, termasuk ibadah
berupa menghafal al-qur’an. Jika seorang suami tidak memiliki kompetensi di
bidang tersebut maka suami harus menjadi supporter, seperti mendukung dan
mengizinkan istri mengikuti kajian tentang figih haid.

Penting atau urgensinya ilmu figih nikah diutarakan oleh pasangan Qur’ani
MR-AN berkaitan dengan seorang penghafal al-qur’an, karena pengaplikasian ilmu
figih adalah setiap waktu dalam kehidupan berumah tangga, MR berkata:

“Menurut saya, justru figih itu yang lebih utama. Apabila seorang wanita
ingin menghafal setelah menikah, maka harus belajar figih terlebih dahulu
kemudian menghafal. Sebab ilmu figih pasti langsung terpakai dalam
amaliyah sehari-hari. Selain penting, dalam memahami ayat-ayat Allah juga
perlu ilmu figih. Jika salah satu pasangan adalah penghafal al-qur’an maka
pihak yang lain perlu mendalami figihnya.”*"®

Untuk mengetahui batasan-batasan atau kaidah-kaidah dalam figih tentang
hak dan kewajiban suami istri, setiap suami istri harus mendalami ilmu figih nikah
yakni bagaimana seharusnya menjadi seorang istri terhadap suami dan sebaliknya,
baik pasangan penghafal al-qur’an atau bukan. Misalnya pasangan suami istri yang
tidak pernah mengenyam pendidikan pesantren mungkin bekal ilmu figihnya sedikit
bahkan tidak ada, maka mereka harus tetap berupaya untuk belajar ilmu figih demi

melaksanakan rumah tangga dengan baik. Pasangan yang pernah mondok pun masih

harus tetap belajar ilmu figih nikah. Jadi, ketika keluarga itu basicnya adalah

10 MR, Wawancara, Aula Hai’a Tahfidz Al-Qur’an UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Selasa 26
Maret 2024.
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pesantren (yang sudah memahami figh an-nikah dan figh an-nisa ') maka akan lebih
mudah dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Misalnya, istri harus paham
kedudukannya didalam rumah dan menghormati suami meskipun istri lebih tahu
tentang ilmu figih dari pada suami. Sebagaimana perkataan pasangan Qur’ani AF-
RZ terkait bahaya pasangan suami istri yang tidak memahami figih berikut:
“Sekarang bahkan di KUA sudah ada bimbingan pra nikah bagi yang akan
menikah, itu menunjukkan bahwa ilmu figih nikah memang penting. Terkait
figh nisa’, orang yang awam akan ceroboh jika tidak tau batasan-batasan
tentang macam warna darah haidl, misalnya jika suamif/istri tidak tahu bahwa
warna keruh pada darah haidl belum dikatakan suci, kemudian mereka
melakukan hubungan badan, itulah yang berbahaya”.1’!
Urgensi ilmu figih nikah atau figih rumah tangga sebagai pegangan dalam
menghadapi dan meminimalisir problem mahligai rumah tangga, serta agar
hubungan antara manusia dengan Allah SWT seimbang. Dinyatakan oleh keluarga

pasangan AR-UF dan MB-NN:

“Bagi yang sudah atau mau berkeluarga tentu wajib mengetahui atau
mempelajarinya, untuk meminimalisir problem dalam rumah tangga.”"2

“Kedua ilmu figih tersebut sebagai alat untuk menjalankan praktik ibadah
sehari-hari, agar hablu minannas dan hablu minallah seimbang. Kedua ilmu
tersebut sebagai petunjuk dalam menghadapi problem terkait hukum dalam
kehidupan sehari-hari.”*"

Keluarga pasangan Semi Qur’ani FM-YK mengatakan bahwa pemahaman
terhadap ilmu figih nikah merupakan syarat wajib dan sebuah pedoman untuk
mengetahui hak dan kewajiban mahligai rumah tangga. FM mengatakan berikut:

“Membaca buku-buku dan menguasai figih nikah dan nisa merupakan syarat

wajib bagi seseorang yang akan mengarungi mahligai rumah tangga. Ini

merupakan pedoman untuk mengetahui hak dan kewajiban masing-masing

pasangan dalam bingkai rumah tangga. Sehingga dalam perjalanannya
mampu menghormati dan mengingatkan satu sama lain.”"

171 AF, Wawancara, Aula Hai’a Tahfidz Al-Qur’an UIN Malang, Rabu 27 Maret 2024.

172 AR, Wawancara, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Rabu 27 Maret 2024.
13 MB, Wawancara, Universitas Negeri Malang, Kamis 28 Maret 2024.

174 EM, Wawancara, Universitas Muhammadiyah Malang, Senin 18 Maret 2024,
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Senada dengan pandangan dari pasangan semi Qur’ani RR-LY berikut ini:
“Sangat penting, untuk mengarungi kehidupan dalam rumah tangga.

Mengingat ilmu tentang rumah tangga tidak diajarkan saat duduk dibangku
sekolah hingga kuliah.”*"

Berdasarkan seluruh pandangan keluarga pasangan penghafal al-qur’an
terkait urgensitas ilmu figih munakahah didalam mengarungi kehidupan rumah
tangga bagi suami istri diatas, maka dapat disimpulkan bahwa meskipun seseorang
telah memutuskan sebagai zamil al-qur’an maka ia tidak boleh menyepelekan atau
tidak mendalami ilmu figih terlebih dahulu sebelum menikah hingga matang.
Karena hafalan juga terkadang tidak menjamin pasangan itu kekal tanpa dengan

mu’asyarah yang baik dan pemahaman hak dan kewajiban yang dimiliki.

175 RR, Wawancara, Universitas Muhammadiyah Malang, Rabu 17 April 2024.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Analisis Pola Mu’asyarah Pasangan Suami-Istri Penghafal Al-Qur’an di Tiga
Perguruan Tinggi Kota Malang

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1947 tentang Perkawinan secara tegas
menjelaskan bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara pria dan wanita
sebagai suami istri yang bertujuan membentuk keluarga yang kekal bahagia dan
berdasarkan ketakwaan.'’® Juga didalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 77 tentang
Perkawinan menyatakan bahwa suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk
menegakkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah, dimana hal itu menjadi
sendi dasar dari terbentuknya masyarakat. Lebih dari itu, demi mewujudkan keluarga
yang harmonis, ayat 2 Pasal 77 juga menyatakan bahwa suami istri wajib saling
mencintai, menghormati, setia, dan saling membantu, disamping menjaga kehormatan
masing-masing dan memelihara anak-anaknya.!’” Implikasi dari pernikahan merupakan
sebuah amanah dan tanggung jawab besar, sampai dikatakan bahwa menikah adalah
ibadah penyempurna separuh agama seorang Muslim.

Membicarakan tentang rumah tangga tentunya juga akan membahas terkait pola
mu’asyarah pasangan suami istri, yakni hubungan ketersalingan antara suami dan istri,
yang berkaitan erat dengan peran mereka didalam rumah tangga. Dalam proses
penelitian, ada beberapa cara yang dilakukan oleh peneliti yakni dengan menggali data
secara maksimal, sehingga memperoleh data yang berkualitas. Selanjutnya yaitu
melakukan pendekatan terhadap objek dan memilih objek yang terbuka dengan orang

lain. Hal tersebut dilakukan agar data yang diberikan adalah data yang valid, bersifat

176 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
177 Kompilasi Hukum Islam Pasal 77 Buku | Hukum Perkawinan BAB XII tentang Hak dan Kewajiban
Suami dan Istri.
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apa adanya, bukan rahasia atau privasi. Selain itu, agar objek tidak merasa
terintrogasi dikarenakan pertanyaan-pertanyaan yang disuguhkan oleh peneliti.
Sehingga peneliti memperoleh data yang bersifat fakta, apa adanya, dan bisa
dipertanggung jawabkan.

Data yang didapat dan dianalisis oleh peneliti dari informan, erat kaitannya
dengan pola mu'asyarah pasangan suami istri penghafal al-qur’an. Meskipun pola
pasangan suami istri penghafal al-qur’an tidak jauh berbeda dengan pasangan biasa,
namun setidaknya ada beberapa pola yang berbeda yaitu terkait pembagian waktu
untuk menghafal atau mengulang (muraja’ah) hafalannya dan pola dalam upaya
menghidupkan norma atau nilai al-qur’an didalam keluarga, ditengah kesibukan yang
lain seperti karir, mengajar sebagai Dosen, kuliah, pengasuh pondok pesantren, dan
lain-lain. Sehingga, fenomena ini oleh peneliti dirasa menarik untuk dianalisis lebih
dalam. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa kesamaan dan
perbedaan antara keluarga pasangan yang satu dengan yang lainnya dalam pola
bermu'asyarah. Perbedaan tersebut terjadi karena adanya faktor atau background
yang melatar belakangi perspektif masing-masing pasangan.

Dalam fenomena pernikahan pasangan penghafal al-qur’an tersebut terdapat
delapan pasangan yang peneliti jadikan sebagai objek penelitian, dan tentunya
pilihan semua pasangan memutuskan untuk menikah dengan hafalan yang dimiliki
bukanlah pilihan yang sembarangan, terpaksa, atau asal-asalan, jika melihat latar
belakang pendidikan dan lingkungan dari semua pasangan penghafal al-qur’an
tersebut. Hal ini dikarenakan latar belakang keluarga, lingkungan, pendidikan juga
sangat berpengaruh terhadap terbentuknya kepribadian, visi, prinsip, dan cara
berpikir seseorang. Sehingga, keluarga yakni orang tua, pendidikan, dan guru bisa

menjadi faktor utama alasan para pasangan memutuskan untuk menghafal al-qur’an
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dan menikah, baik dalam keadaan masih kuliah atau status hafalan belum khatam.
Karena keluarga adalah lingkungan pertama yang dihadapi dan dialami oleh setiap
manusia.l’®

Pola mu’asyarah yang berkaitan dengan aktivitas menghafal atau muraja’ah
dari setiap pasangan penghafal al-qur’an terdapat kesamaan dan perbedaan, yang
akan peneliti paparkan sebagai berikut:

Sebelum memutuskan untuk menikah tentunya pasangan suami istri tersebut
harus sudah saling memahami kira-kira apa saja yang menjadi aktivitas atau
kesibukan pasangannya. Ketersalingan dalam memahami aktivitas atau kesibukan
masing-masing pihak, tidak hanya dibutuhkan oleh pasangan suami istri bukan
penghafal, namun juga sangat perlu di implementasikan oleh pasangan suami istri
penghafal al-qur’an, terkait bagaimana pola pembagian atau menejemen waktu suami
atau istrinya yang menghafal al-qur’an, bagaimana cara bisa mengatur waktu dengan
pasangannya yang harus memiliki waktu tersendiri dengan al-qur’annya.(MM)
Saling membagi tugas menjalankan kewajiban rumah tangga seperti mengurus anak
dan tugas-tugas rumah. Pola mu a@syarah dalam hal hafalan al-qur’an, pasangan AF
lebih memilih dengan cara mencontohkan atau mengajak pasangan untuk bersama-
sama muraja’ah Karena dirasa lebih efektif. (AF) Kemudian, pola hubungan
partnership yaitu saling berbagi tugas dengan hak dan kewajiban masing-masing,
seperti yang diterapkan oleh pasangan AR-UF, sedangkan dalam hal muraja’ah, AR
dan UF istigamah atau memiliki waktu khusus setiap setelah shalat subuh.

Pola bermu ‘asyarah dan menjaga hafalan dengan ketersalingan juga dilakukan
oleh pasangan FM-YK, yaitu dengan menjadikan waktu luang bersama untuk saling

sambung ayat. Pola mu’asyarah baik yang berkaitan dengan waktu murdja’ah

178 Hasby Wahyu. Keluarga Sebagai Basis Pendidikan Pertama dan Utama, (Jurnal IImiah Didaktika,
Vol. XII, No. 2, Februari 2012), h. 246-248.
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maupun aktivitas rumah tangga, paling utama adalah musyawarah atau
mengkomunikasikan terkait waktu. Disanalah terdapat hubungan atau relasi
ketersalingan. (NN)

Didalam pola mu’asyarah sebagai pasangan penghafal, terdapat pola
kepemimpinan dalam rumah tangga, pola pengambilan keputusan dalam keluarga,
dan pola komunikasi dalam keluarga. Peneliti menganalisis dengan kesimpulan
sebagai berikut:

a. Pola kepemimpinan dalam rumah tangga
Temuan hasil penelitian terkait pola kepemimpinan dalam rumah tangga
adalah mutlak dipegang oleh suami. Meskipun, dalam pandangan setiap
pasangan memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam implementasinya.

Namun semuanya sepakat bahwa peran kepemimpinan dalam keluarga adalah

pada seorang suami, sebagai kepala keluarga. Menurut mereka, pemimpin yang

baik adalah pemimpin yang bisa menjadi murabby, mengarahkan, dan
membawa keluarga ke arah atau jalan yang benar dan di ridhai oleh Allah SWT.

Selain itu, firman Allah SWT didalam surat An-Nisa’ ayat 34 meredaksikan

bahwa seorang laki-laki oleh Allah SWT dijadikan sebagai pemimpin atas

wanita karena Allah swt memberikan kelebihan pada diri seorang laki-laki

yakni mampu memberi nafkah.

el G GBS s o adiais ) 1y L o 033 s

“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (perempuan), dank arena mereka (laki-laki) telah memberikan
nafkah dari hartanya.”1’®

179 Q.S An-Nisa’ : 34.
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Namun demikian, reinterpretasi yang ditawarkan oleh Tafsir Magashidi
QS. An-Nisa’ ayat 34 yaitu harus ada ketersalingan antara suami dan istri
dalam keluarga, bukan superioritas suami atas istri. Hal ini dikarenakan
kemaslahatan keluarga adalah kunci utama bagi kemaslahatan umat
seluruhnya. Redaksi surat An-Nisa’ ayat 34 tersebut juga masih menimbulkan
pertanyaan, yaitu apakah istri bisa berperan menjadi pemimpin dalam keluarga
jika keunggulan pada diri laki-laki dimiliki oleh istri, dan tidak didapati pada
diri suami. Namun demikian, hasil penelitian terhadap semua informan
menunjukkan bahwa semua suami mampu berperan menjadi pemimpin bagi
keluarganya, karena mampu menafkahi dan meberikan hak-hak keluarga.

Mu’asyarah pasangan suami istri penghafal al-qur’an tersebut sudah

sesuai dengan arti tekstual urat Al-Bagarah ayat 228 @1%33 u.@,,.l.c 4\5.-/}%)

bahwa laki-laki atau suami memiliki kelebihan atas perempuan karena suami

bertanggungjawab terhadap keselamatan dan kesejahteraan rumah tangga.

Makna ini juga senada dengan QS. An-Nisa’ ayat 34 ( gi; (.é_,mu Al Jw &

;@J\y\ Se 138851 W 255) bahwa suami adalah pelindung bagi istri dan

keluarganya dengan kelebihan yang ada pada suami, dan karena nafkah yang
telah diberikan oleh suami kepada istri.

Dijelaskan secara eksplisit didalam Pasal 31 Undang-Undang
Perkawinan 1974 dan Pasal 79 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam bahwa suami
adalah seorang kepala keluarga sedangkan istri adalah pengatur rumah tangga.
Meskipun pada ayat selanjutnya, yaitu Pasal 79 ayat 2 KHI menyatakan bahwa

hak dan kedudukan suami dan istri adalah sama, baik dalam rumah tangga
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maupun dalam strata sosial masyarakat. Sehingga demikian, pernyataan ayat 2
tersebut juga memberikan konsekuensi logis yaitu adanya tanggung jawab bagi
suami.’®® Kemudian, disinggung juga dalam Pasal 34 Undang-Undang
Perkawinan 1974, bahwa suami memiliki kewajiban melindungi istri, memberi
nafkah, dan segala yang menjadi kebutuhan rumah tangga yang tetap
berdasarkan kondisi kemampuan finansial suami. Kesimpulannya, temuan
hasil penelitian menunjukkan bahwa semua subjek menyatakan bahwa suami
adalah kepala atau pemimpin mutlak rumah tangga.
b. Pola pengambilan keputusan dalam keluarga
Pola pengambilan keputusan ini menukil dari Wina Christina, bahwa
macam pola pengambilan keputusan dalam keluarga terbagi menjadi empat,
yaitu: 18!
1) Keputusan dibuat oleh dan untuk masing-masing pasangan.
2) Keputusan dominan pada pihak suami.
3) Keputusan dominan pada pihak istri.

4) Keputusan bersama berdasarkan musyawarah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pola mu’asyarah berupa
pengambilan keputusan pada semua subjek atau pasangan suami istri penghafal
al-qur’an adalah menggunakan tipe ke empat yaitu pengambilan keputusan
berdasarkan musyawarah bersama, meskipun pada hal-hal tertentu, keputusan

hanya ada pada suami. Tentunya juga berbeda-beda dalam implementasinya.

Hal tersebut sudah sesuai dengan QS. An-Nisa’ ayat 29 ;L, o217 = makna

180 pasal 79 ayat 1 dan 2 Kompilasi Hukum Islam.

181 Wina Christina dan Indarini. Kategori Pengambilan Keputusan Keluarga Melalui Eksplorasi
Pengambilan Keputusan Keluarga Berdasarkan Jenjang Kelas Sosial, (Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol. 10,
No.1 Maret, 2011), 29-39.
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tersirat dari ayat tersebut adalah bahwa segala yang telah diputusakan antara
suami dan istri berdasarkan atas saling ridha maka tidak masalah. Di sisi lain
juga telah dijelaskan dalam Undang-Undang Perkawinan 1974 Pasal 31 ayat 1
dan 2 bahwa suami istri memiliki kedudukan yang seimbang dan masing-
masing berhak melakukan perbuatan hukum. Adanya aturan untuk saling
menghormati didalam Pasal 33 Undang-Undang 1974 dan isi Pasal 80 ayat 1
KHI bahwa segala urusan yang bersifat penting diputuskan secara bersama,
menunjukkan bahwa pola mu’asyarah dalam hal pengambilan keputusan

dalam keluarga harus melibatkan kedua suami dan istri.

Kesimpulannya, semua pasangan suami istri penghafal al-qur’an dalam
bermu 'asyarah penagmbilan keputusan dalam keluarga dilakukan berdasarkan
musyawarah bersama, yakni suami memutuskan sesuatu berdasarkan atas

pertimbangan dari istri, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Ali-Imran

ayat 159 (Jﬁ\ = ;ij;h‘zj ). Maka pola suami istri penghafal telah sejalan

dengan al-qur’an dan aturan dalam hukum positif.

Pola komunikasi dalam keluarga

Salah satu penyebab munculnya permasalahan didalam rumah tangga
adalah tidak adanya kesepahaman atau komunikasi yang baik antara suami dan
istri, atau cara mereka berkomunikasi yang tidak baik. Suami dan istri harus
saling terbuka dalam segala urusan yang tujuannya demi kebaikan, tidak saling
menutupi apapun masalah yang dimiliki, dan komunikasi adalah unsur
terpenting didalam pembahasan relasi atau mu ‘asyarah didalam rumah tangga.
Penulis menyebut bahwa relasi atau mu 'asyarah adalah komunikasi itu sendiri.

Interaksi yang sehat antara seluruh anggota keluarga berperan penting dalam
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menjaga keharmonisan rumah tangga. Tujuan utamanya adalah agar tidak
terjadi kesalah pahaman.

Setiap keluarga pasangan suami istri penghafal al-qur’an tentunya
memiliki pola komunikasi masing-masing. Menurut penulis, persamaan
pemahaman antara suami istri penghafal al-qur’an jauh lebih penting, karena
untuk bisa menciptakan keluarga yang qur’ani mesti memiliki kesamaan
penafsiran atau pemahaman makna dari teks al-qur’an yang akan di
implementasikan dalam aktifitas kehidupan sehari-hari. Seperti yang dikatakan
oleh MN-SZ, MB-NN, dan MM-NA.. Dari seluruh keluarga pasangan suami
istri penghafal al-qur’an, memiliki pandangan yang sama terkait pentingnya

pola komunikasi dalam bermu ‘asyarah.

Berdasarkan hasil analisis terhadap pola mu 'asyarah pasangan penghafal al-
qur’an tersebut, peneliti mendapati beberapa kendala atau hambatan yang terjadi atau
dialami oleh setiap pasangan. Setiap pasangan memiliki kendala yang berbeda-beda
yang dihadapi dalam bermu asyarah. Kendala berupa kesibukan kerja kantor dan
mengajar sebagai dosen dan guru sehingga kurangnya waktu kebersamaan, seperti
yang dialami oleh pasangan MM-NA, MR-AN, MN-ZS, dan RR-LY. Didalam
kehidupan rumah tangga juga tidak terlepas dari perselisihan dan perbedaan pendapat
seperti yang dalami oleh pasangan AR-UF. Kendala lain yang pengaruh negatifnya
cukup besar terhadap mu’asyarah antara anggota keluarga dan waktu untuk
murdja’ah adalah banyak bermain handphone, gadget, dan televisi, seperti yang
dihadapi oleh AF-RZ. Kemudian, termasuk hambatan dalam mu asyarah dan
menghafal adalah kejenuhan, keluarga yang tidak supportif dan minim ilmu figh an-
nikah, seperti yang dikatakan oleh FM-YK. Oleh karena diantara semua subjek, ada

pasangan yang usia nikahnya baru 2 tahun sehingga anak mereka masih balita, yang
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ketika anak sakit, terus menangis, tidak bisa tidur, dapat menjadi kendala bagi orang
tua khususnya pihak yang berstatus penghafal, karena waktu untuk menghafal atau

muraja’ah berkurang, seperti yang dialami oleh MB-NN.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan terkait kendala
atau hambatan yang dialami oleh masing-masing pasangan penghafal al-qur’an.
Diantara pasangan penghafal Qur’ani, kendala banyak dialami oleh pasangan MM-
NA pada pola dalam muraja’ah dan pola komunikasi. Alasannya karena kedua
suami-istri bekerja sebagai Dosen. Sedangkan diantara pasangan penghafal Semi-
Qur’ani, kendala banyak dialami oleh pasangan RR-LY pada pola dalam menghafal,

pola komunikasi, pola bimbingan ilmu figih, dan pola pengambilan keputusan.

Adapun, perbandingan banyaknya kendala antara pasangan Qur’ani dan Semi-
Qur’ani, lebih banyak dialami oleh pasangan Semi-Qur’ani, yaitu pasangan RR-LY
pada pola mu ‘asyarah dalam menghafal atau muraja’ah, pola komunikasi, dan pola
pengambilan keputusan dan bimbingan ilmu figih wanita. Alasannya adalah karena
kedua suami sibuk mengajar sebagai Dosen dan istri sibuk mengajar sebgai Guru dan
kuliah strata-2, suami sedikit lebih mendominasi meski istri memiliki suara, dan
suami tidak memiliki latar belakang pendidikan non-formal atau tidak pernah

mengenyam pendidikan pesantren.

Tabel 5.1 : Hambatan Dalam Mu ’asyarah Keluarga Qur’ani

MM-NA K kesibukan yang padat | - kurangnya waktu - Pola
mengajar sebagai bersama anak-anak mu’asyarah
Dosen - kurangnya waktu dalam
- sibuk keluar kota untuk mengaji atau murdja’ah
muraja’ah - Pola
komunikasi
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- kurangnya
komunikasi
2. | AR-UF | perselisihan dan - relasi atau komunikasi | - Pola
perbedaan pendapat yang tidak stabil komunikasi
3. | MR-AN |- kesibukan kerja dan - tidak memiliki banyak | - Pola
mengajar tashih waktu muraja’ah atau | mu’asyarah
mengaji bersama istri dalam
dan anak muraja’ah
4. | AF-RZ | ekspektasi terlalu - merasa bahwa - Pola
tinggi terhadap pasangan tidak bisa mu’asyarah
pasangan banyak hal dalam
-anak banyak bermain | -timbul rasa malas murdja’ah
Hp/gadget dan televisi untuk mengaji
-adanya kegiatan - kurangnya waktu
kemasyarakatan untuk murdja’ah
pribadi.
5. | MN-ZS |-istri sibuk mengurus - bentrok waktu antara | - Pola
rumah dan anak murdja’ah dan couple | komunikasi
- suami bekerja mulai time
pagi hingga malam - kurangnya waktu
sharing bersama.
Tabel 5.2 : Hambatan Dalam Mu’asyarah Keluarga Semi-Qur’ani
No. | Pasangan | Kendala/Hambatan Dampak Pola
1. | MB-NN |- Bepergian -waktu untuk muraja’ah  + Pola
- Perkuliahan berkurang dan mu’asyarah
- anak menangis, sakit, | terbengkalai dalam
tidak bisa tidur, dan |- istri harus meluangkan murdja’ah
ingin disusui waktu lebih untuk anak.
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2. | FM-YK |-Keluarga yang kurang |- rasa malas atau kurang  + Pola
supportif semangat dalam mu’asyarah
- kejenuhan, kesibukan | menghafal atau dalam
- kurangnya ilmu figih | muraja’ah hafalan murdja’ah
nikah - kurangnya waktu luang.
3. | RR-LY | Suami kurang - terkendala dalam - Pola
menguasai figih mengatur waktu sharing | mu asyarah
- Kedua pasangan sibuk | bersama dalam
mengajar - kurangnya waktu untuk | muraja’ah
- kesibukan sebagai menghafal dan - Pola
Guru dan mahasiswa | murdja’ah komunikasi
S2 bagi istri - kurangnya bimbingan - Pola
- pengambilan ilmu figih rumah tangga | bimbingan
keputusan lebih ke dan figih nisa’ ilmu figih
pihak suami -Suara atau pendapat istri |- Pola
sedikit didengar. pengambilan
keputusan

Menukil dari Yupidus, tipologi relasi perkawinan yang peneliti gunakan ada

empat, yaitu: Owner-Property, Head-Complement, Senior-Junior Partner, Equal-

Partner. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pola muasyarah oleh pasangan

suami istri berstatus penghafal al-qur’an dan Dosen atau mahasiswa di perguruan

tinggi kota Malang terdapat 3 (tiga) tipologi pola mu asyarah dalam perkawinan,

pertama pola Head-Complement; Kedua pola Senior-Junior Partner; Ketiga pola

mu asyarah Equal Partner.®?

Pertama, pola Head-Complement adalah pola dimana peran suami tetap

sebagai pencari nafkah, namun suami juga bisa membantu dalam tugas istri seperti

182 Yupidus, Pola Relasi Dalam Keluarga Modern Perspektif Gender, Journal Equitable, Vol. 2, No. 2

(2017), h. 88-105.
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menyapu, mencuci, melakukan pekerjaan rumah, mengurus anak dan lainnya yang
biasa dilakukan seorang istri pada umumnya, apabila suami memiliki waktu luang.
Didalam pola ini, istri masih memiliki peran atau hak dalam pengambilan keputusan,
maksudnya adalah ketika suami memutuskan sesuatu maka hal itu juga atas
pertimbangan dari istri. Tipologi ini dilami oleh pasangan Qur’ani AR, MR, dan MN.
Sedangkan dari pasangan Semi-Qur’ani dialami oleh MB, FM, dan RR.

Kedua, pola Senior-Junior Partner adalah pola dimana peran suami tetap
sebagai pencari nafkah, namun istri juga ikut membantu mencari penghasilan dari
hasil karirnya. Istri juga memiliki hak atau suara dalam pengambilan keputusan,
namun suami lebih dominan atau penentu akhir. Pola ini terjadi pada pasangan
penghafal yang kedua suami dan istri berprofesi sebagai Dosen atau pengajar.'8®
Tipologi ini dilami oleh pasangan Qur’ani MM dan AF. Sedangkan dari pasangan
Semi-Qur’ani dialami oleh RR.

Ketiga, pola Equal-Partner adalah peran suami dan istri adalah setara (sama),
artinya tidak ada yang lebih tinggi atau dominan dan tidak ada yang lebih menguasai.
Istri bisa menjadi pencari nafkah utama dalam keluarganya. Peran dan aturan-aturan
yang berlaku dalam keluarganya menjadi setara yakni dilakukan secara bersama-
sama atau saling membantu. Segala keputusan diambil dengan saling
mempertimbangkan pendapat dan kebutuhan masing-masing.'8* Tipologi ini dilami
oleh pasangan Qur’ani AR, MR, MN, MM, dan AF. Sedangkan dari pasangan Semi-
Qur’ani dialami oleh MB dan FM.

Tabel 5.3 : Model Pola Mu’asyarah Pasangan Qur’ani

No. | Model Mu’asyarah Pasangan Keterangan/Hasil

183 Rifgi Nurdiansyah, Adab dan Pola Relasi Suami-Istri, (Studi Atas Buku Al-Islam Fi An-Nidzami
Usrah), Jurnal Al-Qisthu, Vol. 17, No. 1 (2019), h. 19-27.
184 Rifgi Nurdiansyah, Adab dan Pola Relasi Suami-Istri, 19-27.



134

1. Owner-Property - -

2. Head-Complement | AR, MR, dan MN | adanya hubungan atau relasi
ketersalingan

3. Senior-Junior MM, AF adanya hubungan
Partner ketersalingan, istri lebih
mandiri
4. Equal-Partner AR, MR, MN, adanya hubungan atau relasi
MM, AF ketersalingan, terjalin

komunikasi yang baik

Tabel 5.4 : Model Pola Mu’asyarah Pasangan Semi-Qur’ani

No. | Model Mu’asyarah Pasangan Keterangan/Hasil

1. Owner-Property - -

2. Head-Complement | MB-NN, FM-YK, | adanya hubungan atau relasi

RR-LY ketersalingan
3. Senior-Junior RR-LY adanya hubungan
Partner ketersalingan, istri lebih
mandiri
4. Equal-Partner MB-NN, FM-YK | adanya hubungan atau relasi

ketersalingan, terjalin

komunikasi yang baik

Secara keseluruhan, semua pasangan suami-istri penghafal al-qur’an,
meskipun dalam tipologi perkawinannya mempunyai model mu’asyarah yang
berbeda-beda, akan tetapi seluruhnya sependapat bahwa suami tetaplah merupakan

kepala atau pemimpin keluarga, dan istri berperan besar dalam urusan rumah tangga,
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namun suami juga mengambil peran, dan dalam praktiknya setiap keluarga memiliki
pola mu asyarah yang berbeda-beda.
B. Mu’asyarah Pasangan Suami-Istri Penghafal Al-Qur’an di Tiga Perguruan Tinggi

Kota Malang Perspektif Magdashid al-Syarr’ah Jamaluddin ‘Athiyyah
1. Mu’asyarah pasangan suami istri penghafal al-qur’an dalam pemenuhan hak dan

kewajiban.
a. Pemenuhan nafkah dalam keluarga
b. Menjalin komunikasi yang baik
c. Menghidupkan nilai-nilai qur’ani dalam keluarga
d. Saling membagi waktu sebagai suami atau istri dan penghafal
e. Meluangkan waktu atau memberi ruang untuk murdja’ah
f.  Membimbing dan mengimplementasikan ilmu figih nikah
Menurut Moh. Makmun dari buku beliau yang berjudul “Keluarga Sakinah,
Keluarga Nirkekerasan”, keluarga yang ideal dapat diketahui dengan indikator-
indikator sebaagi berikut:
a. Dari pemilihan calon suami atau istri yang baik dan tepat
Pemilihan calon suami atu istri yang baik adalah langkah awal sebelum
menikah yang paling urgen dan harus diperhatikan. Karena suami atau istri
yang baik akan melahirkan anak-anak yang shalih-shalihah, dan memudahkan
seseorang dalam mewujudkan keluarga yang sakinah. Indikator ini juga
diterapkan oleh semua pasangan suami istri penghafal al-qur’an dalam
penelitian ini. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa mereka sangat selektif
memilih pasangan, bahkan beberapa yang berusaha untuk menikahi pasangan
yang sama-sama penghafal al-qur’an, sebagian yang lain menikah dengan yang
penghafal dan ahli kitab turats, dan lain-lain, yang pastinya ilmu agamanya

juga baik.
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b. Beriman dan bertakwa kepada Allah SWT menjadi fondasi dalam keluarga
Berdasarkan latar belakang semua pasangan yaitu sebagai penghafal al-
qur’an, dan pernah mengenyam di pondok pesantren, maka menurut peneliti
semua pasangan telah sesuai dengan indikator ini. Kemudian, upaya setiap
keluarga dalam menghidupkan nilai-nilai al-qur’an dalam rumah tangga juga
menunjukkan bahwa mereka menjadikan iman dan takwa kepada Allah SWT
sebagai fondasi utama dalam kehidupan keluarga.
c. Hak dan kewajiban yang seimbang dan sesuai dengan peran masing-masing
Dengan pola mu asyarah yang baik antara suami dan istri maka masing-
masing telah melakukan hak dan kewajibannya, dan kesakinahan ada di pola
itu. Suami dan istri pada setiap pasangan sudah menerapkan indikator ini,
bahwa mereka saling membantu dalam melaksanakan tugas kerumah tanggaan
dan kewajiban sebagai penghafal, orangtua, dan suami atau istri sesuai
porsinya, meskipun ditemui kendala dalam pelaksanaannya.
d. Dapat menyelesaikan konflik dalam keluarga
Dalam menjalani kehidupan rumah tangga tentu tidak lepas dari sebuah
konflik. Namun yang terpenting adalah mampu meminimalisir dan
menyelesaikan konflik tersebut. Apabila ada masalah dalam urusan kantor,
maka masalah tersebut harus diselesaikan diluar atau di kantor, sehingga tidak
terbawa sampai ke rumah dan merusak hubungan keluarga. Hal ini
sebagaimana yang banyak dilakukan oleh semua subjek dalam penelitian ini.
e. Keluarga yang bersih dari kekerasan dan tindak pidana
Dikatakan sebagai keluarga sakinah karena keluarga tersebut sejahtera,

harmonis, dan bersih dari kekerasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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tidak ada tindakan kekerasan fisik maupun non-fisik pada seluruh pasangan
penghafal.
2. Pola mu’asyarah pasangan suami istri penghafal al-qur’an perspektif Magashid
al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah

Urgensi Maqashid al-Syari’ah dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui bahwa Allah menurunkan hukum-hukum kepada hamba-Nya tidak
ada tujuan lain selain untuk mewujudkan kemaslahatan hamba-hamba itu sendiri,
baik pemberian hukum itu melewati nash Al-Qur’an, melewati nabi-Nya, atau
hukum-hukum yang dirumuskan oleh para ulama dari kedua sumber tersebut.'8
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Magqashid al-Syari’ah milik
Jamaluddin ‘Athiyyah. Magqashid al-Syari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah di dalamnya
terbagi menjadi empat ruang lingkup, yakni: ruang lingkup individu, ruang
lingkup keluarga, ruang lingkup kemasyarakatan, dan ruang lingkup
kemanusiaan.'® Namun, dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan ke
dalam ruang lingkup ranah keluarga.

Dalam ruang lingkup keluarga, Jamaluddin ‘Athiyyah mengklasifikasikan
bahwa tujuan-tujuan dari perkawinan ada tujuh, yakni: mengatur pola hubungan
pria dan wanita, menjaga kelangsungan kehidupan manusia, memastikan
kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah, menjaga garis
nasab, menjaga nilai-nilai agama dalam keluarga, mengatur aspek dasar
pembentukan keluarga, dan mengatur aspek ekonomi keluarga.

a. Mengatur pola hubungan suami dan istri

185 Duski Ibrahim, Al-Qawa 'id Al-Magashidiyah (Kaidah-kaidah Magashid), (Sleman : Ar-Ruzz Media,
2019), 98.

186 Syamsuri dan Dadang Irsyamuddin, Negara Kesejahteraan dan Magasid Syariah : Analisis Pemikiran
Jamaluddin Athiyyah, Falah Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 4, No. 1, (Februari, 2019), 84-97.
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Jamaluddin ‘Atiyyah, di dalam kitabnya menjelaskan bahwa salah
satu tujuan perkawinan adalah untuk memberikan jaminan kepada manusia
atas keberlangsungan hidupnya. Hal itu dapat dicapai salah satunya dengan
mengatur pola relasi antara kedua pihak yakni suami dan istri. Seperti
adanya aturan yang mengatur tentang Hak dan Kewajiban Suami dan Istri.
Sebagaimana di Negara Indonesia mempunyai Undang-Undang Perkawinan
No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam di mana kedua Undang-
Undang tersebut di dalamnya mengatur secara eksplisit tentang hak dan
kewajiban antara suami dan istri.

Didalam penelitian ini, keluarga pasangan penghafal al-qur’an
menjalin pola mu’asyarah yang baik. Seperti pemenuhan nafkah, pola
membagi tugas dan waktu sebagai penghafal dan suami atau istri, menjalin
pola komunikasi yang baik, menghidupkan nilai qur’ani, pola pemeliharaan
dan pembinaan terhadap figih rumah tangga. Maka dalam hal ini, pola
mu’asyarah suami istri dalam pemenuhan hak dan kewajiban sebagai
penghafal telah selaras dengan Magqgashid al-Syari’ah Jamaluddin
‘Athiyyah, kaitannya dengan hubungan suami dan istri.

Menjaga kelangsungan kehidupan manusia

Salah satu tujuan adanya syariat perkawinan adalah menjaga
keturunan, yakni menjaga kelangsungan kehidupan manusia. Maka, dalam
tujuan kedua ini, Jamaluddin Atiyyah di dalam Kkitabnya memberi
penjelasan, bahwa dalam agama Islam ada larangan membujang karena
tentunya jika seseorang tidak menikah maka dia tidak akan memiliki
keturunan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka keluarga

pasangan suami-istri status penghafal al-qur’an tersebut sudah selaras
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dengan tujuan perkawinan poin kedua ini. Pilihan atau keputusan para
pasangan untuk menikah dalam status sebagai penghafal tentu bukan pilihan
yang asal-asalan, namun memiliki tujuan yang baik seperti melahirkan
keturunan yang qur’ani. Maka semua subjek penelitian ini sudah
menerapkan salah satu poin dalam Magdashid al-Syari’ah yaitu Hifdz an-
Nasl atau menjaga keturunan atau kelangsungan kehidupan manusia.

c. Menciptakan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah

Magaghid al-Usrah ini memiliki tujuan agar setiap keluarga dapat
mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah yakni dengan
cara mengatur pola mu ‘asyarah suami istri yang baik, seperti mengatur adab
membangun rumah tangga. Termasuk adab membangun rumah tangga
adalah pergaulan suami dan istri dengan cara yang baik, suka bercanda
dengan istri sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidah ‘Aisyah RA bahwa
Rasulullah SAW itu suka bercanda. Termasuk juga adab membangun rumah
tangga adalah qona’ah antara keduanya, saling menghormati, dan tidak
saling membicarakan aib keluarga.'8’

Begitu juga dengan yang diupayakan oleh pasangan suami-istri
penghafal al-qur’an tersebut, bahwa mereka juga sangat memperhatikan
tentang adab-adab dalam membangun hubungan mu’asyarah yang baik.
Maka dalam poin ini, pasangan suami-istri penghafal al-qur’an sudah
selaras dengan Maqashid al-Usrah Jamaluddin ‘Athiyyah yang berupa
menciptakan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah.

d. Menjaga garis nasab

187 Rifgi Nurdiansyah, Adab dan Pola Relasi Suami-Istri, (Studi Atas Kitab Adab al-Islam fi an-nidzhami
usrah), h. 19-26.
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Menjaga garis nasab memiliki makna anak yang dilahirkan
merupakan hasil dari perkawinan yang sah baik secara agama dan negara.
Sehingga tujuan dari adanya magashid al-usrah yang berupa menjaga garis
nasab, memiliki tujuan agar anak yang dilahirkan memiliki status yang jelas.
Oleh karena itu, syariat Islam mengharamkan perbuatan zina. Pada poin ke
empat ini, menurut peneliti hampir sama dengan tujuan perkawinan poin ke
dua yakni menjaga kelangsungan kehidupan. Perbedaannya adalah jika pada
poin ke dua, lebih menekankan pada tujuan syariat Islam berupa menjaga
eksistensi atau kelangsungan kehidupan manusia. Sedangkan untuk poin ke
empat, lebih menekankan pada penjagaan garis nasab, yakni dengan
melakukan pernikahan yang sah maka anak yang dilahirkan memiliki status
nasab yang jelas.

e. Menjaga nilai-nilai agama dalam keluarga

Tujuan pensyariatan ini, bahwa standarisasi ideal pasangan suami istri
adalah pasangan yang saling mengingatkan kepada ketakwaan atau ibadah
kepada Allah SWT. Upaya syari’at Islam untuk mewujudkan prinsip ini
adalah adanya aturan memilih pasangan yang baik, kewajiban bagi suami
memberikan pendidikan agama kepada istri, kewajiban memberi pendidikan
akhlak, ibadah, dan akidah kepada istri dan anak-anaknya. Jika suami tidak
mampu, maka harus memberi izin istri untuk belajar agama diluar rumah.*8®

Berdasarkan hasil yang diperoleh, seluruh subjek telah sejalan dengan
tujuan ini, yaitu memilih pasangan yang baik agamanya. Selain itu, poin ini

juga sesuai dengan upaya subjek dalam menghidupkan nilai qur’ani dalam

188 https://pesantren.id/mengenal-jamaluddin-athiyyah-penggagas-magashid-usrah-13550/ di akses pada
hari Senin, 15 Januari 2024.
189 Jamaluddin Athiyyah, Nahwa Taf’il Maqgasid al-Syari’ah, 152.
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keluarga, memberikan wawasan ilmu agama kepada istri khususnya tentang
figih nikah dan figih wanita, memberikan pendidikan akhlak pengahafal,
akidah, dan figih ibadah kepada istri dan anak, mengimplementasikan isi
kandungan al-qur’an yang di hafal dalam kehidupan sehari-hari.

f.  Mengatur aspek dasar pembentukan keluarga

Adanya ikatan yang sah antara suami dan istri berarti juga mengatur
aspek dasar pembentukan keluarga atau mengatur pola mu ‘asyarah antara
suami istri yang ma riif dalam keluarga. Dimana dalam keluarga, sudah
bukan lagi tentang urusan pihak suami saja atau istri saja. Namun, ketika
sudah berkeluarga berarti semuanya sudah menjadi satu visi dan misi.*®°
Jamaluddin ‘Athiyyah dalam kitabnya Nahwa Taf’tl Magasid al-Syari’ah,
menjelaskan bahwa syari’at Islam dalam mewujudkan tujuan ini adalah
dengan mengatur beberapa hal yang bersifat intern dalam keluarga seperti
musyawarah dalam setiap pengambilan keputusan atau ketika ada
permasalahan, mengatur pola hubungan antara seluruh anggota keluarga
atau antar suami istri itu sendiri.

Berdasarkan data dan hasil yang diperoleh, seluruh pasangan
penghafal al-qur’an sudah sesuai dengan magashid ini, yaitu pola
pengambilan keputusan yang di emban oleh pihak suami sebagai kepala
keluarga, namun keputusan tersebut juga atas pertimbangan dari istri, dan
menyelesaikan masalah melalui musyawarah berama. Sehingga mu ‘asyarah
pasangan suami istri penghafal al-qur’an telah menerapkan pengaturan
aspek dasar pembentukan keluarga.

g. Mengatur aspek ekonomi keluarga

190 Jamaluddin Athiyyah, Nahwa Taf’il Magasid al-Syari’ah, 154.
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Untuk mengatasi adanya sebuah konflik dari segi finansial atau
ekonomi, Islam mengatur aturan yang berkaitan dengan aspek ekonomi
keluarga. Dalam kitabnya Nahwa Taf’il Magashid al-Syari’ah, Jamaluddin
‘Athiyyah menjelaskan bahwa maqashid ini tidak hanya mengatur tentang
nafkah tetapi juga mahar, warisan dan wakaf. Berdasarkan data dan hasil
yang diperoleh peneliti, semua subjek yakni pasangan penghafal al-qur’an
telah mengimplementasikan magashid ini, yaitu pemberian nafkah oleh
suami kepada keluarga, meskipun pada beberapa pasangan, si istri ikut
membantu suami dalam pemenuhan nafkah, dan masing-masing memiliki
pola yang berbeda-beda, namun tujuannya sama yaitu demi mewujudkan

keluarga yang sakinah.

Memahami semua Magashid al-Usrah Jamaluddin ‘Athiyyah diatas, dapat
di ringkas kedalam tiga poin penting saja. Hal demikian juga sebagaimana
dijelaskan oleh Moch. Nurcholis didalam penelitiannya.'®* Tiga poin atau
magqashid tersebut adalah menjaga kelangsungan kehidupan manusia,
menciptakan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah, dan
menjaga garis nasab (hifdz al-nasl). Menurutnya, tiga poin tersebut memiliki
memiliki perbedaan yang signifikan dengan poin-poin yang lain. Seperti halnya
pada poin menjaga kelangsungan kehidupan manusia yang telah di singgung

didalam Surat An-Nisa’ ayat 1 berikut:

sl Wb Sa g e 3l 305 8 2 1Sl gl 855 ) 0 G

“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya

191 Moch. Nurcholis, Usia Nikah Perspektif Magashid Perkawinan: Telaah Syarat Usia Minimum
Perkawinan Pasca putusan Mahkamah Konstitusi Nomor : 22/PUU-XV/2017, 1-17.
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pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak.”%2

Pada poin menciptakan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah

warahmabh juga telah disinggung jelas didalam Surat Ar-Ram ayat 21 berikut:

Baxg 555 Vﬁw a3 @) 383 51 v,<mm (,.Q ale i1 2 @ 248
“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung

dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih
dan saying”1%

Kemudian poin atau magashid menjaga garis nasab (hifdz al-nasl) telah
disinggung jelas didalam Surat An-Nisa’ ayat 23 tentang wanita-wanita yang

haram untuk dinikahi demi menjaga nasab, dan Surat Al-Furgan ayat 54 berikut:

£ IR ( 1. %5 24~ ~/a P APED R s
05 e Oudasd 123 1D 2 e 5 3

“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan

manusia itu (mempunyai) keturunan dan mushaharah.”%

Alasan peneliti meringkas dari tujuh poin atau magashid tersebut kedalam
tiga poin inti saja, adalah karena pada magashid menciptakan kehidupan rumah
tangga yang sakinah mawaddah warahmah didalamnya telah mencakup atau
terkandung empat magqgashid yang lain yaitu, mengatur relasi (mu asyarah)
antara suami dan istri, menjaga nilai-nilai agama, mengatur aspek pembentukan
dasar keluarga, dan mengatur aspek ekonomi keluarga. Dalam upaya
menciptakan keluarga yang sakinah tentu semua pasangan suami istri penghafal

harus membangun pola mu 'asyarah yang baik, menjaga dan menghidupkan nilai

192.0S. An-Nisa’ : 1.
193 QS. Ar-Riim: 21.
194 QS. Al-Furqgan: 54.
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al-qur’an baik dalam aktivitas kehidupan rumah tangga maupun dalam

memahami makna ayat-ayat ahkam, bisa mengatur segala aspek dalam

pembentukan keluarga, dan mampu memenuhi nafkah keluarga dengan stabil.

Diantara 3 tipologi mu asyarah perkawinan yang peneliti gunakan, yang

ada pada setiap pasangan penghafal al-qur’an, bahwasannya yang paling sesuai

atau mendekati dengan tujuh poin atau magashid al-Usrah Jamaluddin

‘Athiyyah adalah tipologi Equal-Partner, dimana peran antara suami istri setara,

tidak ada yang lebih dominan kecuali dalam hal kepemimpinan, dan banyak

hubungan ketersalingan didalamnya. Model atau tipologi mu ‘asyarah ini terjadi

pada pasangan penghafal Qur’ani AR, MR, MN, MM, AF, dan penghafal Semi-

Qur’ani MB, dan FM.

Tabel 5.5 : Presentase relevansi Tipologi mu’asyarah dengan Magqashid

al-Usrah
No. Menjaga Menciptakan Menjaga garis
kelangsungan sakinah nasab (hifdz al-
hidup manusia mawaddah nasl)
warahmah
1. Head- v v v
Complement (RR, FM, MB, | (FM, MB, MN) | (FM, MB, MN)
MN)
2. | Senior-Junior v v v
Partner (RR, '\A/'g' AR (MM, AR, AF) | (FM, MB, MN)
3. | Equal-Partner 4 4 v
(XF'\A;\AANR’I\'/\IABR’ (MM, AR, MR, | (MM, AR, MR,
’ FM,) ’ AF, MN, MB, AF, MN, MB,
FM) FM)




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pola mu’asyarah oleh pasangan suami istri penghafal al-qur’an di tiga perguruan tinggi

kota Malang bervariatif, dari delapamn pasangan yang peneliti jadikan subyek
penelitian, masing-masing lima pasangan menggunakan pola atau tipologi Head-
Complement dan Equal-Partner; dan dua pasangan yang lain menggunakan tipologi
Senior-Junior Partner dan Equal-Partner; kemudian satu pasangan lain menggunakan
pola Head-Complement dan Senior-Junior Partner.
Pola mu’asyarah pasangan suami istri penghafal al-qur’an diantaranya adalah: a)
menjadikan suami sebagai pemimpin mutlak atau kepala rumah tangga, b) menetapkan
suami sebagai pihak penentu keputusan dalam keluarga, ¢) mengatur pola komunikasi
yang baik dan musyawarah dalam keluarga, d) saling memahami aktivitas atau
kesibukan masing-masing. Secara keseluruhan, pola mu asyarah pasangan penghafal
al-qur’an tersebut sudah sesuai dengan tujuan atau hakikat perkawinan didalam
Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, yaitu
mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.

2. Upaya mu asyarah pasangan suami istri penghafal al-qur’an dalam pemenuhan hak dan
kewajiban adalah sebagai berikut: a) pemenuhan nafkah dan segala keperluan rumah
tangga, b) menjalin komunikasi yang baik, c) menghidupkan nilai-nilai qur’ani dalam
keluarga, d) membagi waktu sebagai orang tua, suami, istri, dan penghafal, e) saling
membantu tugas, f) meluangkan waktu atau memberikan ruang untuk muraja’ah dan
ziyadah, g) membimbing, dan mengimplementasikan figih nikah dan figih wanita.
Demikian, pola mu asyarah pasangan suami-istri berstatus penghafal al-qur’an dalam

mewujudkan keluarga sakinah, yang mayoritas sudah selaras dengan

145
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Magqagshid al-Usrah Jamaluddin ‘Athiyyah, karena memenuhi aspek-aspek yang
dimaksud dalam Magashid al-Syari’ah dalam perkawinan, yang terdiri dari tujuh
magqashid, dan diringkas menjadi tiga magashid, yaitu menjaga kelangsungan
kehidupan manusia, memastikan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah
warahmah, dan menjaga garis nasab.
. Refleksi Teoritik

Keputusan untuk menghafal al-qur’an dan menikah oleh semua pasangan
suami istri penghafal al-qur’an sebagai subjek dalam penelitian ini dilandasi oleh
latar belakang atau beberapa faktor dan alasan yang berbeda-beda pada
masingmasing pasangan, namun ada juga yang sama. Diantara latar belakang
tersebut adalah karena perintah guru, orang tua, dan keinginan sendiri untuk menjaga
kalam Allah SWT dan untuk diajarkan kepada orang lain. Berusaha agar orang-orang
disekitar termotivasi, terinspirasi untuk menghafal, dan ikut merasakan keberkahan
dari al-qur’an. Hasil penelitian ini telah memberi sumbangsih pengetahuan di bidang
hukum keluarga Islam, khususnya dalam kajian mu 'asyarah suami istri dan analisis
Magqasghid al-Usrah cabang dari Magashid al-Syari’ah milik Jamaluddin ‘Athiyyah.

Peneliti mengambil kajian penelitian ini karena dirasa menarik dan cukup
penting untuk dikaji dan dilakukan sebuah penelitian, namun demikian dalam proses
pengerjaannya masih ditemukan beberapa kekurangan. Oleh karenanya, penelitian
ini tetap mendorong peneliti untuk mengkaji kembali terhadap hasil yang sudah di
analisa.
. Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti, maka

terdapat saran untuk penelitian selanjutnya pada kajian yang sama, agar menjadi

lebih baik.
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1. Pasangan suami istri penghafal al-qur’an
Bagi suami istri penghafal al-qur’an agar selalu mengupayakan pola mu ‘asyarah
yang baik, karena didalam mengarungi kehidupa rumah tangga tidak hanya fokus
pada hafalan al-qur’annya saja, namun lebih dari itu. Keluarga yang sakinah tidak
hanya dijamin dengan hafalan yang dimiliki, tetapi harus dengan ilmu kerumah
tanggaan, ketersalingan memahami dan mengerti antara satu sama lain.

2. Penelitian selanjutnya
Penelitian ini bersifat subyektif pada informan yang dipilih didalam penelitian,
sehingga hasil tidak bisa di generalisasikan pada setiap suami istri penghafal al-
qur’an. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dengan tema kajian yang
sama, agar lebih bisa mengembangkan pembahasan tentang fiqih mu ‘asyarah ke

dalam bidang-bidang atau disiplin ilmu yang lain.
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10.

11.

12.

LAMPIRAN-LAMPIRAN

INSTRUMEN WAWANCARA INFORMAN

Bagaimana pandangan subyek tentang keluarga sakinah?

Bagaimana pola mu ‘asyarah suami istri (informan) sebagai penghafal al-Qur’an?
Bagaimana pola kepemimpinan dalam keluarga?

Bagaimana pola komunikasi dan pola dalam pengambilan keputusan dalam rumah
tangga?

Apa saja kewajiban-kewajiban seorang penghafal al-Qur’an menurut informan?
Bagaimana upaya yang dilakukan informan dalam membagi waktu untuk memenuhi
kewajibannya sebagai suamif/istri, orang tua, penghafal al-Qur’an, dan
dosen/mahasiswa?

Bagaimana pembagian tugas rumah, yaitu antara tugas untuk kerja dan mengurus
anak/keluarga?

Bagaimana cara informan dalam memanage/meluangkan  waktu untuk
muroja’ah/ziyadah hafalan al-Qur’annya?

Menurut informan, bagaimana seharusnya sikap suami/istri bukan penghafal, jika
pasangannya adalah seorang penghafal al-Qur’an?

Bagaimana pandangan dan upaya informan tentang pentingnya menghidupkan nilai-
nilai al-Qur’an dalam keluarga?

Bagaimana pandangan informan tentang pentingnya ilmu Figh nikah (figih rumah
tangga) dan ilmu Figh an-Nisa’ dalam rumah tangga?

Apa saja kendala/hambatan yang sering dihadapi dalam upaya membangun sakinah bagi

penghafal al-Qur’an?
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Gambar 1. Wawancara kepada MR (AN)

Gambar 3. Wawancara kepada MM (NA)
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Gambar 2. Wawancara kepada AF (RZ)

Gambar 4. Wawancara kepada AR (UF)




Gambar 5. Wawancara kepada FM (YK)

Gambar 7. Wawancara kepada MN (ZS)
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Gambar 6. Wawancara kepada RR (LY)

Gambar 8. Wawancara kepada MB (NN)
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